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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tugas-tugas Guru Pendamping
Khusus (GPK) yang sudah terlaksana dan belum terlaksana serta permasalahan yang
dihadapi dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di SD N Giwangan
Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek dalam penelitian ini adalah dua (2) GPK yaitu satu (1) GPK Sekolah yang juga
merangkap sebagai koordinator inklusif dan satu (1) GPK Wali. Keduanya sebagai key
informan. Guru kelas sebagai informan tambahan. Pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan
teknik triangulasi data. Analisis data menggunakan reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan, tugas GPK yang sudah terlaksana dalam melayani
kebutuhan pendidikan siswa ABK diantaranya menyelenggarakan administrasi khusus
yaitu catatan harian, pencatatan hasil asesmen dan dokumen identitas siswa. Pelaksanaan
asesmen yang dimulai dengan identifikasi, tes 1Q hingga asesmen akademik. Menyusun
Program Pendidikan Individual (PPI) siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
Melaksanakan pengajaran kompensatif yaitu remedial. Menyediakan dan mengelola
media dan alat pembelajaran. Mengadakan pertemuan rutin 2 (dua) bulan sekali dengan
kepala sekolah, guru kelas, orang tua serta GPK. Menjalin kerjasama dengan Dinas
Pendidikan, tim psikologi UNY dan UAD, (Badan Pangawasan Obat dan Makanan)
BPOM dan Puskesmas terkait pengadaan kantin sehat dan Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS). Serta melaksanakan pengembangan program inklusif dengan mengirim
guru kelas maupun GPK untuk mengikut pelatihan atau seminar. Tugas yang belum
terlaksana adalah pembinaan komunikasi siswa ABK dan penyelenggaraan kurikulum
plus. Permasalahan yang dialami ialah muncul dari ketidak jelasan sistem inklusif
sehingga belum memberi ketegasan terkait tugas GPK di sekolah, basic GPK dari non-
PLB sehingga masih membutuhkan bimbingan terkait layanan pendidikan siswa ABK,
serta belum terjalin kolaborasi secara maksimal dengan guru kelas dan belum semua
orang tua memperhatikan kebutuhan pendidikan anaknya.

Kata Kunci : tugas GPK, siswa berkebutuhan khusus, sekolah inklusif
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia untuk
memperoleh kualitas hidup lebih baik dan semua manusia berhak mendapatkan
pendidikan, tanpa terkecuali. Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang
terbuka bagi semua individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai
dengan kondisi dari masing-masing individu (Dedy Kustawan, 2012:7).
Penyelenggaraan pendidikan inklusif yang sudah diatur oleh pemerintah melalui
permendiknas Nomor 70 tahun 2009 dengan prinsip menerima siswa tanpa
memandang status, agama, ras, budaya dan kondisi fisik, emosi, sosial, intelegensi
yang juga mempunyai hak mendapat layanan pendidikan sebagaimana anak pada
umumnya di sekolah reguler.

Selama ini, pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus banyak
diselenggarakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) yang khusus menerima siswa
berkebutuhan khusus dengan kondisi dan kategori yang sama, ditempatkan dalam
satu kelas yaitu SLB Tunanetra, SLB Tunarungu, SLB Tunagrahita dan SLB
Tunadaksa. Hal ini terlihat seperti menjauhkan siswa berkebutuhan khusus dari
lingkungan masyarakat pada umumnya, sedangkan dalam kehidupan
bermasyarakat, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dan anak reguler tidak dapat
dipisahkan dalam lingkungan sosial. Oleh karena itu, fenomena ini menjadi
perhatian dari penyelenggaraan pendidikan inklusif untuk memberikan

kesempatan yang sama kepada anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah di



sekolah umum dan mengenalkan kepada anak yang bukan ABK, bahwa di
lingkungan sekitarnya ada beberapa teman yang memiliki kondisi yang berbeda
yaitu kondisi fisik yang tidak sempurna maupun kondisi mental, emosi dan
perilaku yang tidak terkontrol secara baik.

Banyak ditemukan siswa di sekolah dasar reguler yang mengalami kesulitan
belajar dan mendapat prestasi rendah, terutama di kelas-kelas kecil atau rendah.
Namun, dari sudut pandang orang lain menganggap bahwa siswa yang mengalami
kesulitan belajar disebabkan karena siswa malas belajar, nakal, bodoh dan tidak
mau berusaha. Pada kenyataannya, hal tersebut dapat terjadi disebabkan karena
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal adalah kondisi dari siswa itu
sendiri karena memiliki kekurangan pada fisiknya, mengalami disfungsi minimal
otak yang tampak secara fisik anak tidak mengalami kekurangan namun
sebenarnya ada dari bagian otaknya yang tidak mampu memproses dengan baik
informasi yang masuk. Sehingga akan muncul perilaku seperti tidak dapat
berkonsentrasi, kurangnya atensi saat mengikuti pembelajaran, sulit memahami
informasi dan memiliki durasi singkat saat mengikuti kegiatan belajar di kelas.

Faktor eksternal adalah situasi di luar kondisi anak yang belum memahami
bagaimana cara menghadapi dan menangani siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar seperti sistem pendidikan yang masih menganggap bahwa siswa
harus mengikuti kurikulum yang sudah ditetapkan secara general bukan
kurikulum yang mengikuti kebutuhan siswa secara individu, belum terakomodasi
oleh Program Pembelajaran individual (PPI), media pembelajaran, metode dan

strategi pembelajaran yang belum disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan



siswa. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kesulitan yang dihadapi siswa, maka
perlu difasilitasi dengan kehadiran guru pendamping khusus di sekolah.

Setiap sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, seyogyanya
mampu menghadirkan para pendidik dan tenaga kependidikan yang memadai
untuk memberikan layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Salah
satunya adalah kehadiran seorang GPK yang merupakan Lulusan Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, diharapkan mampu dan siap menangani siswa
berkebutuhan khusus di sekolah inklusif, tidak hanya di SLB (Dedy Kustawan,
2013:124). GPK bertugas untuk melayani kebutuhan siswa berkebutuhan khusus
yang mengalami kesulitan belajar baik karena kekurangan fisik, mental, emosi
maupun intelektual di sekolah inklusif sehingga potensi yang dimiliki mampu
terlayani dengan maksimal.

Ada banyak tugas yang diberikan kepada seorang GPK di sekolah inklusif.
Menurut  Sari  Rudiyati (2005:25) tugas-tugas tersebut diantaranya,
menyelenggarakan administrasi khusus, melaksanakan asesmen, menyusun PPI
siswa berkelainan, menyelenggarakan kurikulum plus, mengajar kompensatif,
pembinaan komunikasi siswa berkelainan, pengadaan dan pengelolaan alat bantu
pengajaran, konseling keluarga, pengembangan pendidikan terpadu/inklusi dan
menjalin hubungan dengan semua pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan
pendidikan terpadu/inklusi. Tugas GPK tidak hanya mengajar dan mendampingi
siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, namun juga mengurus keperluan
administrasi siswa, menyusun program pembelajaran akademik maupun non

akademik jika memang anak membutuhkan keduanya, hingga siap ditugaskan



menjadi koordinator inklusif yang mampu menjalin kerjasama dengan semua
pihak yang mendukung pelaksanaan pendidikan inklusif, agar terbentuk sinergi
yang baik.

Permasalahan tugas GPK yang ditemukan berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara di beberapa sekolah inklusif yang ada di kota Yogyakarta, belum
teridentifikasi secara menyeluruh sebagaimana mestinya. Pelaksanaan tugas yang
belum teridentifikasi ini berjalan tidak seragam antara satu sekolah dengan
sekolah lainnya. Selain itu, ketidaksiapan sekolah penyelenggara program
pendidikan inklusif melakukan penyesuaian pada ketersediaan sumber daya
manusia (SDM), salah satunya ketersedian GPK. Mengakibatkan keterbatasan
dalam memberikan program pendampingan pembelajaran bagi siswa ABK,
sehingga banyak dari siswa yang belum mendapatkan layanan pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya serta permasalahan siapa yang memegang
peran lebih banyak terhadap siswa ABK di sekolah inklusif.

Sering Kali, siswa berkebutuhan khusus datang ke sekolah tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas besar, namun akan didampingi terus oleh GPK di
kelas sumber kecuali mata pelajaran olahraga dan kesenian. Siswa mampu
mencapai keberhasilan prestasinya ketika didampingi oleh GPK di kelas sumber
karena mengacu pada PPl yang sudah disusun sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan siswa, namun ketika harus belajar di kelas besar dan menyesuaikan PPI
dengan kegiatan belajar klasikal, siswa membutuhkan penyesuaian beberapa
aspek rencana pembelajaran klasikal. Sehingga, belum tercapainya salah satu

tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusif yaitu memberikan kesempatan



yang sama kepada siswa berkebutuhan khusus belajar dan bersaing bersama
dengan siswa reguler dengan adanya penyesuaian dari tujuan, materi, media,
metode, strategi dan evaluasi pembelajarannya.

Kolaborasi dengan orangtua pun masih menjadi kendala beberapa GPK di
sekolah inklusif, dalam mencapai keberhasilan prestasi siswa. Kebanyakan dari
para orangtua, menyerahkan seluruh tanggung jawab pendidikan anak-anaknya
kepada guru yang mengajar di sekolah tanpa ada follow up dari orangtua di
rumah, menyebabkan apa yang sudah dipelajari terlupakan begitu saja dan
keesokan harinya ketika siswa masuk sekolah, guru harus mengajarkannya dari
awal lagi. .

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin mengungkap apa saja tugas
GPK vyang sudah terlaksana secara baik maupun yang belum terlaksana serta
permasalahan yang terjadi ketika pelaksanaan tugas-tugas tersebut belum
terlaksana dengan baik yang di laksanakan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta
sebagai salah satu sekolah inklusif di kota Yogyakarta sehingga perlunya
penelitian dengan judul Tugas Guru Pembimbing Khusus Dalam Memberikan
Pelayanan Pendidikan Siswa Berkebutuhan Khusus Di Sekolah Inklusif dengan
harapan dapat memberikan gambaran tentang tugas GPK dalam memberikan
layanan pendidikan di sekolah dasar reguler yang menyelenggarakan pendidikan

inklusif bagi siswa berkebutuhan khusus.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang di atas, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Masih banyak di temukan siswa berkesulitan belajar di sekolah dasar reguler,
terutama di kelas-kelas kecil atau rendah, sehingga perlu pendampingan oleh
GPK

2. Belum teridentifikasi secara jelas tentang tugas-tugas GPK dalam
memberikan layanan pendidikan sehingga perlu diketahui tugas yang sudah
terlaksana dengan baik dan tugas yang belum terlaksana serta permasalahan
yang menyebabkan tugas belum terlaksana dan kendala yang dialami GPK.

3. Belum dilaksanakannya kolaborasi pembelajaran antara guru pendamping
khusus dan guru kelas, sehingga belum nampak kemajuan prestasi siswa

berkebutuhan khusus di kelas reguler.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi ~masalah di atas, maka peneliti memfokuskan
permasalahan penelitian pada butir 2 yakni tugas GPK dalam memberikan

layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan batasan di atas adalah bagaimana tugas GPK
dalam memberikan layanan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah

inklusif di SD N Giwangan?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tugas GPK
dalam memberikan layanan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah

inklusif di SD N Giwangan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat ditinjau dari dua segi
yaitu manfaat secara teoritis dan praktis
1. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pengembangan keilmuan dan pengetahuan terutama di bidang Pendidikan Luar

Biasa (PLB) yang salah satunya adalah penyelenggaraan pendidikan inklusif

bagi siswa berkebutuhan khusus tentang tugas seorang GPK dalam melayani

siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif.
2. Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:

a. Bagi kepala sekolah, mampu memberikan kontribusi positif dalam upaya
meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan
khusus sebagai salah satu upaya mewujudkan pendidikan yang inklusif.

b. Bagi guru kelas, dapat dijadikan acuan, panduan dan bahan evaluasi dalam

pelaksanaan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler.



c. Bagi GPK, dapat dijadikan bahan untuk mengevaluasi tugas GPK dalam
memberikan pelayanan terhadap siswa berkebutuhan khusus di sekolah
inklusif.

d. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengetahui tugas GPK dalam
melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif, sehingga

dapat memberikan informasi dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

G. Batasan Istilah

Batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendidikan inklusi

Pendidikan inklusi merupakan sistem pendidikan yang mampu menerima
semua individu dengan berbagai kondisi serta mampu mengakomodasi semua
kebutuhan yang disesuaikan dengan kondisi masing-masing individu
2. Guru pembimbing khusus

Guru pembimbing khusus adalah guru yang dapat melaksanakan tugas
tambahan dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah pada satuan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. GPK bertugas mengurus
semua kebutuhan administrasi siswa, pengadaan alat bantu belajar, menyusun PPI,
konseling dengan orangtua murid hingga mampu mengembangkan program
pendidikan inklusif kepada masyarakat luas.
3. Anak berkebutuhan khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan dan

memerlukan layanan pendidikan khusus karena mengalami kesulitan dalam



belajar karena kondisi fisik, mental, sosial, komunikasi dan tingkah laku berbeda
dengan anak pada umumnya dan membutuhkan layanan yang berbeda-beda dari

setiap anak.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Guru Pendamping Khusus
1. Pengertian Guru Pendamping Khusus

Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, sesuai dengan
Permendiknas No. 70 tahun 2009 yang menyatakan bahwa kurang lebihnya
disediakan satu guru pendamping khusus, yang akan mendampingi siswa
berkebutuhan khusus mengikuti kegiatan belajar di sekolah inklusif bersama
dengan siswa lainnya. Hal ini bertujuan untuk membantu dan memudahkan siswa
berkebutuhan khusus mengikuti proses kegiatan belajar bersama siswa reguler di
sekolah inklusif.

Permenpan RB Nomor 16 Tahun 2009 Bab VII Pasal 13 Ayat 4 tentang
Rincian Kegiatan dan Unsur yang Dinilai menjelaskan, selain melaksanakan
kegiatan menyusun kurikulum, menyusun silabus, membimbing siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan melaksanakan pengembangan diri, guru dapat
melaksanakan tugas tambahan dan atau tugas lain yang relevan dengan fungsi
sekolah sebagai pembimbing khusus pada satuan pendidikan yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif.

Berdasarkan pendapat Kamala (2014:1), “definition a shadow teacher is an
educational assistant who works directly with a single, special needs child
during his/her early school years. These assistants understand a variety of
learning disabilities and how to handle them accordingly. Providing a shadow
teacher allows the child to attend a mainstream class while receiving the extra
attention that he/she needs”.

Pengertian di atas menjelaskan bahwa definisi dari guru pendamping atau

shadow teacher adalah guru yang menangani anak berkebutuhan khusus secara
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langsung dengan satu siswa satu guru dan memahami berbagai kondisi kesulitan
belajar sehingga mampu menangani siswa dengan tepat. Selain itu, guru
pendamping juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas reguler (tidak hanya di kelas khusus) dengan
adanya perhatian khusus dan pembelajaran yang sudah disesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan siswa.

GPK ialah guru pendidikan khusus yang di tempatkan di sekolah reguler atau
inklusif yang membantu guru reguler menangani dan yang mengurus seluruh
administrasi siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi sehingga kebutuhan
siswa mampu terakomodasi secara baik. Sebagaimana menurut Sari Rudiyati
(2005:21) mengartikan GPK sebagai “seorang guru/tenaga kependidikan khusus
yang merupakan tenaga inti dalam sistem pendidikan terpadu/inklusi yang
memberikan pelayanan kependidikan bagi anak-anak berkelainan atau children
with special educational needs yang menempuh pendidikan disekolah/lembaga
pendidikan umum”.

Disimpulkan bahwa, GPK adalah seorang guru yang ditugaskan untuk
melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif,
berkolaborasi dengan guru kelas dalam memberikan layanan pendidikan siswa
ABK di kelas reguler dan mengurus segala kebutuhan administrasi siswa di

sekolah inklusif.
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2. Tugas Guru Pendamping Khusus
Tugas-tugas guru pendamping khusus menurut Sari Rudiyati (2005:25) ialah:

a. Menyelenggarakan administrasi khusus, yaitu mengadakan pencatatan dan
dokumentasi segala unsur administrasi siswa berkebutuhan khusus yang terdiri
dari identitas siswa, pengalaman dan kemajuan siswa, data keluarga dan
dokumen penting lainnya. Dokumen-dokumen ini dapat diperoleh dari
orangtua sebagai tambahan informasi saat melakukan asesmen dan pencatatan
rutin baik dilakukan setiap hari atau setiap minggunya oleh guru, untuk
memantau perkembangan dan kemajuan siswa.

b. Mengadakan asesmen, antara lain kondisi dan tingkat kelainan siswa, kondisi
kesehatan, kemampuan akademik dan keterbatasan siswa, kondisi psiko sosial,
bakat dan minat siswa dan prediksi kemampuan dan kebutuhan siswa di masa
mendatang.

Menurut Nani Triani (2012:5) asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk
mendapatkan informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk
dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik baik yang menyangkut
kurikulumnya, program pembelajarannya, iklim sekolah maupun kebijakan
sekolah. Dari hasil asesmen tersebut, dapat dirancang program pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan siswa yang akan disusun menjadi sebuah PPI.

c. Menyusun PPI siswa berkelainan, berkerja sama dengan guru kelas, guru mata
pelajaran, kepala sekolah, orangtua dan ahli lain jika diperlukan. Menurut Nani

Triani dan Amir (2013:43), PPl merupakan suatu program pembelajaran yang
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didasarkan kepada kebutuhan setiap individu yang mengacu pada pandangan
bahwa individu itu unik dan berbeda-beda.

Dalam sebuah PPl hendaknya memuat lima pernyataan yaitu the child’s

present level of performance and skills depeloved, long term and short term
goals for the child, specific service to be provided and starting dates,
accountabiliy (evaluation) to determine whether objective are being met, where
and when inclusive programs will be provided (Eileen & Gylnnis, 2012: 267).
Yaitu memuat tentang level kemampuan dan perkembangan siswa, tujuan
jangka panjang dan tujuan jangka pendek yang akan dicapai, layanan khusus
yang akan diberikan, mengadakan evaluasi apakah siswa mengalami kemajuan,
dimana dan kapan program inklusif akan diterapkan.
. Menyelenggarakan kurikulum plus, berbagai kegiatan dan latihan yang
diberikan tidak terdapat dalam kurikulum sekolah atau lembaga pendidikan
umum. Sekolah umum dan kejuruan (sekolah reguler) yang menyelenggarakan
pendidikan inklusif harus mampu mengembangkan kurikulum sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta didik agar lulusan memiliki
kompetensi untuk bekal hidup.

Menurut Dedy Kustawan (2013:96) prinsip yang dijadikan acuan dalam
pengembangan kurikulum adalah kurikulum yang akan diterapkan kepada
siswa berkebutuhan khusus perlu diubah dan dimodifikasi yaitu pada
komponen tujuan, materi, proses dan penilaian, penyusunan kurikulum tidak
harus sama karena ada dari masing-masing komponen yang berbeda untuk

setiap peserta didik berkebutuhan khusus. Dalam penerapannya, kurikulum
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yang digunakan harus merupakan kurikulum yang fleksibel yang dapat dengan
mudah disesuai dengan kebutuhan anak (Nani Triani, 2012:22)

. Mengajar kompensatif, yaitu pengajaran remedial, akselarasi dan pengayaan
bagi siswa berkebutuhan khusus. Pengajaran kompensatif sangat diperlukan
untuk membantu siswa mengembangkan prestasi dan potensi yang dimiliki.

Menurut Endang Supartini (2001:44), pengertian pengajaran remedial ialah
upaya guru untuk melakukan pembelajaran yang ditujukan pada
menyembuhkan atau perbaikan usaha belajar, baik secara keseluruhan atau
sebagian siswa yang mengalami kesulitan belajar, supaya dapat meningkatkan
belajarnya secara optimal sehingga dapat memenuhi kriteria keberhasilan
minimal yang di harapkan.

Akselarasi dalam makna percepatan, ditujukan kepada siswa berbakat dan
cerdas istimewa karena kemampuannya sudah berada di atas level teman-
teman sebayanya sehingga akan ditempatkan di kelas lebih tinggi satu level
dari kelas yang seharusnya. Selain percepatan, bagi siswa cerdas dan bakat
istimewa biasa diberikan pengayaan sebagai salah satu cara untuk
menghilangkan kejenuhan karena telah menyelesaikan tugas dengan cepat dan
harus menunggu teman lainnya menyelesaikan tugasnya. Sedangkan akselarasi
dalam makna perlambatan, diberikan kepada siswa yang kemampuannya masih
berada dibawah level teman-teman sebayanya sehingga akan ditempatkan di
kelas yang lebih rendah dari usia yang seharusnya.

. Pembinaan komunikasi siswa berkelainan, tugas yang dijalankan diantaranya

tugas menyunting huruf Braille ke tulisan visual atau sebaliknya, penterjemah
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jika anak siswa yang menggunakan bahasa isyarat, maka guru sebagai
mediatornya.

Seorang guru pendamping khusus, juga dituntut memiliki kemampuan
kompensatoris sebagai keterampilan tambahan seperti mengenal dan
memahami bahasa Braille baik menulis atau membaca huruf Braille, bisa
menggunakan bahasa isyarat meskipun ada himbauan alangkah lebih baiknya
menggunakan bahasa oral bagi anak tunarungu. Selain itu keterampilan seperti
menjahit, memasak, menghias kue, memiliki kreatifitas membuat barang dari
bahan limbah akan sangat bermanfaat dibagikan kepada anak-anak
berkebutuhan khusus untuk menambah keterampilan kreatifitasnya.

. Pengadaan dan pengelolaan alat bantu pengajaran, yang dapat diperoleh
dengan mengajukan permohonan kepada dinas atau guru secara kreatif
mengadakan media belajar dengan memanfaatkan bahan-bahan limbah seperti
kardus, botol minuman dan kertas bekas. Pengadaan media pembelajaran di
sekolah merupakan hal yang sangat penting, sebagai alat untuk mempermudah
proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik
dari segi kualitas maupun kuantitas (Nunung Apriyanto, 2012:95).

Guru dituntut kreatif untuk menggunakan dan membuat media pembelajaran
yang memudahkan siswa berkebutuhan khusus menerima pengetahuan yang
akan disampaikan dengan mudah.

. Konseling  keluarga, menjalin kerjasama dengan orangtua terkait

perkembangan dan kemajuaan anak baik di sekolah maupun di rumah.
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Rumah adalah tempat sebagian besar anak menghabiskan waktu, sehingga
peran orangtua lebih besar dalam memantau perkembangan anak dibandingkan
guru yang kurang lebih hanya 6 jam bersama anak dalam satu hari. Sehingga
untuk mengoptimalkan kemampuan anak, harus ada follow up dari orangtua di
rumah agar apa yang sudah diajarkan guru di sekolah tidak hilang begitu saja,
baik itu ilmu pengetahuan, keterampilan maupun pembentukan perilaku yang
baik.

i. Pengembangan pendidikan terpadu/inklusi dan menjalin hubungan antara
manusia dengan semua pihak yang berhubungan dengan pelaksanaan
pendidikan terpadu/inklusi.

Agar tercapai tujuan dari penyelanggaraan pendidikan inklusif, maka perlu
suatu program untuk mengenalkan pendidikan inklusif terutama kepada
masyarakat sekitar sekolah agar sama-sama saling bekerjasama memberi
layanan yang sesuai terhadap siswa berkebutuhan khusus. Program tersebut
dapat berupa pengadaan kantin sehat dan makan diet bagi anak yang alergi
terhadap tepung atau coklat, sosialisasi kepada masyarakat tentang inklusif dan
menanamkan inklusif sejak dini kepada anak.

Guru pembimbing khusus yang ditempatkan di sekolah reguler memiliki tugas
dan peran lebih banyak karena tidak hanya akan berhadapan dengan siswa
berkebutuhkan khusus namun harus mampu menjalin kerjasama dengan guru
kelas, kepala sekolah, orang tua dan masyarakat luas. Sehingga akan sangat tidak

memungkinkan seorang GPK dipilih dari yang pekerjaan utamanya adalah guru
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dari sekolah luar biasa karena beban pekerjaan akan semakin berat yang
berdampak pada pemberian layanan pendidikan yang tidak maksimal.

Peran koordinator ABK atau sama hal seperti GPK akan terus berkembang
seiring berjalannya waktu dengan memastikan kebutuhan individu murid yang
diidentifikasi dan dinilai sedini mungkin pada tahap pendidikan mereka
(Thompson, 2010:19) sehingga mampu memiliki kesempatan yang lebih baik
dalam meraih tujuan pendidikan di masa yang akan datang.

Tugas guru pendamping khusus (Dedy Kustawan, 2012:130) antara lain:

a. Menyusun program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran

b. Melaksanakan program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata
pelajaran

c. Memonitor dan mengevaluasi program pembimbingan bagi guru kelas dan
guru mata pelajaran

d. Memberikan bantuan profesional dalam penerimaan, identikasi, asesmen,
prevensi, intevensi,komponsatoris dan layanan advokasi peserta didik

e. Memberikan bantuan profesional dalam melakukan pengembangan kurikulum,
program pendidikan individual, pembelajaran, media dan sumber belajar serta
sarana dan prasarana yang aksesibel

f. Menyusun laporan program pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata
pelajaran

g. Melaporkan hasil pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran
kepada kepala sekolah, dinas pendidikan dan pihak terkait lainnya

h. Menindaklanjuti hasil pembimbingan bagi guru kelas dan guru mata pelajaran
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Secara umum, tugas-tugas yang diberikan kepada GPK di sekolah inklusif
adalah melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus dan
memperoleh pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya. Dengan
cara, membangun kerjasama dengan pihak lain yaitu guru kelas, guru mata
pelajaran, kepala sekolah, orangtua dan ahli lain jika diperlukan,
menyelenggarakan identifikasi dan asesmen sebagai tumpuan awal untuk
mengetahui kemampuan siswa hingga penyusunan program pembelajaran
individual, membuat laporan kemajuan siswa setiap minggu atau setiap bulannya,
pengadaan media pembeajaran dan juga turut serta dalam pengembangan program
inklusif kepada masyarakat terutama lingkungan sekitar sekolah.

B. Tinjauan tentang Siswa Berkebutuhan Khusus
1. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Istilah anak berkebutuhan khusus ditujukan pada anak yang memiliki kelainan
atau perbedaan dari anak normal dalam segi fisik, mental, emosi, sosial atau
gabungan dari ciri-ciri itu dan menyebabkan mereka mengalami hambatan untuk
mencapai perkembangan yang optimal sehingga membutuhkan layanan
pendidikan khusus (Mega Iswari, 2007:43). Kelainan yang dimiliki ini,
menyebabkan anak mengalami kesulitan saat memproses pengalaman yang terjadi
disekitarnya yaitu pengalaman visual, auditori, sensori maupun emosi sehingga
dibutuhkan layanan khusus yang mampu memudahkan anak memperoleh
pengalaman dan pengetahuan baru.

Berdasarkan pendapat Frieda Mangunsong (2014:4), anak yang tergolong

berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal
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dalam hal: ciri-ciri mental, kemampuan sensorik dan fisik, perilaku sosial dan
emosional, kemampuan berkomunikasi dan memerlukan modifikasi dari tugas-
tugas sekolah, metode belajar yang ditujukan untuk mengembangkan potensi dan
kapasitasnya secara maksimal. Dalam penjelasan ini, anak berkebutuhan khusus
membutuhkan suatu modifikasi dalam proses belajarnya.

ABK adalah anak yang secara pendidikan memerlukan layanan yang spesifik
yang berbeda dan memiliki apa yang disebut dengan hambatan belajar sehingga
memerlukan layanan pendidikan yang sesuai dengan hambatan belajarnya (Yani
Meimulyani dan Caryoto, 2013:8). Saat mencapai usia sekolah, anak
berkebutuhan khusus membutuhkan layanan pendidikan yang dapat membantunya
mengembangkan potensi dan prestasi yang dimiliki dengan layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya.

Beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan anak berkebutuhan khusus
merupakan anak yang membutuhkan layanan secara khusus terutama dalam
bidang pendidikan, disesuaikan dengan kondisi dan jenis hambatan yang dialami
sehingga mampu mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki secara
optimal.

2. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Menurut Mohammad Effendi (2006:4-10), Kklasifikasi anak berkelainan

dikelompokan ke dalam:
a. Kelainan Fisik
Kelainan fisik adalah kelainan yang terjadi pada satu atau lebih organ tubuh

tertentu yang mengakibatkan timbul suatu keadaan pada fungsi fisik tubuhnya
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tidak dapat menjalankan tugasnya secara normal. Terjadi pada alat fisik indra
yaitu indra pendengaran, penglihatan dan fungsi organ bicara. Organ motorik
yaitu kelainan otot dan tulang, sistem saraf di otak dan kelainan anggota badan
akibat pertumbuhan yang tidak sempurna.

b. Kelainan Mental

Anak berkelainan dalam aspek mental adalah anak yang memiliki
penyimpangan kemampuan berpikir secara kritis, logis dalam menanggapi dunia
sekitarnya.

Kelainan mental dalam arti anak unggul ialah anak mampu belajar dengan
cepat, anak berbakat dan anak genius. Sedangkan anak yang berkelainan dalam
arti kurang atau tunagrahita yaitu anak yang diidentifikasi memiliki tingkat
kecerdasan di bawah normal sehingga untuk meniti tugas perkembangan
memerlukan bantuan atau layanan secara khusus.

c. Kelainan Perilaku Sosial

Kelainan perilaku atau tunalaras sosial adalah anak yang mengalami kesulitan
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan, tata tertib, norma sosial dan lain-
lain.

Kelainan perilaku ini disebabkan karena anak tidak mampu mengontrol emosi
dalam diri sehingga perilaku yang muncul akan tampak berlebihan atau kurang.
Di masyarakat anak dengan gangguan emosi lebih sering dikenal sebagai anak
nakal, sulit diatur, tidak mampu mematuhi aturan dan tidak tahu tata krama,

pemalu, suka menarik diri dari lingkungan dan kurangnya percaya diri.
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Ketiga kategori anak berkebutuhan khusus, semua membutuhkan layanan
pendidikan yang disesuai dengan kemampuan dan kebutuhan yang dimiliki oleh
setiap anak sehingga mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.

C. Tinjauan tentang Sistem Pelayanan Pendidikan

Memilih sistem penempatan untuk memberikan pelayanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan.
Diantaranya, tingkat kesulitan anak, kebutuhan anak dalam memperoleh layanan
yang sesuai dan layanan yang dapat menunjang keterampilan akademik maupun
sosialnya.

Menurut Haenudin (2013:85) ada 2 sistem pendidikan formal bagi anak
berkebutuhan khusus yaitu:

1. Sistem Pendidikan Segregasi
a. Pengertian Pendidikan segregasi

Pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem
pendidikan anak normal pada lembaga pendidikan khusus untuk anak luar biasa
yaitu SLB (Haenudin, 2013:86). Pada sistem ini, anak berkebutuhan khusus
ditempatkan pada satu sekolah dengan kondisi yang sama. Hal ini juga sependapat
dengan Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani (2013:54) yaitu sistem layanan
pendidikan segregasi adalah sistem pendidikan yang terpisah dari sistem
pendidikan anak pada umumnya, dengan kata lain anak berkebutuhan khusus
diberikan layanan pendidikan pada lembaga pendidikan khusus seperti SLB,

TKLB, SMPLB, SMALB dan SMKLB.
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Pendidikan segregasi, menempatkan anak berkebutuhan khusus pada satu
sekolah dengan siswa yang memiliki kondisi yang sama yaitu SLB A bagi siswa
dengan gangguan penglihatan, SLB B bagi siswa dengan gangguan pendengaran,
SLB C bagi siswa dengan gangguan mental, SLB D bagi siswa dengan gangguan
fisik dan SLB G bagi siswa dengan multi gangguan. SDM, fasilitas, proses
pembelajaran, Sarana dan prasarana di sekolah segregasi, sudah tersedia secara
baik karena sejak awal sudah dipersiapkan untuk melayani siswa berkebutuhan
khusus.

b. Kelebihan dan Kekurangan Pendidikan Segregasi

Adapun kelebihan dan kelemahan dari sistem pendidikan segregasi, yaitu

menurut Haenudin (2013: 86-87) adalah sebagai berikut :

1) Kelebihan Pendidikan Segregasi

a) Ada rasa ketenangan pada anak, karena berada di lingkungan yang sama atau
senasib.

Siswa akan merasa nyaman di sekolah, karena memiliki kondisi yang sama

dengan teman-temannya. Sehingga akan mudah berkomunikasi antar sesama

teman tanpa merasa berbeda atau dikucilkan.
b) Anak memperoleh layanan pendidikan dengan metode yang khusus yang
sesuai dengan kondisi dan kemampuannya.

Sekolah segregasi, sudah disiapkan sejak awal untuk melayani siswa

berkebutuhan khusus sehingga pada proses pembelajaran pun, guru sudah

menyiapkan rancangan pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan

kebutuhan siswa, baik pada materi pembelajaran, metode dan strategi yang
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akan digunakan, indikator capaian hasil belajar dan evaluasi atau penilaian
yang akan diberikan.
c) Dididik oleh tenaga guru yang mempunyai latar belakang pendidikan luar
biasa.
Guru di sekolah luar biasa, mayoritas merupakan lulusan dari pendidikan
luar biasa sehingga sudah memiliki pengetahuan tentang anak berkebutuhan
khusus yaitu macam-macam kondisi dan Kkarakteristik anak berkebutuhan
khusus, cara menangani siswa, bagaimana menyusun rancangan
pembelajarannya dan mengetahui secara luas ruang lingkup tentang ke PLB-an.
2) Kelemahan Pendidikan Segregasi
a) Sosialisasi anak terbatas pada teman yang senasib

Kemampuan sosial siswa yang bersekolah di sekolah segregasi, tidak
berkembang secara baik karena anak tidak akan mengenal lingkungan lain selain
teman-teman dan gurunya di sekolah. Begitupun dengan sistem sekolah
berasrama, anak akan jarang bertemu orang lain yang memiliki banyak
karakteristik, watak dan keadaan sehingga akan kurang mengenal dunia sosial
yang sebenernya itu penting untuk bekal di masa yang akan datang.
b) Penyelenggaraan pendidikan melalui sistem segregasi masih dianggap sebagai

penyelenggaraan pendidikan yang relatif mahal.

Hal ini karena masih beranggapan bahwa sekolah segregasi adalah sekolah
yang eksklusif, membutuhkan biaya tambahan untuk penyediaan media

pembelajaran, mengadakan kelas keterampilan tambahan seperti kelas musik,
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kelas produksi karya, kelas melukis, kelas menjahit dan alat bantu pembelajaran
seperti buku Braille, komputer dengan jaws, ram.
2. Sistem Pendidikan Inklusif
a. Pengertian Pendidikan Inklusif

Pendidikan merupakan gejala semesta yang berlangsung sepanjang hayat
manusia di manapun manusia berada dan sebagai usaha sadar bagi pengembangan
manusia dan masyarakat (Dwi Siswoyo, 2011:1). Sejak dilahirkan, manusia sudah
mendapatkan pendidikan dari orang tua untuk mengenal dunia sekitar yang terus
berkembang mengikuti perkembangan manusia itu sendiri. Mulai dari usia bayi
dan balita hingga memasuki usia sekolah yaitu pendidikan anak usia dini, taman
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, sekolah atas hingga perguruan
tinggi. Karena sudah menjadi hak setiap manusia untuk mendapatkan pendidikan
yang layak, maka kebutuhan pendidikan untuk setiap anak wajib dipenuhi.

Pendidikan harus merata dan tidak memandang status sosial, kondisi, suku,
agama maupun gender. Pendidikan inklusif adalah sistem pendidikan yang
terbuka bagi semua individu serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai
dengan kondisi masing-masing individu (Dedy Kustawan, 2012:7).
Penyelenggaraan pendidikan inklusif berprinsip pada asas kemanusiaan dan
pemenuhan hak-hak asasi manusia untuk mendapatkan layanan pendidikan yang
sudah menjadi kebutuhan setiap manusia tanpa terkecuali. Begitupun bagi anak-
anak berkebutuhan khusus yang mengalami kelainan pada fisik, emosi, sosial,

intelektual dan mental, yang juga membutuhkan layanan pendidikan dengan
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penyesuaian pada layanan yang akan diberikan sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan pada masing-masing individu.

Menurut Hildegun Olsen (Tarmansyah, 2007:82), pendidikan inklusif adalah
sekolah yang harus mengakomodasi semua anak tanpa memandang kondisi fisik,
intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya mencakup anak-anak
penyandang cacat, berbakat. berpindah-pindah dan anak yang berasal dari
populasi etnis minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau
kelompok yang kurang beruntung atau termajinalisasi. Pendapat ini menjelaskan
bahwa, pendidikan inklusi adalah pelayanan pendidikan untuk peserta didik
dengan berbagai macam kondisi termasuk anak-anak berkebutuhan khusus tanpa
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional atau kondisi lainnya untuk
bersama-sama mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah regular karena
setiap anak berhak mendapatkan pendidikan.

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, menjelaskan bahwa pemikiran awal
dari penyelenggaran pendidikan inklusif adalah pendidikan merupakan salah satu
hak yang harus dipenuhi oleh setiap anak sejak ia dilahirkan, yang di mulai dari
pendidikan oleh orangtua hingga campur tangan instansi dan kebijakan
pemerintah menyelenggarakan program pendidikan bagi individu yang tinggal di
suatu negara. Setiap individu berhak mendapat pendidikan tanpa memandang
kondisi ekonomi, suku, agama, ras, budaya, kondisi fisik, emosi-sosial, intelektual
dan juga mental. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusif
merupakan pendidikan yang diselenggarakan sebagai salah satu pemenuhan hak

pendidikan anak dan juga memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk
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memperoleh pendidikan tanpa memandang kondisi fisik, sosial, emosi, inteletual,

mental, ekonomi, agama, suku, ras dan budaya.

b. Tujuan Pendidikan Inklusif
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun 2009

pasal 2, menyatakan tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusi, meliputi :

1) Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan fisik, emosional, mental dan sosial atau memiliki potensi
kecerdasan untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuannya.

2) Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman

dan tidak diskriminatif bagi semua peserta

Mewujudkan pendidikan untuk semua, maka pemerintah menyelenggarakan
pendidikan inklusi yang tujuannya adalah memberikan kesempatan kepada
seluruh anak termasuk yang memiliki kelainan baik pada fisik, emosi, sosial dan
mental untuk mampu mengikuti pendidikan di sekolah reguler di satukan dengan

anak pada umumnya.

Berdasarkan pendapat Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani (2013:22),
tujuan pendidikan khusus terbagi menjadi dua kategori, yaitu :

1) Tujuan pendidikan khusus bagi peserta didik berkelainan, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal sesuai kemampuannya,
mengembangkan  kehidupan  pribadi, = mengembangkan  kehidupan
bermasyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk dapat memiliki

keterampilan sebagai bekal memasuki dunia kerja.
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2) Tujuan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan
dan/atau bakat istimewa, yang bertujuan untuk mengaktualisasikan seluruh
potensi keistimewaannya tanpa mengabaikan keseimbangan perkembangan

kecerdasan, spiritual, intelektual, emosiona, sosial dan kecerdasan lain.

Tujuan dari pendidikan inklusif memandang pada dua kondisi yaitu peserta
didik berkelainan baik secara fisik, emosi ataupun sosial dan juga peserta didik
yang memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa. Tujuan yang ingin
dicapai pada keduanya adalah mengembangkan setiap potensi yang dimiliki setiap
individu dalam berbagai aspek yaitu emosi, sosial, spiritual, inteketual dan juga
sebagai persiapan menghadapi kehidupan di masa yang akan datang, untuk

mampu hidup secara mandiri dan bermasyarakat.

Berdasarkan kedua pendapat di atas, tujuan yang ingin dicapai dari
penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah menghargai perbedaan dan
memberikan kesempatan kepada siapapun untuk memperoleh pendidikan, dengan
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu yang
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhannya dan juga untuk
mempersiapkan kemampuan kemandirian individu menghadap kehidupan di masa

yang akan datang.

c. Prinsip-Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif
Bandie Delphie (2009:21) menjelaskan prinsip-prinsip yang mendasari
pendidikan inklusif adalah keyakinan masyarakat terhadap pendidikan untuk anak

berkebutuhan khusus merupakan refleksi dari ide-ide yang ada dalam hak-hak
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asasi manusia, persamaan hak dan keadilan sosial. Anak berkebutuhan khusus,
juga memiliki hak untuk mendapatkan kehidupan seperti anak-anak pada
umumnya, karena termasuk bagian dari masyakarat. Hidup di lingkungan bersama
keluarga dan masyarakat di sekitarnya termasuk mengikuti kegiatan belajar
disekolah, memiliki teman dan bermain bersama.

d. Fungsi Pendidikan Inklusif

Menurut Zaenal Alimin (Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani, 2013: 20-21)
menjelaskan bahwa fungsi pendidikan inklusif dibagi menjadi tiga yaitu:
1) Fungsi Preventif

Melalui pendidikan inklusif, guru melakukan upaya pencegahan agar tidak
muncul hambatan-hambatan lainnya pada anak berkebutuhan khusus.

Pada beberapa kasus anak berkebutuhan khusus, ada diantaranya yang masih
mampu mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah reguler dan bersaing bersama
dengan anak normal lainnya, namun dengan layanan yang disesuaikan dengan
potensi dan kebutuhan yang dimiliki diantaranya indikator pencapaian tujuan
pembelajaran yang turunkan bagi siswa dengan tingkat kecerdasan rendah atau
dinaikan bagi siswa dengan tingkat kecerdasan tinggi, materi, media, metode dan
strategi yang disesuaikan. Karena jika ditempatkan di sekolah khusus, potensi
yang dimiliki siswa tidak akan berkembang dengan baik.

2) Fungsi Intervensi
Pendidikan inklusif menangani anak berkebutuhan khusus agar dapat

mengembangkan potensi yang dimilikinya.
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Memberikan layanan yang sesuai dan tepat kepada anak berkebutuhan khusus
untuk mengembangkan potensinya dan mempersiapkan siswa untuk mampu
menjalani kehidupan di masa yang akan datang dengan masyarakat luas.

3) Fungsi Kompensasi

Pendidikan inklusif membantu anak berkebutuhan khusus untuk menangani
kekurangan yang ada pada dirinya dan menggantikannya dengan kemampuan
yang lainnya.

Setiap individu memiliki potensi yang mampu dikembangkan meskipun secara
fisik, sensori, mental maupun emosional mengalami keterbatasan. Dan menjadi
tugas orangtua dan guru untuk mencari keunggulan dan prestasi dari anak agar
terlayani secara optimal.

D. Penelitian yang relevan

Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan tugas pokok guru pembimbing khusus
yang dilakukan di sekolah inklusif SD N Giwangan. Adapun penelitian yang
memiliki fokus yang sama yaitu penelitian Dewi Ferlina Mart Diana dan Drs.
Sujarwanto, M. Pd — Universitas Negeri Surabaya (2014) : Studi Deskriptif
Pelaksanaan Tugas Pokok Guru Pendamping Khusus Pada Sekolah Inklusif di
Kecamatan Gedangan Sidoarjo.

Hasil penelitian menyatakan: (1)Sekolah-sekolah inklusif di Kecamatan
Gedangan Sidoarjo sudah menyediakan satu guru pendamping khusus (2) tugas
pokok yang telah dilaksanakan adalah membangun kerjasama dengan semua GPK
di Kecamatan Gedangan, RSUD Sidoarjo dan Dinas Pendidikan, menyusun

instrumen asesmen akademik, PPI, RPP modifikasi, kegiatan remidial dan
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pengayaan, pendampingan di kelas dan pembelajaran di ruang sumber (3) SD N
Ketajen 2 dan SD N Wedi belum melaksanakan pembelajaran di ruang sumber
dan pembuatan RPP modifikasi. Analisa: pada penelitian Dewi Ferlina dan Drs.
Sujarwanto, hasil yang diperoleh adalah gambaran secara umum tugas-tugas GPK
di sekolah inklusif kecamatan Gedangan dengan setting 4 sekolah, sedangkan
pada penelitian ini yang akan dibahas terkait tugas GPK yaitu kegiatan sehari-hari
yang dilakukan GPK saat mendampingi siswa berkebutuhan khusus, yang
dilaksanakan di satu sekolah dengan 2 subjek penelitian, yaitu 2 GPK.

E. Kerangka Berpikir

Pendidikan inklusif diselenggarakan agar siswa berkebutuhan khusus memiliki
kesempatan bersekolah yang sama dengan siswa reguler untuk mengoptimalkan
potensi dan pretasi yang dimiliki. Dengan mempertimbangkan, bahwa
kemampuan siswa berkebutuhan khusus masih bisa mengikuti pembelajaran di
kelas reguler dan bersaing sehat dengan siswa reguler. Meskipun, masih
membutuhkan perlakuan khusus pada beberapa aspek. Misalnya, pada penurunan
indikator capai hasil belajar dengan materi yang sama, metode dan strategi yang
berbeda dan ada tambahan pengajaran kompensatif.

Keberadaan siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler, memunculkan
tantangan baru bagi staf sekolah, para pendidik dan pemegang kebijakan yaitu
kepala sekolah wuntuk memberikan layanan yang sesuai yang mampu
mengoptimalkan potensi siswa ABK. Terutama bagi guru kelas yang harus
mengajar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus, tugas ini menjadi berat

karena harus mengajar siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus bersama
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dengan jumlah siswa yang relatif banyak dalam satu kelas. Sehingga terakadang,
siswa berkebutuhan khusus tidak terlayani secara tepat dan potensi yang dimiliki
tidak berkembang optimal. Maka dari itu, perlu seorang guru pendamping khusus
dengan latar belakang pendidikan luar biasa yang diharapkan mampu melayani
siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif.

Guru yang ditugaskan menjadi guru pendamping khusus di SD N Giwangan,
memiliki tugas pokok dalam melayani siswa berkebutuhan khusus yang secara
umum, tugas-tugas yang diberikan adalah mendampingi dan melayani kebutuhan
pendidikan siswa berkebutuhan khusus dan memperoleh pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuannya.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian muncul dari batasan masalah yang akan diteliti dalam

penelitian ini :

1. Apa saja tugas-tugas yang sudah terlaksana di SD N Giwangan?

2. Apa saja tugas-tugas yang belum terlaksana di SD N Giwangan?

3. Permasalahan atau hambatan apa yang dihadapi GPK dalam menjalankan

tugasnya di SD N Giwangan?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Menurut Dantes Nyoman dan Christian Putri, (2012:51) penelitian
deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
fenomena secara sistematis sesuai dengan apa adanya untuk memperoleh
informasi mengenai keadaan saat ini dan tidak ada kontrol perlakuan seperti
dalam studi eksperimen.

Pendapat ini berhubungan dengan tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, yang
disajikan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu
konteks khusus yang alamiah (Lexy. J. Moleong, 2012:9)

Hasil penelitian akan dijelaskan secara deskriptif dengan menggambarkan
tentang pelaksanaan tugas-tugas guru pendamping khusus dalam melayani
kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusif, SD N
Giwangan. Data yang dicari meliputi, tugas-tugas guru pembimbing khusus yang
sudah terlaksana dan belum terlaksana, serta kendala atau permasalahan yang

dialami dalam melayani kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah dua guru pendamping khusus yaitu satu

GPK sekolah dan satu GPK wali yang bertugas mendampingi siswa ABK di kelas
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sumber dan kelas reguler sebagai key informan. Pemilihan subjek penelitian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang dapat memberikan informasi selengkap-
lengkapnya (Sugiyono, 2013:299). Subjek penelitian ditentukan dengan
pertimbangan, selain menjadi GPK sekolah subjek merangkap tugas sebagai
koordinator inklusif sehingga segala perihal yang berkaitan dengan
penyelenggaraan program inklusif di sekolah menjadi tanggung jawab subjek.
Pemilihan GPK wali, ditentukan dengan pertimbangan subjek merupakan GPK
wali yang masa kerjanya lebih lama di sekolah dibandingkan GPK wali lain, yang
masa kerjanya masih dibawah satu tahun.

Informan tambahan dalam penelitian ini adalah guru kelas untuk mendukung

dan memperkuat data lapangan yang diperoleh dari key informan.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Giwangan Yogyakarta beralamatkan
di JI. Tegalturi No.45, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55163. Alasan melakukan penelitian di SD N Giwangan karena di
sekolah ini sudah memiliki guru pembimbing khusus yang menangani anak
berkebutuhan khusus. Waktu penelitian dilakukan diawal bulan Agustus hingga
pertengahan September, untuk mendapatkan data-data lebih detail dan akurat

dengan kegiatan wawancara dan observasi.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun
metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara bertujuan untuk mendapatkan informasi yang digali dari subjek
penelitian langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi terstuktur dengan pedoman wawacara
(lampiran.l) vyaitu pertanyaan lebih terbuka namun tetap pada tema atau topik
bahasan, fleksibel tapi terkontrol, ada pedoman wawancara dan tujuannya untuk
memahami suatu fenomena.

Wawancara dilakukan di sela-sela kegiatan di sekolah untuk menanyakan dan
mendapat data langsung dari subjek secara langsung terkait tugas apa saja yang
sudah terlaksana dan yang belum terlaksana. Selain itu, untuk mendapatkan data
lebih detail wawancara dilakukan pada guru kelas yang menangani siswa ABK
dikelasnya karena guru kelas lebih banyak berkomunikasi dan berkonsultasi
dengan GPK terkait layanan pendidikan untuk ABK di kelas.

2. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati dan melakukan pencatatan secara
langsung pelaksanaan tugas GPK dalam memberikan layanan di kelas sumber,
pendampingan di kelas reguler dan jenis kegiatan lain yang dilaksanakan di
sekolah. Pelaksanaan observasi dilakukan secara sistematik dan berencana dengan

kisi-kisi observasi (lampiran. 2). Jenis observasi yang dipakai adalah pengamatan
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nonpartisipan yang berarti peneliti tidak terlibat secara langsung dalam tindakan
personal atau interaksi sosial dalam kegiatan yang berlangsung di kelas maupun
sekolah selama proses pengambilan data lapangan.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengamati bagaimana pelaksanaan tugas
GPK yang berlangsung di kelas dan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan yang
dilakukan oleh GPK di sekolah vyaitu peneliti tidak melakukan asesmen,
mengikuti konseling keluarga, menyusun PPI, mendampingi siswa di kelas dan
melaksanakan pengajaran remedial bagi siswa ABK.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, yang dapat berupa
tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari pengunaan metode obervasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif, sehingga akan lebih kredibel atau dapat dipercaya menggunakan
pedoman studi dokumentasi (lampiran. 3).

Hal ini peneliti menggunakan dokumentasi terdahulu yaitu data guru
pendamping khusus, catatan harian GPK, dokumen berisi identitas dan informasi
tentang siswa, Hasil tes CBA, instrumen identifikasi siswa berkebutuhan khusus
yaitu instrumen perkembangkan berdasarkan usia dan PPI sebagai pelengkap data

hasil observasi dan wawancara.
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E. Pengujian Keabsahan Data
Menguji keabsahan data, lebih baik tidak hanya diukur dari sumber saja. Maka

dari itu penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang akan dilakukan

pengecekan data dan sumber informasi yang diperoleh. Dalam pengumpulan data
atau informasi, peneliti melakukan triangulasi data dan teknik yang dijelaskan

Sugiyono (2013:373) yaitu:

1. Triangulasi Sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini
sumber data diperoleh dari beberapa narasumber diantaranya guru pendamping
khusus dan guru kelas reguler. Data yang bersumber dari beberapa narasumber
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda dan mana yang spesifik. Data yang sudah dianalisis oleh
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan beberapa narasumber tersebut.

2. Triangulasi Teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek data kepada narasumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Bila dengan beberapa teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yag dianggap benar,
atau mungkin kesemuanya benar karena dilihat dari sudut pandang yang
berbeda-beda. Berdasarkan beberapa sumber dan teknik data, kemudian
dideskripsikan, dikategorikan, dicari persamaan dan perbedaan. Kemudian

menyimpulkan secara keseluruhan.
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F. Teknik Analisis Data

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan dan data yang dibutuhkan telah
terkumpul, maka langkah selanjutnya yang penting untuk dilakukan adalah
menganalisisnya. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif dari catatan hasil wawancara,catatan hasil studi dokumentasi dan catatan
hasil observasi. Langkah-langkah untuk menganalisis data yang telah diperoleh

tersebut, menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013: 337) adalah :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih data-data pokok,
memfokuskan pada data penting, mencari tema dan polanya serta membuang yang
tidak diperlukan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini mengacu pada batasan
masalah yang telah ada yaitu pelaksanaan tugas guru pendamping khusus dalam
memberikan pelayanan pendidikan kepada siswa berkebutuhan khusus.
2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan tujuan agar peneliti dapat dengan mudah
memahami apa yang terjadi dan memudahkan peneliti dalam merencanakan
langkah kerja selanjutnya. Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data
yang terkait dengan tugas pokok guru pendamping di sekolah inklusif yang
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara berupa teks naratif atau mengolah
data dengan kata-kata yang menggambarkan hasil penelitian dilapangan.
3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah temuan berupa deskripsi atau gambaran

mengenai suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau remang-remang
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sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas. Deskripsi atau gambaran akhir adalah
mengenai tugas GPK yang sudah terlaksana dan belum terlaksana serta hambatan

yang dialami selama pelaksanaan pelayanan pendidikan siswa ABK di sekolah

inklusif.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi

Penelitian dilaksanakan di SD N Giwangan Yogyakarta yang beralamatkan di
JI. Tegalturi No.45, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55163. Komplek SD N Giwangan sebelumnya terdiri dari 2 SD yaitu SD Nitikan |
dan SD Giwangan. Pada tahun 1985 SD Nitikan | merupakan SD terpadu antara
anak reguler dan menerima Anak berkebutuhan Khusus (ABK) yaitu tunanetra.
Sejak Saat itu, sekolah mulai dirintis menjadi sekolah inklusif dengan nama satu
sekolah saja yaitu SD N Giwangan hingga sekarang dan sudah mampu menerima
siswa berkebutuhan khusus dengan berbagai kondisi diantaranya autis, slow
learner, tunagrahita, tunadaksa dan ADHD.

Tenaga kependidikan yang bertugas di SD N giwangan terdiri dari 1 kepala
sekolah, 12 guru wali kelas, 2 guru olahraga, 1 guru agama, 1 guru komputer, 3
orang dibagian administrasi dan TU, 4 GPK sekolah, 8 GPK wali dan 1 penjaga
sekolah. Sarana dan prasarana fisik yang terdapat disini terdiri dari 12 ruang kelas,
1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 2 ruang gudang, 1 ruang
laboratorium IPA, 1 ruang lab. Komputer, 1 aula/ ruang pertemuan, 1 ruang
ibadah/musholla At-Tagwa, 1 ruang bimbingan konseling, 1 ruang inklusi
resource center, perpustakaan dan ruang baca yang terpisah, ruang media audio
visual, lapangan olahraga yang cukup luas, 6 kamar mandi siswa dan 3 kamar
mandi guru, aksebilitas difabel berupa 1 kamar mandi khusus difabel, mesin ketik

Braille, guiding block, ramp (kelandaian) jalan untuk lewatnya kursi roda.
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Extrakulikuler yang terdapat di SD N giwangan yaitu pramuka, taman pendidikan
al-Quran, seni baca al-Quran dan komputer.

SD Negeri Giwangan sebagai salah satu sekolah inklusif di Yogyakarta,
memiliki aksesibilitas sarana dan prasaran dalam memberikan kemudahan
orientasi dan mobillitas bagi anak berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah juga
memiliki tenaga pendidik yang membantu pemberian layanan pendidikan bagi
anak berkebutuhan khusus yaitu GPK (Guru Pendamping Khusus), terdiri dari 4
GPK sekolah dan 8 GPK wali. GPK sekolah adalah guru yang diangkat oleh
sekolah maupun ditugaskan oleh dinas pendidikan kota  menjadi guru
pendamping khusus dan secara finansial ditanggung oleh sekolah, sedangkan
GPK wali adalah GPK yang dicari oleh orangtua dari siswa ABK dan biaya honor
ditanggung oleh wali siswa. Adapun dari GPK sekolah, yang salah satunya
ditugaskan menjadi koordinator inklusif sebagai penjembatan hubungan antara
dinas pendidikan, sekolah, lembaga atau instansi lain yang bekerjasa sama dengan
sekolah dan sebagai penanggung jawab yang berkaitan dengan program inklusif di
sekolah. GPK sekolah maupun GPK wali, sama-sama memiliki tugas
mendampingi anak belajar di kelas reguler, membantu jika siswa mengalami
kesulitan, melakukan identifikasi, melaksanakan asesmen, menyusun program
pembelajaran individual serta kebutuhan lain yang dibutuhkan dari masing-
masing siswa. perbedaannya adalah GPK wali bertanggung jawab dengan satu
siswa ABK sedangkan GPK sekolah, secara bergantian dan rolling mendampingi

siswa ABK dengan membuat jadwal pendampingan kelas setiap minggunya.
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Sampai saat ini SD N Giwangan selalu berupaya untuk meningkatkan
pelayanan pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus dengan
kemampuannya berusaha menambah wawasan dan pengetahuan guru mengenai
anak berkebutuhan khususn, pemberian penanganan dan layanan khusus dalam
proses pembelajaran, penyediaan fasilitas dan sarana prasarana penunjang
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus.

B. Deskripsi Subjek

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tugas GPK dalam melayani
kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif sehingga dilakukan
pengambilan data terhadap subjek penelitian. Berdasarkan data yang diperlukan,
subjek dalam penelitian ini adalah guru pendamping khusus yaitu 1 GPK dari
sekolah dan 1 GPK dari wali. Berikut deskripsi mengenai subjek penelitian,
diantaranya:

1. Guru Pendamping Khusus
a. GPK Sekolah

Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendamping khusus yang merupakan
GPK sekolah berinisial NEI. Subjek berjenis kelamin perempuan, lahir di Bantul
pada tanggal 25 Juli 1978. Agama yang dianut adalah islam. Subjek saat ini
tinggal di Nitikan Umbulharjo VI1/256 Yogyakarta. Subjek merupakan lulusan
perguruan tinggi S1 PLB di UNY pada tahun 1996-2001 dan PGSD di Universitas
Terbuka pada tahun 2015-2016.

Awal tahun 2004, subjek mendapat tawaran menjadi guru pendamping di SD N

Giwangan. Awalnya subjek hanya mendampingi siswa ABK di SD N Giwangan
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pada hari kamis, jumat dan sabtu. Karena masih harus mengajar di sekolah lain.
Pada tahun 2006 hingga sekarang, subjek diangkat menjadi GPK tetap SD N
Giwangan oleh Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta sebagai GPK sekolah dan juga
sebagai koordinator inklusif. Sebagai GPK sekolah, subjek bertugas mendampingi
siswa ABK di kelas reguler dan mengembangkan program inklusif di sekolah.
Karena banyak siswa yang teridentifikasi mengalami kesulitan dalam belajar
dengan berbagai macam kondisi dan kategori, maka sekolah memanggil orangtua
siswa yang teridentifikasi siswa ABK untuk mendiskusikan mencari guru
pendamping namun dengan tanggungan dari orangtua, karena biaya anggaran
sekolah tidak mencukupi penyediaan SDM guru pendamping yang harus
disesuaikan dengan jumlah siwa ABK yang ada. Sekolah membebaskan orangtua,
apakah anak akan didampingi guru pendamping ataukah tidak, bergantung pada
kondisi masing-masing keluarga. Saat ini, siswa ABK di SD N Giwangan
berjumlah 16 siswa dengan 4 GPK sekolah dan 8 GPK wali.

Sebagai guru pendamping dan koordinator inklusif, subjek merupakan guru
yang disenangi oleh siswa dan rekan kerja sesama GPK. Jika ada GPK lain yang
mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa ABK, subjek dengan senang hati
mendengarkan keluhan kesah rekan kerja sesama GPK dan memberikan saran,
jika tidak maka akan mengajak GPK lain untuk mendiskusikannya bersama-sama
di ruang inklusif. Selain itu subjek merupakan guru yang inovatif dalam
memberikan pembelajaran, terlihat dari siswa yang didampingi yang begitu

nyaman ketika belajar bersama bu NEI.
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b. GPK Wali

Subjek kedua dari penelitian ini adalah Rn. Subjek berjenis kelamin perempuan
yang lahir di Yogyakarta, 13 Maret 1991. Agama yang dianut adalah islam.
Subjek tinggal beralamatkan di Jalan Bimokurdo No. 28 Yogyakarta. Subjek
merupakan lulusan perguruan tinggi S1 Pendidikan Sejarah di PGRI Yogyakarta
dan saat ini sedang menempuh studi S1 PGSD di Universitas Terbuka
Yogyakarta.

Tahun ajaran baru 2014, subjek mendapat tawaran dari teman untuk
mendampingi siswa ABK di sekolah inklusif tepatnya di SD Giwangan
Yogyakarta, dengan tanggungan atau honor dari orangtua. Awalnya subjek merasa
ragu, karena sama sekali belum mengenal siapa itu siswa ABK dan bagaimana
mengajari siswa ABK. Dengan keyakinan hati, subjek menerima tawaran tersebut
mendampingi siswa ABK dengan kategori tunagrahita ringan kelas 2. Subjek
sudah menjadi GPK dari wali sejak tahun 2014-sekarang, saat ini subjek
mendampingi siswa slow learner kelas 5 berjenis kelamin laki-laki. Ketika awal
mendampingi siswa ABK, subjek merasa kesulitan dan kelelahan. Namun dengan
adanya bantuan dari rekan-rekan kerja sesama GPK dan juga bu NEI yang selalu
membimbing para GPK, kesulitan-kesulitan tersebut mampu terlewati dan juga
rutin mengikuti berbagai pelatihan baik yang diselenggarakan oleh sekolah, dinas
maupun instansi lain terkait sekolah inklusif dan layanan bagi anak berkebutuhan

khusus di sekolah inklusif.
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C. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian terkait tugas GPK di sekolah inklusif meliputi
penyelenggaraan administrasi khusus, asesmen, menyusun Program Pendidikan
Individual (PPI) siswa berkelainan, menyelenggarakan kurikulum plus, mengajar
kompensatif, pembinaan komunikasi siswa berkelainan, pengadaan dan
pengelolaan alat bantu pengajaran, konseling keluarga, pengembangan pendidikan
terpadu/inklusi dan menjalin hubungan dengan semua pihak yang berhubungan
dengan pelaksanaan pendidikan terpadu/inklusi. SD N Giwangan memiliki GPK
yang diangkat oleh sekolah maupun ditugaskan oleh dinas dan GPK yang berasal
dari wali, maka data hasil penelitian yang dideskripsikan adalah sebagai berikut:
1. Tugas-tugas Guru Pendamping Khusus (GPK) yang Sudah Terlaksana
a. GPK Sekolah
1) Penyelenggaraan Administrasi Khusus

Hasil wawancara dengan GPK sekolah, terkait penyelenggaraan administrasi
khusus, menyatakan pelaksanaan administrasi yang berkaitan dengan siswa ABK
dilakukan oleh GPK dan diawasi oleh koordinator inklusi berupa pencatatan
identitas siswa ABK terkait profil siswa, nama orangtua, pekerjaan orangtua,
riwayat pendidikan siswa, riwayat penyakit atau hal-hal yang disukai dan tidak
disukai siswa. Hasil asesmen siswa berupa hasil tes 1Q yang dilaksanakan pada
saat memasuki tahun ajaran baru dan pertengahan semester berupa hasil asesmen
akademik, catatan harian siswa (lampiran. 4) terkait perilaku siswa selama
mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas dan kemampuan

yang sudah dicapai siswa sebagai bentuk laporan GPK kepada orangtua dan bahan
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evaluasi GPK dalam memberikan layanan pendidikan siswa ABK serta hasil CBA
(Curicculum Basic Assesmen) (lampiran. 5).
2) Menyelenggarakan asesmen

Asesmen dilaksanakan saat siswa masuk tahun ajaran baru dan pertengahan
semester oleh GPK yang mendampingi. Sebelum melaksanakan asesemen, guru
akan mengidentifikasi siswa yang termasuk dalam kategori siswa berkebutuhan
khusus, setelah itu siswa didaftarkan untuk mengikuti tes 1Q. Tes 1Q bekerja sama
dengan tim psikologi UAD untuk tahun ajaran 2016 dan di tahun-tahun
sebelumnya tes 1Q juga dilaksanakan di UNY. Selain itu, dilaksanakan juga
asesmen akademik setelah kegiatan pembelajaran dimulai yaitu diawal semester
hingga pertengahan semester. Selama proses kegiatan belajar  mengajar
berlangsung, GPK mengamati bagaimana perilaku belajar siswa, kemampuan apa
yang sudah dikuasai dan yang belum dikuasi, gaya belajar siswa yang seperti apa
sehingga GPK mampu menentukan rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa, yang kemudian hasil dari pengamatan tersebut dapat digunakan
sebagai acuan pembuatan PPI.

Selain itu, dilaksanakan juga tes CBA dan tes usia mental menggunakan
instrumen perkembangan anak berdasarkan usia 1-2 tahun, 2-3 tahun, 3-4 tahun,
4-5 tahun dan 5-6 tahun untuk mengetahui usia mental siswa (lampiran. 6)
sehingga GPK mampu memberikan layanan sesuai usia mentalnya bukan usia
sebenarnya, karena hal ini sangat berpengaruh terhadap penentuan strategi dan
metode belajar serta materi yang sesuai kemampuan siswa saat ini, meskipun usia

sebenarnya sudah 10 tahun dan duduk dibangku kelas 3, namun jika hasil dari tes
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perkembangan menunjukan bahwa usia mentalnya masih di bawah 10 tahun, guru
tidak dapat memaksakan siswa untuk belajar sesuai materi kelas 3 karena belum
mampu mencapai kemampuan tersebut. Untuk asesmen perilaku, tidak
menggunakan instrumen secara baku, namun selama proses pengamatan, guru
mengamati juga perilaku siswa baik perilaku belajar maupun perilaku sosial
terhadap teman, guru dan orang-orang yang sering berkomunikasi dan berinteraksi
dengan siswa, termasuk mendapat informasi tambahan dari orangtua terkait
perilaku siswa di rumah setiap harinya.

3) Menyusun PPI

GPK mengungkapkan dalam wawancara, bahwa PPl untuk tahun ini masih
dalam proses penyusunan karena baru memasuki tahun ajaran baru dan masih
dalam proses asesmen yang panjang. Yang bertugas menyusun PPl adalah
tanggung jawab dari masing-masing GPK. Jika siswa belum memiliki GPK maka
tidak dibuatkan PPI. Karena pada kenyataannya, PPl secara administratif dibuat
atau tidak, orangtua maupun sekolah tidak menanyakan hal tersebut dan dalam
prakteknya, rencana pembelajaran yang telah disusun dalam PPl akan mengalami
banyak perubahan tergantung pada kondisi siswa selama mengikuti pembelajaran
di kelas.

Subjek mengungkapkan, bahwa pelayanan bagi siswa ABK memang tidak
harus mengikuti dengan rencana pembelajaran yang sudah tertera dalam PPI
untuk hari itu, karena kondisi siswa yang tidak mampu diprediksi setiap harinya
sehingga guru harus memiliki banyak rencana dan jalan lain ketika apa yang

sudah direncanakan tidak mampu diterapkan pada siswa karena kondisi yang tidak
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memungkinkan contohnya guru sudah merencanakan esok hari belajar menulis
dengan dikte pada siswa kelas 5 dengan kondisi hasil tes 1Q menunjukan slow
learner dan hiperaktif, namun pada hari itu siswa memiliki mood belajar yang
tidak bagus dan hanya ingin bermain saja di ruang sumber.

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi GPK, untuk mencari cara unutk
mengembalikan mood siswa kembali pada pelajaran yang akan dibahas atau
mengalihkan pada pelajaran lain yang disukai siswa. Sebagaimana menurut
penuturan langsung GPK, yaitu:

“jika mengahadapi ABK, terkadang apa yang ingin kita capai dihari itu, gak
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan mbak. Misal nih, kita pengen ngajarin
anak kelas 5 menulis dikte, tapi pas hari itu mungkin mood nya lagi jelek untuk
sekolah tapi tetep dipaksa masuk, dan itu mba, kadang anak belum bisa mengatur
emosinya, ya sudah kalo misal dianya gak mau berarti gak mau dan gak bisa
dipaksa” (Bu NEI, 02/08/2016)

Setelah PPI selesai dibuat, GPK akan mengadakan case conference internal
bersama dengan semua GPK di ruang sumber. Setelah dirasakan hasilnya baik dan
siap untuk dipresentasikan, PPl di case conference kembali bersama dengan
kepala sekolah, guru kelas dan orang tua ketika jadwal rutin pertemuan inklusi
atau membuta jadwal pertemuan tambahan. Namun tidak semua guru kelas dan
orangtua yang bersangkutan hadir dalam kegiatan tersebut sehingga menjadi
kendala ketika kegiatan pembelajaran di kelas karena guru kelas belum
mengetahui bagaimana kondisi siswa ABK yang ada dikelasnya dan beranggapan
bahwa itu menjadi tanggung jawab GPK semata.

4) Pengajaran Kompensatif

Pengajaran kompensatif yang dilaksanakan di SD Giwangan adalah pengajaran

remedial, sedangkan untuk akselarasi dan pengayaan belum dibutuhkan. Karena
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kondisi dari siswa ABK yang ada di sekolah mayoritas yang memiliki
kemampuan di bawah rata-rata dan slow learner. GPK sekolah dan wali yang
bertanggung jawab dalam pelaksanaan pengajaran remedial. Remedial
dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung yaitu di kelas reguler atau ruang
sumber, sehingga tidak ada waktu khusus bagi siswa untuk melaksanakan
pengajaran kompensatif. Pengajaran remedial yang dilakukan, bertujuan untuk
membantu siswa mengulang kembali pelajaran yang belum dipahami dan sebagai
cara mengasah kemampuan siswa agar terus bertambah.

5) Pengadaan dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran

Hasil dari wawancara dengan GPK sekaligus observasi di ruang sumber. Media
yang terdapat di ruang inklusi sd Giwangan, terdiri dari media balok, komputer
permainan edukatif namun jarang digunakan, piano, buku-buku mata pelajaran,
buku Braille, mesin ketik Braille, stilus, reglet dan media konkrit untuk
pembelajaran siswa tunagrahita.

Media ini diperoleh dengan menyisihkan dana bantuan dari donatur, beasiswa
siswa ABK dipotong sekitar 100 ribu dan juga BOP (Bantuan Operasional
Pendidikan). GPK juga terkadang membuat sendiri media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan, karena mayoritas basic dari GPK yang ada di sekolah adalah
lulusan sarjana PLB sehingga mengetahui media seperti apa yang dibutuhkan oleh
siswa berkebutuhan khusus.

6) Konseling Keluarga
Tugas lain dari GPK ada mengadakan konseling keluarga siswa berkebutuhan

khusus. Hasil dari wawancara, bahwa sekolah mengadakan pertemuan antara
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kepala sekolah, GPK, guru kelas dan orangtua yang telah dijadwalkan dua bulan
sekali. Dalam forum ini, akan dijelaskan bagaimana perkembangan GPK
mendampingi siswa, kemampuan apa yang sudah tercapai, sharing orangtua ketika
menghadapi anak di rumah dan mengevaluasi kinerja guru dalam melayani
kebutuhan pendidikan siswa ABK di kelas reguler dan kelas sumber. Adapun,
orangtua membuat pertemuan sendiri yang pelaksanaannya dilaksanakan secara
fleksibel.

Subjek mengungkapkan, jika forum pertemuan ini masih dirasakan belum
maksimal dan belum dirasakan manfaatnya secara nyata, karena belum ada
perhatian penuh dari para guru kelas dan orangtua yaitu kurangnya apresiasi
kehadiran guru kelas dan orangtua dalam pertemuan.

7) Pengembangan Pendidikan Inklusi dan Jalinan Kerjasama

Subjek menjelaskan bahwa saat ini pihak sekolah terutama diranah inklusif,
telah bekerja sama dengan UNY dan UAD terkait pelaksanaan tes 1Q dan asesmen
untuk siswa yang terindikasi mengalami kesulitan dan termasuk kedalam anak
berkebutuhan khusus. Dinas pendidikan kota Yogyakarta karena sekolah dan juga
penyelenggaraan program inklusif berada dibawah naungan dinas pendidikan
yang salah satunya menugaskan guru-guru SLB menjadi GPK di sekolah inklusif.
BPOM dan puskesmas sebagai tempat konsultasi pengadaan kantin sehat dan
perilaku hidup bersih dan sehat.

Pengembangan program inklusif, dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan
yang diselenggarakan oleh kepala sekolah dengan mengundang nara sumber dari

luar atau mengutus guru-guru secara bergantian untuk mengikuti pelatihan atau
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diklat yang diselenggarakan oleh dinas atau instansi lain tentang pengetahuan
penyelenggaraan pendidikan inklusif.
b. GPK wali
1) Penyelenggaraan Administrasi Khusus

Penyelenggaraan administrasi khusus dilakukan oleh GPK yang mendampingi
siswa ABK. Terdiri dari pembuatan soal UTS dan UAS yang dibuat sebelum UTS
dan UAS berlangsung, catatan harian tentang tingkah laku siswa di kelas dan
kemampuan yang telah dicapai oleh siswa. Untuk identitas siswa dan dokumen
penting terkait hasil tes 1Q dan hasil asesmen akademik dijadikan satu dengan
dokumen siswa ABK lain dan disimpan di ruang inklusi.
2) Menyelenggarakan Asesmen

GPK melaksanakan asesmen diakhir semester, di awal semester berikutnya
hingga pertengahan semester, karena sudah mendampingi siswa yang sama dari
kelas 2 hingga saat ini berada di kelas 5 sehingga terus dilakukan evaluasi dan
juga mengamati siswa dalam 3 waktu tersebut selama satu semester untuk
menentukan program belajar selanjutnya. Selain asesmen akademik yang diamati,
menyangkut 3 aspek yaitu membaca, menulis dan berhitung, siswa juga di ikutkan
tes 1Q yang diselenggarakan di UAD untuk tahun ajaran 2016.
3) Menyusun PPI

Penyusunan PPI, menjadi tanggung jawab koordinator inklusif dan juga GPK
sekolah. Namun karena setiap tahun siswa berkebutuhan khusus meningkat, maka

saat ini setiap GPK yang mendampingi siswa diharuskan membuat PPl. Memuat
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identitas siswa, tujuan pembelajaran selama 1 semester dan rencana pembelajaran
yang disederhanakan dalam 3 bulan capaian target pembelajaran. (lampiran. 7).

Menurut hasil wawancara dengan guru kelas sebagai informan tambahan,
pembelajaran yang diterapkan untuk siswa ABK menggunakan PPl yang dibuat
olen GPK mencakup materi, indikator capaian serta KKM yang ditetapkan
berbeda dengan siswa reguler. Namun dalam prakteknya, ketika mengahadapi
siswa ABK tidak bisa terpaku program yang sudah dibuat, karena kegiatan belajar
dilakukan dengan melihat kondisi siswa dihari itu, terkadang ada kemauan belajar
atau sama sekali tidak ingin belajar yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor
misalnya tidak menyukai pelajaran, emosi belum stabil, hiperaktif, merasa bosan
di kelas dan datang ke sekolah hanya ingin bertemu teman-teman.
4) Pengajaran Kompensatif

Pengajaran kompensatif yang diterapkan untuk siswa yang didampingi bu Rn
adalah remedial. Dilaksanakan saat pembelajaran di kelas, ketika kegiatan di kelas
adalah latihan soal. Karena dijelaskan oleh bu Rn, jika tidak dengan cara seperti
itu maka siswa ABK tidak akan mengerjakan soal remedial tersebut. Remedial
membantu siswa memperoleh nilai tambahan dan juga sebagai sarana untuk
mengulang kembali materi yang telah didapat. Mata pelajaran yang sering
dilakukan remedial adalah matematika.
5) Pengadaan dan Pengelolaan Alat Bantu Pengajaran

Pengadaan media pembelajaran, Bu Rn terkadang akan membuat sendiri media
yang diperlukan untuk membantu siswa ABK saat kegiatan belajar, dengan dana

pribadi. Jika alat dan bahan terdapat di ruang inklusi, maka akan memanfaatkan
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barang yang ada. Namun jika tidak, bu Rn akan mencari sendiri alat dan bahan
untuk membuat media. Saat materi perkalian kelas 5, bu Rn membuatkan tabel
perkalian untuk membantu siswanya mempelajari perkalian.

6) Konseling Keluarga

Pertemuan rutin di sekolah diadakan dua bulan sekali. Adapun forum antara
orangtua sendiri yang dilaksanakan secara flexibel. Selain itu, secara pribadi bu
Rn sering berkomunikasi langsung dengan ibu dari siswa yang didampinginya,
untuk membicarakan hal terkait kabar siswa di sekolah, perkembangan apa saja
yang sudah dicapai dan saling sharing keluh kesah menghadapi siswa ABK di
rumah dan di sekolah. Melalui komunikasi secara langsung atau via telpon.

7) Pengembangan Pendidikan Inklusi dan Jalinan Kerjasama

Jalinan kerjasama antara sekolah dengan pihak lain, dalam sepengetahuan Bu
Rn kerjasama yang antara sekolah inklusif dengan instansi lain adalah untuk
pelaksaan tes 1Q yang dilaksanakan di UAD atau UNY. Untuk kerjasama lainnya,
menjadi tanggung jawab GPK sekolah yang mengurusi jalinan kerjasama dengan
instansi lain sehingga bu Rn sebagai GPK dari wali tidak mengetahui kerjasama
apa dan seperti apa yang sudah dilaksanakan.

Seminar atau pelatihan sebagai salah satu pengembangan program inklusif, dari
hasil wawancara dengan bu Rn sekolah mengadakan seminar kecil bagi guru-guru
di sekolah sebagai sarana untuk menambah pengetahuan terkait penyelenggaraan
inklusif di sekolah dan melayani kebutuhan pendidikan siswa ABK di sekolah.
Selain itu, guru secara bergantian baik GPK maupun guru reguler diutus oleh

sekolah untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan dinas maupun
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instansi lain yang terkait. Sebagaimana menurut hasil wawancara dengan guru
kelas, sekolah sering mengadakan pelatihan bagi guru-guru non-PLB untuk
berkesempatan mendapat pengetahuan baru terkait ilmu kePLBan dan tentang
pemberian layanan pendidikan bagi siswa abk di sekolah inklusif. Guru akan
mengikuti pelatihan yang diadakan di luar kota, di Sekolah Luar Biasa dan di
sekolah dengan mendatangkan nara sumber dari dinas pendidikan, dosen atau
guru SLB.
2. Tugas-tugas Guru Pendamping Khusus (GPK) yang Belum Terlaksana
a. Guru Pendamping Khusus (GPK) Sekolah
1) Menyelenggarakan Kurikulum Plus

Penerapan kurikulum plus di sekolah belum dapat terlaksana. Belum ada
kegiatan atau keterampilan tambahan yang dilaksanakan diluar kegiatan
pembelajaran di kelas. Pada kegiatan pramuka di sekolah pun, siswa berkebutuhan
khusus tidak diikutsertakkan. Dari hasil wawancara, subjek sebagai GPK dan juga
koordinator inklusif berkeinginan untuk menyelenggarakan kegiatan tambahan
maupun keterampilan bagi siswa berkebutuhan khusus, seperti tari siswa ABK,
bermain piano dan manjahit karena di ruang inklusif untuk piano dan mesin jahit
telah tersedia. Hingga saat ini, subjek terus berupaya mengajukan usulan kepada
sekolah untuk mengadakan kegiatan keterampilan tambahan bagi siswa
berkebutuhan khusus. Namun sekolah, belum memiliki anggaran untuk
mendatangkan guru tari, guru musik ataupun guru ahli jahit sehingga untuk saat
ini kegiatan tambahan bagi siswa ABK adalah kelas seni melukis, menggambar

dan menyanyi bersama dengan guru seni dan siswa reguler.
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2) Pembinaan komunikasi siswa berkelainan

GPK tidak melaksanakan program pembinaan komunikasi siswa
berkebutuhakn khusus karena tidak ada siswa dengan kategori tunanetra dan
tunarungu sehingga tidak diperlukan pembinaan komunikasi seperti penerjemahan
Braille atau komunikasi bahasa isyarat. Adapun satu siswa dengan kondisi low
vision, untuk modifikasi yang diberikan adalah soal-soal untuk UTS dan UAS
dicetak dengan font yang lebih besar begitupun dengan teks materi pembelajaran
yang dipersiapkan sendiri oleh GPK. Untuk materi pelajaran menggunakan buku
paket, jika siswa mengalami kesulitan maka akan meminta bantuan kepada GPK,
namun siswa akan berusaha terlebih dahulu dengan cara membaca dengan jarak
sangat dekat dan kondisi cahaya yang memadai.
b. Guru Pendamping Khusus (GPK) Wali
1) Menyelenggarakan Kurikulum Plus

Berdasarkan hasil wawancara dengan GPK wali, bu Rn mengungkapkan bahwa
untuk saat ini program inklusif di SD Giwangan, belum menyelenggarakan
kurikulum plus atau kegiatan dan keterampilan tambahan bagi siswa ABK. Selain
itu, siswa ABK vyang didampingi oleh bu Rn hanya mengikuti kegiatan
pembelajaran di kelas hingga pukul 11, karena setelah itu siswa harus melakukan
terapi ditempat lain. Sehingga, meskipun di sekolah diadakan keterampilan
tambahan, Bu Rn tidak bisa mengikutkan siswanya mengikuti keterampilan

tambahan tersebut.
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2) Pembinaan Komunikasi Siswa Berkelainan

Pembinaan komunikasi tidak dilaksanakan karena belum ada siswa ABK
dengan kategori tunanetra dan tunarungu, sehingga untuk pembinaan komunikasi
seperti penterjemah Braille atau bahasa isyarat, belum dibutuhkan.

3. Permasalahan yang Dialami oleh GPK Sekolah dan GPK Wali
a. Permasalahan yang dialami oleh GPK Sekolah

Kendala yang dirasakan GPK berdasarkan hasil wawanacara adalah kurangnya
anggaran dana sekolah terkait penyediaan SDM tenaga pengajar tambahan untuk
menyelenggaraan kurikulum plus bagi siswa ABK, sistem dalam penyelenggaraan
program pendidikan inklusi harus ditinjau kembali karena pada kenyataannya
masih memiliki banyak kekurangan dan belum memiliki arahan tepat terkait
kurikulum yang diterapkan, tujuan dari program inklusif bagi siswa ABK di
sekolah umum serta ketepatan layanan dan tugas GPK di sekolah inklusif. Untuk
saat ini, yang terpenting tugas GPK adalah mendampingi siswa ABK di sekolah
umum, melakukan asesmen, membuat PPl dan mendapat pelayanan pendidikan
yang sesuai dengan kondisinya.

Kerjasama antara guru kelas dengan GPK dalam mendampingi siswa ABK
belajar di kelas reguler. Karena menganggap, bahwa siswa ABK adalah tanggung
jawab dari GPK, termasuk dalam hal mengajarkan materi pembelajaran dan
proses kegiatan belajar di kelas.

Tanggung jawab GPK sekolah lebih besar dibandingkan GPK wali. GPK
sekolah bertanggung jawab dengan semua siswa ABK yang ada di sekolah karena

belum mendapat pendampingan dari GPK wali. Ke empat GPK sekolah secara
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bergantian mendampingi siswa di kelas dan hanya siswa dengan kondisi parah
yang akan dicover oleh GPK.

Koordinator inklusif dan GPK sekolah, bertanggung jawab pula dengan
laporan pelaksanaan program kepada kepala sekolah, dinas serta laporan dengan
para donatur terkait perolehan dana bantuan yang digunakan untuk pengembangan
layanan program inklusif bagi siswaABK di sekolah.

b. Permasalahan yang dialami oleh GPK Wali

Menurut hasil wawancara, kendala yang dihadapi oleh Bu Rn khususnya
adalah karena basic pendidikan Bu Rn bukan dari PLB dan masih tergolong baru
mendampingi siswa ABK di sekolah inklusif, menjadi kesulitan tersendiri ketika
mendampingi dan trail error mengajari siswa dengan berbagai metode, media
dan strategi pembelajaran. Oleh karena itu, untuk memperdalam dan menambah
pengetahuan tentang siswa ABK dan inklusif, GPK rajin mengikuti kegiatan-
kegiatan seminar yang membahas tentang anak berkebutuhan khusus, cara
menangani siswa ABK dalam pembelajaran dan tentang sekolah inklusif.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini tugas-tugas GPK di sekolah inklusif yaitu
penyelenggaraan administrasi siswa berkebutuhan khusus, pelaksanaan asesmen,
penyusunan program pembelajaran individual, penyelenggaraan kurikulum plus,
pengajaran kompensatif, pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus,
pengadaan dan pengelolaan alat bantu, konseling keluarga, pengembangan
pendidikan inklusif dan hambatan dan kedala yang dialami GPK. Pembahasan

pada penelitian ini betujuan mengungkapkan tugas-tugas GPK yang telah
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terlaksana dan belum terlaksana di sekolah inklusif SD N Giwangan Yogyakarta.
Berikut akan dijabarkan tugas-tugas, hasil dari pengumpulan data.

Penyelenggaraan  administrasi siswa ABK yang didokumentasikan
diantaranya, dokumen identitas siswa, catatan harian berupa catatan anekdot
kegiatan sehari-hari yang dilakukan siswa baik di lingkungan sekitar sekolah
maupun di kelas, hasil asesmen dan hasil tes 1Q setiap siswa. Catatan harian yang
dilakukan, bertujuan untuk memantau perkembangan siswa setiap hari dan
sebagai media laporan kepada orangtua sehingga akan mengetahui apa saja yang
sudah diberikan dan dilakukan GPK kepada siswa dengan harapan, hal tersebut
mampu orangtua lanjutan ketika di rumah. Namun pada kenyataannya, orangtua
belum mampu melanjutkan apa yang sudah dilakukan GPK di sekolah sehingga
kemampuan siswa yang sudah membaik, keesokan harinya kembali pada
kemampuan awal dan GPK harus mengulang kembali mengajari kemampuan
sebelumnya.

Kemampuan siswa diketahui dari hasil asesmen yang telah dilakukan.
Pelaksanaan asesmen di SD N Giwangan, diawali dengan mengidentifikasi siswa
yang mengalami kesulitan dalam belajar menggunakan instrumen perkembangan
usia untuk mengetahui usia mental siswa sebagai acuan program pembelajaran
yang akan diberikan.

Menurut Nani Triani (2012: 5) asesmen merupakan proses untuk mendapatkan
informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan tentang peserta didik. Setelah teridentifikasi masuk kedalam kategori

siswa berkebutuhan khusus, siswa akan didaftarkan mengikuti tes 1Q. Untuk tahun
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ajaran 2016, sekolah memilih tim ahli psikolog dari UAD untuk melaksanakan tes
IQ yang didaftarkan sebanyak 22 siswa. Dari hasil tes 1Q, GPK akan melakukan
crosscheck dengan melakukan asesmen akademik menggunakan tes CBA dan
pengamatan diawal semester hingga pertengahan semester yang menyangkut 3
aspek yaitu membaca, menulis dan berhitung selama kegiatan pembelajaran
sebagai langkah awal penyusunan PPI.

Penyusunan PPl dilakukan oleh semua GPK yang mendampingi siswa
berkebutuhan khusus di sekolah. Di SD N Giwangan, PPI dibuat hanya berlaku
bagi siswa ABK yang memiliki guru pendamping. Karena kebijakan sekolah,
siswa ABK yang didampingi GPK adalah yang kondisinya sama sekali tidak
mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler, jika kesulitannya hanya pada
mata pelajaran tertentu saja seperti matematika sedangkan pada mata pelajaran
lain siswa mampu mengikuti dengan baik, maka diikutkan pada kurikulum kelas.
Dan saat pelajaran matematika berlangsung, siswa dengan kesulitan matematika
akan diserahkan kepada GPK sekolah untuk melakukan pembelajaran di ruang
inklusi dengan program pembelajaran yang telah disusun oleh GPK secara tidak
tertulis. Namun menyesuaikan dengan kondisi siswa pada hari itu sesuai dengan
target yang ingin dicapai. PPl yang telah disusun memuat identitas siswa, hasil
asesmen, tujuan jangka panjang, tujuan jangka pendek dan rencana pembelajaran
individual. Hal ini senada dengan teori Eileen & Gylnnis (2012:267) bahwa PPI
harus memuat tentang level kemampuan dan perkembangan siswa, tujuan jangka

panjang, tujuan jangka pendek dan layanan khusus yang akan diberikan.
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Secara administrasi, GPK memang menyusun program pembelajaran dalam
bentuk PPI. Namun kenyataannya, apa yang sudah direncanakan oleh guru
sebelumnya dalam penyusunan program pembelajaran tidak dapat diterapkan
sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Karena kondisi dan emosi siswa
yang dapat berubah setiap hari. Baik dari segi materi, tujuan pembelajaran,
strategi dan media yang telah dipersiapkan sebelum pembelajaran, akan
mengalami perubahan. Hal ini berarti bahwa kurikulum yang digunakan harus
merupakan kurikulum yang fleksibel yang dapat dengan mudah disesuai dengan
kebutuhan anak (Nani Triani, 2012:22).

Pelaksanaan kurikulum plus atau kegiatan tambahan bagi siswa ABK diluar
kurikulum kelas di SD Giwangan, belum berhasil dilaksanakan. GPK sekolah
mengungkapkan, bahwa sudah banyak usulan yang diajukan ke sekolah untuk
mengadakan kegiatan tambahan dan keterampilan bagi siswa ABK seperti tari
siswa ABK dengan mendatangkan guru seni tari, memanfaatkan alat musik yang
sudah tersedia di ruang inklusif salah satu nya adalah piano, dengan
mendatangkan guru musik dan guru yang memiliki keterampilan menjahit karena
untuk mesin jahit pun sudah tersedia. Namun kendalanya, belum ada GPK yang
mampu mengajarkan keterampilan tersebut dan sekolah belum memiliki cukup
anggaran untuk mendatangkan guru lain yang akan mengajarkan keterampilan
tambahan bagi siswa ABK.

Pengajaran kompensatif, dilaksanakan pada saat kegiatan pembelajaran di
kelas. Karena menurut hasil wawancara dengan GPK, jika tidak dilaksanakan di

waktu kegiatan pembelajaran, siswa sulit untuk mengerjakan tugas remedial dari
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guru. Karena rentang ketahanan durasi belajar siswa ABK hanya mampu bertahan
10-15 menit saja. Sehingga ketika, aktifitas belajar di kelas adalah mengerjakan
soal bagi siswa reguler, GPK akan memberikan soal remedial kepada siswa ABK.
Remedial akan membantu siswa ABK , mendapat perolehan nilai yang lebih baik
sehingga hasil yang diperolah tidak mengalami kesenjangan yang jauh dengan
siswa reguler lain. Sebagaimana menurut Endang Supartini (2001: 44) bahwa
pengajaran remedial merupakan upaya guru untuk melakukan pembelajaran yang
ditujukan pada perbaikan usaha belajar dan untuk meningkatkan belajarnya secara
optimal.

Pelaksanaan pembinaan komunikasi, sejak tahun ajaran 2011- 2016 tidak ada
siswa ABK yang mendaftar dengan kategori tunanetra dan tunarungu. Sehingga
tugas ini tidak terlaksana. Namun media untuk tunanetra tersedia di ruang sumber
yang terdiri dari mesin ketik Braille, stilus, reglet dan buku bacaan dalam bentuk
tulisan Braille, yang diperoleh dari bantuan dinas pendidikan dan kebudayaan kota
yogyakarta.

Pengadaan media pembelajaran di sekolah merupakan hal yang sangat penting,
sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga diperoleh hasil
pembelajaran yang lebih baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Nunung
Apriyanto, 2012:95). Selain mesin ketik Braille, buku-buku Braille, stilus dan
reglet media untu anak tunanetra adapun media lain yang tersedia di sekolah
seperti balok bersusun, buku mata pelajaran, piano, banner nama-nama binatang
dan buahan-buahan yang terpajang didinding ruang inklusi. Media ini diperoleh

dari dana BOP (Bantuan Operasioal Pendidikan), menyisihkan dari beasiswa
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siswa dengan peresetujuan orangtua dan menyisihkan dari dana bantuan para
donatur. Karena jika tidak seperti itu, maka sekolah tidak akan memiliki media
pembelajaran. Dan karena mayoritas, GPK baik GPK sekolah maupun GPK wali
merupakan lulusan pendidikan luar biasa, sehingga secara kreatif guru membuat
media sendiri sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa.

Pelaksanaan konseling keluarga, sekolah membuat jadwal satu kali pertemuan
dalam 2 bulan, dihadiri oleh orangtua, guru kelas, GPK dan kepala sekolah terkait
layanan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus. Harapan dari pertemuan ini
adalah siswa berkebutuhan khusus mampu memperoleh layanan yang baik dari
orang-orang yang ada disekitar yaitu orangtua, guru dan teman-teman sebaya.
Dalam pertemuan ini, GPK akan memaparkan perkembangan siswa dan capaian
yang telah diperoleh. Namun tidak banyak guru kelas yang ikut hadir
berpartisipasi karena kurangnya perhatian dari guru kelas terkait pembelajaran di
kelas. Ketika di kelas reguler, guru kelas menganggap bahwa siswa ABK
merupakan tanggung jawab seorang GPK. Sedangkan menurut Dedy Kustawan
(2013:129) seorang guru pendamping khusus adalah seseorang yang diberi tugas
olen kepala sekolah atau kepala dinas untuk memberikan bimbingan dan
konsultasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah umum yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif. Dalam teori ini dijelaskan, bahwa tugas
seorang GPK disekolah adalah menjadi konsultan bagi guru kelas ketika
mengalami kesulitan menangani anak berkebutuhan khusus. Selain untuk guru
kelas, orangtua juga dapat berkonsultasi dengan GPK terkait kebutuhan anak

berkebutuhan khusus. Namun kenyataannya, ketika GPK memberikan saran
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kepada orang tua terkait layanan yang harus diberikan ketika di rumah, tidak
dilaksanakan karena alasan tidak mengerti bagaimana hal tersebut dilakukan dan
sibuk dengan pekerjaan lain. Namun, bagi para orang tua yang memiliki perhatian
lebih terhadap anaknya, sering mengadakan pertemuan antar orang tua yang
dilaksnakan secara fleksibel dan akan mengundang para GPK beberapa yang
bersangkutan.

Sebagai sekolah penyelenggara inklusif, sangat penting untuk melibatkan
instansi lain sebagai bentuk kerjasama dengan sekolah. SD N Giwangan, telah
menjalin kerjasama dengan berbagai instansi di Yogyakarta, diantaranya Dinas
Pendidikan kota dan provinsi terkait pengadaan GPK sekolah, yang saat ini sudah
ada 4 GPK sekolah yang ditugaskan oleh dinas, bekerjasama dengan tim psikologi
UNY dan UAD dalam pelaksanaan tes 1Q, BPOM dan puskesmas dalam bentuk
pengadaan kantin sehat dan menanamkan sejak dini perilaku hidup bersih dan
sehat kepada siswa. Hal ini senada dengan teori Dedy Kustawan (2013:154)
bahwa sekolah penyelenggara pendidikan inklusif dapat melibatkan instansi atau
lembaga terkait yang memiliki program pengembangan keilmuan yang sama
seperti SLB, resourse center, pusat terapi dan perguruan tinggi. Selain itu, untuk
mengembangan program penyelenggaraan inklusif, sekolah mengadakan seminar
kecil yang diikuti oleh para guru terkait inklusif dan penanganan siswa ABK di
sekolah serta mengikut sertakan guru dalam pelatihan, diklat guru dan seminar
yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan, SLB maupun universitas untuk
menambah wawasan guru terkait penyelenggaraan program inklusif di sekolah

dasar.
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Pelaksanaan tugas GPK, banyak mengalami masalah dan kendala yang
dihadapi diantanya, sistem inklusi di sekolah reguler yang belum ada kejelasan
mulai dari kurikulum, SDM yang kurang dan arah pendidikan inklusif akan
kemana, kurangnya anggaran dana sekolah untuk menyediakan SDM tenaga
pengajar tambahan dalam menyelenggarakan kurikulum plus, kurangnya
kolaborasi antara GPK dengan guru kelas sehingga segala urusan yang
berhubungan dengan siswa ABK menjadi tanggung jawab GPK, belum ada
kerjasama yang baik dengan orangtua dan juga dari sisi siswanya sendiri dengan
berbagai macam kategori dan kondisi sehingga membutuhkan penyesuaian di
segala aspek baik layanan di kelas reguler maupun di ruang sumber, basic GPK
yang bukan berasal dari Pendidikan Luar Biasa menjadi tantangan tersendiri
ketika harus mendampingi siswa ABK dengan berbagai macam kondisi dan
kebutuhan.

Belum ada solusi terbaik untuk permasalahan yang sudah terjadi, namun GPK
terus mengupayakan yang terbaik dalam memberikan layanan kepada siswa
berkebutuhan khusus dengan terus belajar dan saling mendukung terutama sesama
GPK ketika mengalami kesulitan, mengikuti seminar atau pelatihan untuk
menambah ilmu dan wawasan tentang siswa ABK, penanganannya serta tentang

penyelenggaraan sistem pendidikan inklusi.

63



E. Keterbatasan Penelitian

Peneliti tidak dapat melakukan wawancara dengan kepala sekolah sebagai
pemegang tanggung jawab program yang diselenggarakan di sekolah terkait
pelaksanaan tugas GPK, karena agenda kegiatan di dalam dan di luar sekolah

yang padat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh kesimpulan penelitian mengenai

tugas-tugas guru pendamping khusus dalam layanan pendidikan anak

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif antara lain:

1. Tugas GPK di SD N Giwangan yang sudah terlaksana yaitu dalam
penyelenggaraan administrasi khusus berupa catatan harian, identitas siswa,
pencatatan hasil asesmen dan membuat soal UTS dan UAS. Pelaksanaan
asesmen dilaksanakan diawal hingga petengahan semester dengan proses
identifikasi, dilanjutan dengan tes 1Q dan asesmen akademik menggunakan
CBA dan pengamatan kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Dari
hasil asesmen, masing-masing GPK menyusun PPl yang kemudian di case
conference bersama dengan kepala sekolah, guru kelas, semua GPK dan
orangtua. Jika kemampuan siswa masih tertinggal jauh dengan siswa reguler
lain, GPK memberikan pembelajaran remedial yang dilaksanakan saat
pembelajaran berlangsung. Pengadaan dan pengelolaan media pembelajaran
selain membeli, GPK membuat sendiri media yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi siswa. Pelaksanaan konseling keluarga dilaksanakan
secara rutin oleh sekolah yaitu 2 bulan sekali. Selain pertemuan di sekolah,
beberapa orang tua mengadakan pertemuan yang dilaksanakan secara fleksibel
dengan mengundang GPK. Kerjasama yang dibangun oleh GPK dan sekolah

yaitu dengan dinas pendidikan kota dan provinsi, tim psikologi UNY dan
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2.

3.

UAD, BPOM dan Puskesmas terkait pengadaan kantin sehat dan PHBS.
Pengembangan program inklusif, dilakukan dengan cara mengikut sertakan
guru dalam pelatihan, diklat guru dan seminar terkait penyelenggaraan program
inklusif di sekolah dasar.
Tugas yang belum terlaksana diantaranya penyelenggaraan kurikulum plus atau
kegiatan tambahan untuk menunjang keterampilan yang dimiliki siswa
berkebutuhan khusus dan pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus
karena untuk tahun ajaran kemarin dan sekarang tidak ada siswa dengan
kategori tunanetra dan tunarungu.

Masalah dan kendala yang dialami diantaranya kurangnya anggaran sekolah
sehingga belum mampu menyediakan tenaga pengajar tambahan untuk
penyelenggaraan kurikulum plus, ketidakjelasan sistem inklusif yang
diterapkan pemerintah sehingga belum menunjukan ketegasan tugas GPK di
sekolah inklusif, kurangnya kolabarasi dan perhatian dari guru kelas,
keterlibatan orangtua belum terbina dengan baik dan masih bersikap kurang
peduli terhadap kebutuhan anak berkebutuhan khusus dan siswa
berkebutuhan khusus sendiri dengan berbagai macam perilaku dan kondisi
yang sering berubah-ubah dan tidak dapat diprediksi. Selama ini belum ada
solusi terbaik untuk permasalahan yang sudah terjadi, namun GPK terus
mengupayakan yang terbaik dalam memberikan layanan kepada siswa

berkebutuhan khusus.
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B. Saran

1. Guru Pendamping Khusus
Guru Pendamping Khusus hendaknya terus meningkatkan komunikasi dengan
orangtua terkait kebutuhan pendidikan siswa berkebutuhan khusus di sekolah
dan di rumah, serta terus mengupayakan penyelenggaraan keterampilan
tambahan di sekolah dengan mengkomunikasikan bersama kepala sekolah,
orangtua dan GPK lainnya.

2. Guru Kelas
Guru kelas sebagai salah satu tim penyelenggara inklusif di sekolah dasar
hendaknya lebih meningkatkan kerja sama dengan guru pembimbing khusus
dan menjalin komunikasi lebih baik terkait pelayanan siswa berkebutuhan
khusus di kelas reguler sehingga dapat memperoleh pendidikan dan perlakuan
yang sama dengan siswa reguler sebagaimana mestinya.

3. Kepala Sekolah
Kepala sekolah hendaknya dapat lebih tanggap terhadap kendala dan masalah
terkait kebutuhan SDM di sekolah, penyediaan dana anggaran kegiatan sekolah
dan membuat aturan dalam pertemuan rutin koseling keluarga sehingga dapat
dihadari oleh semua pihak yang bersangkutan sebagai pemegang kebijakan di
sekolah.

4. Peneliti Selanjutnya
Melakukan penelitian lebih mendalam dan detail terkait pelaksanaan tugas
GPK dalam melayani kebutuha pendidikan siswa ABK di sekolah inklusif

untuk meningkatkan mutu pelaksanaan program pendidikan inklusif.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara
Untuk Guru Pembimbing khusus

Nama informan
Jabatan
Hari/Tanggal
Pertanyaan

1. Bagaimana pelaksanaan administrasi terkait pencatatan dan dokumetasi
administrasi siswa berkebutuhan khusus
a. Siapa yang mencatat segala unsur administrasi siswa berkebutuhan khusus ?
b. Apa saja yang termasuk dalam unsur administrasi siswa berkebutuhan
Khusus?
c. Kapan dilakukan pencatatan administrasi tersebut ?
d. Siapa saja yang melaksanakan pencatatan tersebut ?
2. Bagaimana pelaksanaan asesmen dilakukan :
a. Siapa yang melaksanakan asesmen bagi siswa berkebutuhan khusus?
b. Kapan dilaksanakannya asesmen bagi siswa berkebutuhan khusus?
c. Adakah kerjasama dengan ahli psikologi dalam pelaksanaan tes psikologi
bagi siswa ABK?
3. Bagaimana pelaksanaan penyusunan program pembelajaran individual bagi
siswa berkebutuhan khusus
a. Siapa saja yang berperan dalam penyusunan PPI bagi siswa ABK ?
b. Memuat apa saja PPI yang telah disusun ?
c. apakah penerapan PPI sudah mampu mengcover kebutuhan dan kemampuan
siswa di kelas reguler ?
4. Apakah guru pendamping khusus menyelanggarakan kurikulum plus bagi
siswa ABK ?

5. Apakah disini diadakan pengajaran kompensatif:

71



a. Pengajaran kompensatif apa yang diterapkan ?
b. Kapan dilaksanakan pengajaran kompensatif tersebut?
c. Seberapa besar pengaruhnya terhadap keberhasilan hasil belajar siswa?
6. Bagaimana pelaksanaan pembinaan komunikasi siswa berkebutuhan khusus:
a. Pembinaan komunikasi apa yang ada disini ?
7. Bagaimana pengadaan dan pengelolaan alat bantu pengajaran di sekolah ini:
a. Media pembelajaran apa saja yang ada di sekolah ?
b. Di peroleh dari mana media pembelajaran tersebut ?
8. Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga siswa berkebutuhan khusus
a. Kapan dilaksanakannya konseling ?
b. Apa yang dirasakan orangtua dengan adanya konseling keluarga ?
c. Apa manfaat untuk siswa ABK dengan adanya konseling keluarga?
9. Apakah sudah dilaksanakannya pengembangan pendidikan inklusif?
a. Menjalin kerjasama dengan pihak mana saja ?
b. Bentuk kerjasama seperti apa yang dilaksanakan?
c. Apa pengaruhnya terhadap pengembangan program inklusif di sekolah ini?
10. Kendala atau permasalahan seperti apa yang didapat guru pendamping
khusus selama  melayani kebutuhan siswa ABK ? bagaimana cara

mengatasinya ?
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Pedoman wawancara
Untuk Guru Kelas

Nama informan
Jabatan
Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Bagaimana layanan terhadap ABK yang berkaitan dengan proses kegiatan
belajar mengajar di kelas reguler ?

2. Bagaimana penerapan rencana program pembelajaran (RPP) diterapkan di
kelas reguler yang terdapat siswa ABK ?

3. Adakah pelatihan khusus yang diberikan sekolah kepada guru, untuk
memperoleh pengetahuan tentang sekolah inklusif dan bagaimana peran
seorang guru kelas ?

4. Apakah sekolah mengadakan pertemuan rutin terkait evaluasi program inklusif

di sekolah ?
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Lampiran 2. Kisi-kisi Observasi
Kisi-kisi Observasi
Aspek- aspek yang diamati
1. Lingkungan fisik sekolah pada umumnya
2. Ruang kelas, ruang guru, kantin, laboratorium, aula
3. Sarana dan prasarana belajar
4. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas reguler dan kelas sumber
a. Alokasi waktu
b. Pengelolaan materi pembelajaran
c. Penggunaan media pembelajaran

d. Tugas atau peran guru kelas dan guru pendamping khusus
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Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi dilakukan untuk memperolen data gambaran mengenai
kondisi yang ada dalam proses penyelenggaraan inklusif di SD N Giwangan

Yogyakarta.

Aspek dokumentasi

[EEN

. Data guru pendamping khusus

2. Laporan atau catatan harian, mingguan, bulanan atau per semester GPK, terkait
layanan yang sudah diberikan, yang sudah berjalan serta evaluasi yang telah
dilakukan seperti apa.

3. Program Pembelajaran Individual (PPI)

4. Hasil Tes CBA

5. Instrumen Perkembangan usia mental sebagai instumen yang digunakan

sebagai alat identifikasi siswa ABK
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Lampiran 4. Catatan Harian
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Lampiran 5. Hasil CBA

Er PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA honn
-2 UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAR
> y yls
& /78
g . /
' BAHASA INDONESIA N
Lembar Kerja Siswa 1
Auditori
N=5x1=5

tunjukkanlah gambar yang sesuai dengan kata yang kamu
dengar!

a. i b. | ,
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PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 3

Auditon
N=8x1=5

Tunjukkanleh gambar yang sesuai dengan kata yang kamu

dengar!
a.
)
a3 t,:;)
0 1= ‘--- (-i
C.
ptri ne™
lr ! n -'I_
(X
pwlfvng
.-lI _- d' -‘—-’:'.
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hubungkaniah
dengan gamb

PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESULTTAN BELAIAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 6

Asosiatil
N=5x1=5

gambar di sebelah kanan yang berhubungan

ar di sebelah kiril
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UNTUK $1SWA DENGAN KESULITAN BELAJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 7

Visual
N=5x1=5

lingkarilah huruf yang sama dengan huruf vokal yang ada di
samping sebelah kiri pada setiap barisnya!

1.

wJ

a) o d q .u'a)
o c s g ej)t
. ~.
i | £). 3 k r
o) ay u.lojle} ¢
u a v n C u

p -
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PANDUAN ASH SMPN BAHANA LSO e
UNTLUK SISWA DENGAN KESULITAN It LAIAR

/ BAHASA INDONESIA
/ | embar Kerja Siswa 8

!

lingkarilah huruf yang sama dengan huruf vokal yang ada di
samping sebelah kiri pada setiap barisnyal

1. a dpi jori meja belﬁé]’cér
2 e (ekor becak touge; kelereng
3 it lima burni knsna

4, o opat  kota, &Ko rokék

5. u dang  bunga' rabu Keluar
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PANDUAN ASESMEN BAHASA INDUNESLA
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BEI AJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 9

lingkarilah huruf yang sama dengan huruf vokal yang ada di
samping sebelah kiri pada setiap barisnyal

F=

1. b buku cabe orob\' Bambu
2. | lap gula tebal \elap

3. 0m mur ambil  seram  marmer
4. h Holo  leher  lelah) lalaift)
T toko  bdtu  lembut tetopi
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PANDUAN ASESMEN BAHASA INI FONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAT

BAHASA INDONESIA W
Lembar Kerja Siswa 11

simaklah kalimat yang diucapkan gurumu, lalu lakukanlah!
1. ambillah buku di atas meja

7. ambillah pensil di dalam tempat pensil

3. jolanlah ke arah pintu

4, jolanlah lalu lompat

5. pegang rambut dengan tangan kanan dan mulut dengan
tangan kiri
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/ PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN REI AIAR

BAHASA INDONESIA \/
Lembar Kerja Siswa 11

simaklah kalimat yang diucapkan gurumu, lalu lakukanlah!
1. ambillah buku di atas meja

2. ambillah pensil di dalam tempat pensil

3. jalanlah ke arah pintu

4, jalanlch lalu lompat

5. pegang rambut dengan tangan kanan dan mulut dengan
tangan kiri
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baca dan jawablah teka-teki

LR LR L P

UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAK

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 15

di bawah ini!

1.

aku adalah mainan
bentukku bulat

aku suka ditendang
melayang di udara
aku adalah

. aku adalah buah

kulitku berduri

warna kulitku kuning
buahku rasanya manis
aku adalah

. aku adalah binatang

aku hidup di air

tubuhku bersisik

aku juga bersirip
aku adalah

4.,

88

aku bersayap

kakiku ado dua

aku bisa terbang

banyak orang suka padaku
oku adalah

. aku adalah binatang

tubuhku besar
telingaku lebar
belalaiku panjang
aku adalah




PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESTA
UNTUK SISWA DENGAN KESUT ITAN BELAJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 16

113
N=(Sx1=5)

lafalkanlah penggalan kata di bawah ini!

1 ba-tw ,
2. da - si |
(} .
3. ka-yu
ke
4. te-ko
5. ko - pi
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PANDUAN ASESMEN BAHASA INUAHSEST A
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAK

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 17

434
r N=(5x1=5) 4\

bacalah tiap kata di bawah ini!

‘-b

ban

sel

W N

pil
4, pos

5. sup
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PANLIUA Y ASEOSLEY A P sevnss gt
UNTUK SISWA DENGAN KESU LITAN BELAIAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 19

111:34
N={(05x10=75)

lafalkanlah penggalan kata di bawah ini!

1. sam - bal
2. can - ik

3. ker - dil

4, pen - dek

5. dok - ter
6. tum - pah
7. mis - tar
8. tang - kap
9, tung - gal

10. pang - gung
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PANDIUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESUI ITAN RELAJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 22

tebalkanlah huruf di bawah inil

1 . et
‘ l ? A4
‘:
B 7 o
\ \ a
| \
3' .}M \\ g p .'\\
) / »
4 Jr— Sl o !
,iw | ! i '\\ \ ‘
L - g
e N i
5. ok oy
\ o 7 > \
G\ P r W
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PANDUAN ASESMEN BAHASA INDONESIA
UNTUK SISWA DENGAN KESULITAN BELAJAR

BAHASA INDONESIA
Lembar Kerja Siswa 23

11:4.3
N=2x02=5

.alinlah huruf-huruf di bawah ini pada tempat yang tersedia?

| a e | o u
i ) (4
2 b c d f g
Li‘._, e L:‘
3 h | k I m
Y f ‘ |
4 n p q r s
| [ d ™ 3
5. t W X z
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Lampiran 6. Instrumen Identifikasi Perkembangan Anak Berdasarkan Usia

Usia 1-2 tahun

Diolah oleh:
D AMew UmETInSpirEst com
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MORAL & NILAI AGAMA

a. Dapat maniru perilak keagamaan ssoara sedernana

TP & WS, 3

Mendangarian senandung laqu bemuanss kasgamasn

m' | 4= :","'h ‘* f,:gl;n ,.,‘.;_; g

Marinkan senantung Bgu bernuanga keegamsan,

NMengiutlimariiukan bacasn dos aebelum dan sasudsh meskulan keglatan.

Manirukan aesoan gerakan baedoh,

Mondengarian cerita barruansa keagamasn.

[ 0 BE NN B N AR N

Mereepon cerfta bemuanea Keagamasn

By

Mendengarsan sebutan nama Tutan,

Menrukan setutan rams Tyhan

Dapat menpakspradian rass saEan3 1As cinta kash

INDIKATOR

5 '!cl Py

Manuriubkan rss saying oan cnta kash melald belsan/rarghuian/tiuman

SOSIAL, EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN

& Dapin banntarskal dieogan keluerga dan or2ng len yang dsiat dengan anak

INDIKATOR

Nargena wanh orang vang di Sakatnya

Borooksi opatila meinat waish orsrg yeng dkenainys

Manyumuidaan mofes: yang Dordada terhodap omng yang Slanal Sn yang ticlak
dianpl. Msa® bersermburyl di balakang orang ierdokat (bu. gury, pengesutl

Mus Dorrinat bermain Barnema anzk BN denpan muiran yang sama.

Mual 2enang humer Namawe katixa mersapon 35aealu yeng luou).

Dapat mengunghanhar: Suaty kebutuhan

i

INDIKATOR > il

Meoyntskaart kmingran deegin skpas avosl, msal mearmui,. merengek, st
manangis:

RN
|

Nenolale |ka dinerikan sesusty yang tidak disukal, Missi dangan cama
mangpersiican [Engan, menangs. o!
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b, Dapat mangungkapkan auatu kebutuhan

INDIKATOR 0 " {CHE

MenyMnkan kenginan dangzn akpmam emosl, sl menaluk, merengek, ata
menangia.

Nangataskan fa ingn buang alr,

Memints banfuan kepads orang yeng dikenaiya ketika milkrys daml orng
ermanaysl.

¢, Dapat mengenal dirl sendirt

INDIKATOR o

Cepat menyatalan kepermikannys (misal bonskak, marsnia, di ),

7. Mulsi gapa: menunjukkan kemandiiarn

INDIKATOR CHECKLIST |
1 | Bavighh untuk miengguAEan 1ok,
2 | Muldl dapat maker sandel
1. Mulsl dapat mengegirssikan eMce: sscars waar
INDIKATOR CHECKLIST

Mangekaprasilum mns sanS1g tEost. man, dan kagel

Borrmugn pure-gura oaman peran)
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BAHASA

= Dapdt memahami perkataan orang lain 3acara sederhana

1 | Malaksanakan beberapa parinteh sedathans.
2 | Bovnakal taradap irrpngan.
G | Moring kats can sudes,

b. Danat mengungkapkan keinginan dan pkiranoya secaa sedehana
INDIKATOR
1 | Mengudaphen kalimat yang 1zedi dan dus kate jseoertit mams makan),
2 | Menppunskan salimat tanye. (Contate apa, i marna).

> Te - f .=

3 | Menjawsh pertanyasn yeg metguunakan kala Inya: a0, siipa, o mans,
4 | Murysbuthan nama dritys,

§ | Merpatsian mikoue

O

Menunjulikan Katsnarkan terhadap buku/madia cstak Binnya (oremembace;

INDIKATOR{. . ] Ll rineig
! WMermbawa bulmedia cefak WnNnyD kesaada orans Savwase untuk dhacakan.

2 | Mus mambuss cen membiik-Dalian dlkwmedia cetak (arvmye.

3 | Mudti tansric Saagnn e buki/media catek lamnys [Contort menanyakan gambar
yaNQ tardanat of datam buki)

4 | Menooogisian gambar yang tordapat pooa satu Dukuimeda - cessk [sinnya
dengan Duku/meds Cotah lirgs,

5 | Barpara-pura mambaca (Dlowra dengan gamoar yoog Jerdepat paca buss/medin
catsk lainnya).

d. Mulg menggunakan a8t tuiis untuk membuat gambar atau tuksan {pramenulis)

INDIKATOR ) e {5'?-
1 | Barpura-pure menuiiz dengan mancomat-oorot bdik beraturan.
2 | Musi menurijuldaan hasé keryanys (coreten) kepada orang lain.
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KOGNITIF

8. Dapat mangamati dan manggunakan benda-benda ol eokiarmya

INDIKATOR

1 | Merunius Bentuk banda-banda sedernans.

Meryebut rama banan-banss nademana.

Manyetutican posisi benda fauh-dakat, atas-bawah).

£ | Membedakan uxiuran benda (besarkecl)

§ | Menurjus minimal 4 snpgota tubut,

& | Menysbutican minimal & angoate tutxh,

©. Dapat bereksoioras dengan bends of sskitamys

INDIKATOR

Widgp g
;

t | Mengaegl| koa yang toradt la bende Siatutkan

¢. Daoat marespon benga gan crang yang bersca d) sekitarmys

INDIKATOR

1 Mutsl Baryak bertarys.

2 | Mulm drapst manemuign benda: yarg Siaembutyian

3 | Manargoapi letiks tibscakan bk yang dlsnanys.

A | Menolak tarnadan steuaty yang fidak dingrikan
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FISIK/MOTORIK

a. D2pat manggerskkan anggota tubuh Ltk melatih otot tangan

INDIKATOR ey

. p=1
f a4

=

Msnmgmmumewgmmmmwwmu.

I FT R

Membuat contan tidsk berativan dengan mengpunsiarn pinsipidal lrayon,

Merdbek kertas dengan Jarkjar tangan,

Mengaerakkan ai-jan tangan

Mesampar bola ke arah tertanty,

L B B U

Menyusun Bencs tahpa baraturnn

Muli baisiar makan semetl,

Maraun be-oiian,

o ) o

Mamazulgan Bil-bllan ke kotsiowadsh,

Musi palalsn menargkan tola

b, Dzpiat mangerakkan anggota b Untuk maiatih olot punggung

WowaToOR

Muss Delajar rambungeeicgn badan,

Manggematio ' i 0ot ¥o %2nan tan ke kir
Wmsmining

ffanark qan ratdaeng Hensa

<. Capat rergeraiden angosta tubuh untue malatin otos kald

e ||
INDIKATOR |~ g | CHECKLIS
| | Garar ke bartiagal arah
2 | Meansid tanggs dengan bentuan
3 | Malomsat kb barbage arah
4 | Mul belejer menroncang ools
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4 Mnuﬂmmwm:mm&npmmn

INDIKATOR
! | Kebiasann tidur mulal berkumng secers venshap,
2. | Meounjkian pertumbanan agi yang normal
G | Mulsl mengionsums| berbagi |orve mmakanyn,
4 | Memaparg makanan cengan menzgunalar jeri-ar tangan.
5 | Mulal beigjsr mangiass vabiasaan sehat i00sok gigl cucl targan),
SENI
0, Dapat meniukan sus
INDIKATOR CHECKLIST
1 | Mulsl belsjer manindken suara
Z | Menruken susrp-sians disedtarmns
. Dapat menirukan garsk
‘ INDIKATOR T enE
1 Wmm.mmmmmmw:nnmk
2 ‘ Hargorak oty sonual 08NN FBME g,

Sunoer Aonemg Pengemiiargss MU0 S Kyt Pt Morvinm Divas, 0007
TAsor coh o
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2

il
LY R B
PERKEMBANGAN \A' NAK

Usia 2-3 tahun

Diolah oleh:
hetp/Awww rumahinspirasi.com

101



MORAL & NILAI AGAMA

8. Dagat maresnon panlaky keagamaan secara sedsmana

INDIKATOR

1 | Maoyebut nama Tuhan.

Mangikuti Facasn doa/burdon sehelum dan sesudan mabitkuken kegean.
Neryamkar iagu kesgamaan.

Mengucapkan £3am kiapameal

b lL |~

. Dapat mangeknreshan rass sayang atau oria kagih sesamenya

e

INDIKATOR ;
NManuUriukkes rass sayrng San Snita loeih malald belaian/ ranghe)ian

2 | Monyayang: binatang
2 | Mamaihars tanaman

Suxe menoiang teran.

N

¢, Dagat maniru petiiaky yang bak den sopan

INDIKATOR CHECKLIST

T | Marglcacsah satere, tadma <asin, mnta wciong secars sederbana,

»

Mau menjmvats 52poan Songan ramah ]

SOSIAL, EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN
a. Oapat barntarsks engan lnghungan tardekat

~ INDIKATOR : CHECKLIST

LANL

1 | Mulsi manunjukan senang beemain dengan teman.
Mersapon tachadan beherapa nama 18man Dannan.
Seriang manin: apa yang ailikan onang isin.

nlw ]|

Mew manyapa teman.
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0. Dapat menuruldan ksingnannya

INDIKATOR

1 | Mau memih ssauaty yang dsikal

2 | Memgpanshsnian halomilk,

3 | Manurjuk benda midhmya

¢, Danat mengenal dri dan lingkungan terdekat

INDIKATOR

1| Manuriuk orang-oreng yang terdakat,

2. Dapa! merurjukkan kemandrian

INDIKATOR CHECKLIST
1 Dapee ditinggakan Okh Crangluanys.
2 | Merrsdi wagiatan sandi
3 | Muss danat menggunakan todet iwel namun masih dhantu atau dingatken
4 | Makan dan minum sandid,
& Dapal mengskpreskan amos sacara wasr
INDIKATOR CHECKLIST
1 | Nerumjukcan sisoresl omast yang waer kotika mengiarms ketidaieryarmanan
(Mizal: Sgancgu tamanny),
2 | Manurjukkan sksprasi amosl yang wiiar lwtiva mangalami kagarmbiraan (Vegad
mlhat N e ueu)
1. Mutal menuniukkan skap kadisiplinan
INDIKATOR CHECKUIST

1 Manyrmpan msinanaye sandin,

2 | Saber manungpy Sifran.
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BAHASA
0, Dapat mengengarkan informas lisan

INDIKATOR ; CHECKLIST
1 | Mendengarksn conth.
2 | Mangangerkan lagu-agd
3 | Melakssntian parintah secarhana.
4 | Merszoon katika ramanva dipanggl

©. Dapal mengungrepkan uaingnannya malaiul ungRapan sederans

INDIKATOR CHECKLIST

1 memnmmma-amm:Swnmmm.dl.l.

Nenmmab painymn 2a0ehans “non, sizoe, 4 mand”

-

Menggunaican lata ganti ",
& | Manyebutian nama &
daniru dan menguiangl bunyd dan atau kata.

> |

Mansarinlan pangainrran sehannael sacarn sedarhans

= Dapat mengenal lantiang fpramemoacs)

INDIKATOR CHECKLIST.

1 | Menonkian Wmbarg misiu pand (Conch: mengend laricangfogo du
aodwmmn,mmmdhuwmun),

2 | Mengemuksian kombat centa ying dgerman
3 | mermin-mith bueimeds catak laismya manunt kBsulannnya.

4 Meﬂmtdmmmuwmmﬂmm‘&mwhmw)mg
dicustryg.

¢, Dapat mambuat corstan-corstan foramemis)
INDIKATOR & CHECKLIST

1 Wm&wmﬂmmwmwwm
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KOGNITIF

a Daoat mangena benda

INDIKATOR Nt

CHEGKEST

Marysoutican bende-benda di sekgtar

Mermenuman Datags bentuk Seada

]~

Mambedakan wares dass (mansh, kuning, biaj),

Mambecasan Ularan bends foanar-bncil.

o

Mambacakan rass con bsu.

NMambadaken korsen buka-1utup, depan-belakang, kefcar-masuk

b. Oapat menggurdkan banda

INDIKATOR

—

Nanyusun benca ko ots 44 ke saTeing

famasang pusael 3 kaning

“wlm

Mammiang 143 fisnon margensl wnteo)

Mengenal kensep 1-2.

Merrbadakan baryak-sedi, sams- tisak sama.

o o,

NeToadaksn buny-Surnyan.

A

Nadal diipht menagunslarn alal urtuk mempiroiah Geust yang Baada O er
jangkauannys (Canton: marah bendy dengan mengounakan ast tantul

Margekapicras-isl lsmand ¢an Inci

Mambangun Delok dan mernbofTkereyn.

o |e

Meryodok, mendtuhkan, mendorong. monank, Jon MEmTEE  Bendl uriue
malnat apa yang skan tafjadi

"

Ml degat monempstian benda pads tempat tampat yang sesusi [Contoh:
Membuang somnah ¢ 18MOAL SamEen, menyimpan mainas dtereatnys, di)

Dapal menespon oreng yang 2da di sekdamya

INDIKATOR

CHECKLIST

Mulsi menaryakan orang yang dianaimya latika tidak sda di sehatanya

Adslal menpanal jenis kelsmin
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FISIK/MOTORIK

&. Dapst melskulan garakan dl temopat

INDIKATOR Al

gt ey

1 | Meniry géraken sanam sedomans.

2 | Mergekspmaian i lewat ssn musix, dangan berhagal gerakar.

b. Dapat melakukan guesk barpindah tampat

INDIKATOR 0

1 | Banaian dengan Kontrol yang Dak,

2 | Bertan wurus ks dspan,

“w

Malormoat Turun dan kstnggian 10-20 am déngen dua hakd

4 | Mersyap den meranghak lurus ks depen.

Manghindan ristangan =atha borjatan,

Mirirukan geralan binatarg Gan tenaman.

Nal turin 1anges Genpan Derpegangan

el | o

Matsuk ke cuiam \orong maia,; ursial

& Daoat merainkart Denda mengaunaken 1Znasn A1aU Kk (Motoi aaar)

INDIKATOR

CHECKLIST

1. | Mengguirkan Dog dangan satw/sha tangan

Maampar bo'a dengan safu BoU 0un tngst.

Mamasukiaan boa ke dolam kérdrmng

slalp

Mérarakap bala besar yang diambungkan ¢argan dua tangan,

Menendang bola

Mamagang tanda dengan bendr.

Mengadu aairin déngan Darbagai slat,

Menusng (wr, beras, b -ijan).

R

Neéraun pasi, bij-bifan, bersa.
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d. Dapat melsrukan koordinas! antara jarkjad dan tangan untuk kelenturan ctot

pabe Sl
INDIKATOR ] ¢ n;‘e,.)- D‘:-‘A !
: 5 BEE A% |

»ye

Meambek tengan @i

Manggurakan ima jad untuk menamas-remas sesuaty

R

Menggunakan chia |ar untuk Mamegang nesust

Mafipat katas sembarangen.

Mengaunting kertas tal baraturar),

Manggunakan wuss. spisol dan keayon untuk mencorst-coret bebes

Mambust gars fmanconmst-ooeel)

Maronce dengan menk-man'k yang basar

olo||lo|m

Mambadakan permuksan tensy meail panshaan,

& Menunjuidan rasuman antar kesahatan dan perkambangan

INDIKATOR

CHECKLIST

Mancanal tinggo can berat tadan yeng idesl,

fManzgosox gig! sendin (dengen pengawsasan),

@ [ ®

hang sandin sacara rutin (dangan cangawasan

Makan sondn dengan dbanty,
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SENI
8. Dapat beroaks katika mandengar itama

‘ INDIKATOR
1. | Serteous tangan mengiati rama misk,

Nerar mangiull kama myak.

3. | Mamuled-mided bends manunit kama musdc

b. Dapat mangaeksprasien dirl galam bentuk comtar ssdarhana
INDIKATOR IS CHECKLIST |

1, | Mambuat corstan tak bathentuk.
2. | Mangeksprosian plioran 0am peresasn mesil manggamber bebas:

Surmpar: Konesp Pargertancen FAUC Ion Foana, Fussl wissos Onme 2007
Cotah cten hito e sumshunsciss com
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Usia 4-5 tahun

Diolah aleh:
Ritp/www.rumamnaaisasi com
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MORAL & NILAI AGAMA

3, Dapsat mengucapkan bacann 0oa

INDIKATOR  CHECKLIST
1. | Barcoa sebe'um don sedudsl mesiEaansken ieglatan.

0. Dapat manyanyikan ag.-legy keagamaan
INDIKATOR
1. | Merysnyiean lage-lagu kesgamasn yang sederhana

¢. Dapat melsksanakan gerakan ibadah saczers sedetana

INDIKATOR
1, | Malaksanguan gerakan adah secSrs SedernEna namiun masih gendu dimbingen.

. Dapat mangeral dan menyayeng orrasn Tubsn

& INDIKATOR CHECKLIST

CHECKLIST
1. | Meanysbiskan ciptsan-ciotnan Tunan, mintl Manusle, boms, Wegh, anaman, dan
newan,

2. | MEmiam IEETan, memiban makan Doatng.

3. | Mau menoinng teman

4, | Manghargs teman,

5. | Mau mermtag milknyR, misst mskanas, maisas, 41
8. | Mamijamhsn millewe dengan sanang hati
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&. Memliki rasa sopan santun can-saling manghormall sesana

INDIKATOR :
1. | Borsikap ramah
2. | Meminta toiong dengan Calk,
3. | Margucackan alam
2, | Bartarma kash ks momporcinh senustu
5 | Batohasa sopan dsam berbcan.
8. | Mau manyaga dan men|swat: S80asn oangan raman
7. | Med mangsian
8 | Mendsnaarkan orang luataman berbicant,
8 | Tioak mongasnady 1w
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SOSIAL, EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN

a. Dapst bariteraks! dahgan 1man sebaya dan crang dawzsa

INDIKATOR

Mulsi mangaisk taman Lntuk bermain.

Maminta iz Bla menggunakan Danca milk orang =in,

Nau bewanicana cangsn taman dalam kalompok latike meiioukan kegata,

Beranl bertanym dan mergib partaaan,

e ||

Berbicars engan teman sebaya ftentong rencens deiam berman (Misal
Mamitiuat aturan danman),

Membug! keputisan keliky bormar Sangan taman ssbaye (Missh Mémsbushan
ispe yana mamual barnaind

Berkomuniiasi cengan orang-Orang yang ditbrmuinyz.

Mendengar dan barsicand dengan crang dawasa.

Manpasar mnssan kepaas omng desnsa katiea mengalem kebsokmmmenen
cargan Jeman

10

ML MEyapa terran Gan Sang OAwasa.

b, Dapat maniegs Keamanan dis sengin

INDIKATOR

Masghngan cenaa-2andn byrbshaa.

€. MUl mzronjUleaEn raas parcays def

INDIKATOR

Wuwmmmz
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d. Dapat manunjukken kemandinan

i

ol ]

1

Memasang kancing atals rasiating sandin.

Mamazang dan meTouka tai sapaty sandn,

Mamgu maksn eanakl,

Barar pargi dan pusng sekoleh sard [Bagi yang dakat dengan sekoiah)

Marreu mend|, BAK dan BAR ftolat training: mash Sangan banfusn

Marmgu mengeraken 1uges sendn

Barrrain $6su8i dongan janis permainan yang dpitme,

o vl lolaloln

Mengurus drinys sendn dangsn Bantisn, misaimya: berpakaian.

f. Mulas oppat manungidany oot yang waar

INDIKATOR

CHECKLIST

N Ceepint) Senoae 2y Jangy mearss

Dinpar oioujux agar nogs Sengeny Oy tan bemati menangis pada Wektunys,

1. Mulal menurjukkan sikao kedisipinan

INDIKATOR
1. | Malakaanakean 1ata et yang san
2. | Mergicun aturan permaingn,
3. [ Mengembsikan #at canmianen peca tamoay
4 Mireueng saroah pada terpatns.
6. | S3var memangou gilan
6, | Bahentl Derrin pecs wastung

9. Ml dagat bertanggung jawst

INDIKATOR

Melsxnangiean 1,098 yaryg dibarkan.

Martiagn Sarang milk sendri dan orarg lain

Minggunaken bareng orersg Sn dengon hati-hat.
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BAHASA
» Dapat méndangarian, mambadakan, din menguoapkan buré/suers teranty

INDIKATOR

1 Mewebutkan bartiagel bunyl susss istentu
2 | Meninukan kambak 3 - 4 uratan kst

3 | Manyeoutken kats-kata cengan Suwl xata awal yong sama, el ed-kal atey
sk kats ol yang sarma, misal nama eama, di

4 | Malgkusan 2-3 panntah Secars saoemona
A | Mangengirkan corta can mencentsken kambal is cerits 18cany sedahans.

b. Capat berkomunikasibertycars eacsra ksan

INDIKATOR

’ Menyetuticen nams o mama oreng 1ua, jenis keiamin, giamat rumalt secam
nodehana

2. | Metwukan kembst 3 - 4 urutan kata

3 | Meryebuticn katy-katis Sengen sy kath masl yang semg. histl kako-kal stau
suhu kaa skhr yeng sama; Mizal! nama-same, df

4 | Mesaban 2-3 pediitah secins sedathans

©. Gapal memporkays Wosa Mata yang Sparhian untu benaormunivas sebarn-Ban

INDIKATOR CHECKLIST |

t Meryebutian nama On. nama oreng tue, jenin <elaming alamat umen gecan
sezamhani.

2 | MeErawed osirnsn 1ameng keterngenvilanTiasl secard secerhana
3. | Barcorte tertang gamber yang disadiakan atau yang dboat ssndn

& | Mengundian an mencerdtakan i gartar aerl sadatians (5-6 Sambar),
3. | Menghusungian gamdes /menda cangan kals
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2. Dapat mencaritakan gamoer (pra mémbaca)

INDIKATOR

1. | Memtaca gambar yang memilld kataaimat sadertena.

a, Dapat mengena hubungan antars berass fisan dan tulisan {pramembaca)

INDIKATOR

1 | Mencartakan isi buky weisonun Tk sama anmus tuisan dan yang dunpgkapkan

1. Depat mongenal teniuk-nentuk Smbol sededhang (pramanuis)

INDIKATOR

CHECKLIST

1 Marighttiungien tUISsn sedeiians Sengmn SMmbol pheg melsmoanglannye
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KOGNITIF

8. Dapat mangenal kiasfikaei saderhsna

INDIKATOR

memnummeﬁMMn-
Marnrut wama, bentuk, ukariin, [ene, 31,

Monunjukc sebanyaic-tanysknya henda, newan, RrENAn YRNG MAarpurtys wermi,
Dentuk ati UL En Atan manumt crl-cir tartentu,

b, Dapat menganal konheap-konsea Saing seclerhana

INDIKATOR

Mercobn can mhencediskan sca yeng fedad! ikl warmil dicamoue. proeas
partuerbuhan tanaman | Bd-Dfan. nt-uribien, Batsng-tatangan) caon otvp
WU Jigpaskorn, Danda-Denan drtaEubkan wR Gk Mifeang, ranEy,
tanagsiam, benca-bends yeng distulkan (praviasl, paecoDadn osnEs magnin,
moigaman 4engan Kata RAHosy mancohl O MSTRSGEGN Beinecam
OGS rask, Dl OO SUSTR

c, Dapat mengenal bilangan

INDIKATOR

Mesritsiang/menyetut urstan tdangan minimal dand 7 esmos 10

~n

NMamtiang dengon metunjuc Benda (mangeral koassn DIngsn csngan tofide-
penda sarrps 5)

4 | Merunukken urtan Dends untuk tiangan 1 ssmoal S

4 | Mangains etraog tunyaix - sedid, 160in = kursng, sama - Udsk sama.

5 | Mengnuoungian / memasangkan ambang biangen dengan binds- bends
sampe 5 anak ik Saurul menuls;

6, | Menunrk 2 krrpulan bends yang sama jurishnys, yang lidsk gema. eoh
banysk dan et sacot

7. | Menyetutcan hask panamosten Fnengoabungian 2 kumman Sonda).

8. | Merysbutkan hasil pengurangan jmemisatiaan kumpuian Banda) dangsn bendo

sampei 5
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4. Dapst mengena bentuk geametn

INDIKATOR 4 CHECKLIST
1. | Mangslompoldcan bentuk-bentuk geomit fingkiran, secitica, ssgiemmat.
2. | Manyabisian kembsh banda-Denda yang menunikian benlik: bEntux gecmen
&, Dapat memecarian masalah sederhane
: ~ INDIKATOR CKUIS
1. | Mengedakan mize imencer jniakd yang sadertani.
2 | Memusun kegirgen puzzel manad beatuk utuh (4 - 8 keprg.
3 | Mencar igkas temoat asal suar
4 | Mommesng benae sesuR denoaNn PASENGATTYE
5. | Meowatissan sadidboya 17 anda berdut fungaics,
2 | Mencedtaksn indormas tentang seauetu yang doerchih dul buku.
7. | Mencantakan kembah BUIW (VGRS D dasciEn mgRANyR
8 | Mermbaedalan waeap kasar - falus meiakd DEncs NoeTR
9 | Memecahan masaiah segerhana.
¢ Cagat mangenal konann ruang dan posisi
INDIKATOR CHECKLIST
1 AnyediAkas korsas depan = belakany - tengsh. Gtog - fowah, har - dsam,
partama = Weakhr ~ GBS K3Uar - masus, nalk = 1run, Ml = muncr.
g Dapat mengansé uk.ean
INDIKATOR CHECKLIST |
1. | Mermbadakan konsep panfang-pande, (auhdeiat malall mangukue dengan
satuan tax baku (angkah, jerghsl, benang atai tal)
2 | Membagakan konsep barat -~ rngan, pemu-kirud maiakl meorrbeng bandl
dangan tmbangen buatar dun panta nders
3, | Membagaxan sonsep penufi-kosong metgid mengial wadsh dengan M, pesit,
Eif-tiian, barss, 9
4 | Membediian Nonsep 18Dl - tgis.
6 | Mermbodhkan konsap finggl - endah.
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INDIKATOR OHM
& | tMembenskan konsep besar - kecll.
7 NMambedakan konsap capat - ambist.

h. Dapat mengenal korsep wakiu

INDIKATOR

Ierniastaian waktu (pagl sang, mawTh

2 Manyobutksn nama-nama har deiam sat minggy, Suan Jen 1atn,
|. Dagat mengenal barbagsl poia
INDIKATOR CHECKLIST
1 Merrpaicgian uratan Dadkirya gacalgh mahat pantuc 2 poks yang benurtitas
Minainya rarss pathy s, ol mesah,
2. | Maonce dengan mansn
| Dapat konaep pengstahuan sosiy sedarhans
INDIKATOR CHECKLIST.

Mancavitzoan latak oias dad umsh «8 sskozh

mn

Mongonal bernagal macim profes [Contat: dakipe polal, ol

Natngans! Derbgsl MASAm Uit arghule sacahans (Coreh; mobi: mosoe, di |
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FISIK/MOTORIK

2 Danat maialoxan garakan o 1ampat (garak dasar non lokomotor)

INDIKATOR
1. | Mermwutar dan mangayrian kngan,
2. | Methuldean wouh
3. | Merdungkuikan bacsn.

v, Dapat mela«wkan geralc barpindah 1empat ssderhana (gerak dasar lowomotor)

INDIKATOR

Bargian ke borpagnl e derger Dotase tars, nsryn, Derjginr msu o gt
garis luris, berjalan o atas papan fitian, beralsn ke depan dengan tumit, bagsian
hos depan jnt (ngkat tumay, cerjalan munce.

2 | Maompat ke Dedbags: amh Dangen Baty ATy CuB Kkl
3. | Maeacar dar ketngglen 20-30 ot

4, | Mermariat, Sagelantung, con berran

& | Baroin cangen tumil,

&

Badar| lusmuddian melompst dengsn ssamhiang tanps jatuly,

~

Barlan) dengan Damagsl vrlas! imenyanpng, ke cesan dan ka haiakang)

Merayip dengen brtiagal varasl

Marargiak deninn Deboga varize

Mengild benga baroda 1C0rech: mandli sepeda rodit dua dargan bantuan ol
ook gl

0. Depat rmelakiudken gerokn |an tangan untuk keianturan otot (Motery, hatus)

INDIKATOR

Mambuat bebegm banfuk congan menggunaken pastise, paydoeghtanst liat.

Menjplak dan menbu mombugt gors tegak, datar, miing, lengung, dan
Indkarnr,

Menru melisat Mertas sedehana -4 inntar)

Mariant/menemoe.

Marmusin tartega bentuic dangan balok.

119



INDIKATOR '

temegang ANl [oslm SEMpLITA).

Meronce Sangan mank-mani

¢, Dapat maialcuxan xeorginasi maza-iangan

INDIKATOR

mmanmmwmmm.mwm, mandl, menyiesr
PTDLE, MeNoLG, Mengaesckimemberzhiken sapaty, mengikat Wl gecaly,
mengREnCInglan Dau, mamtuka righpting jaat, o

2. | Mangguntng sesuni bentx metingke, Zgzag, Ot

4 | Menyanit jakgur 10 istang desgan tak sopat.

4. | Meanbungian dan menangap ndy (Dom Desdr)

& | Memartidan ok hesar pacl [posis diprn i tamoat

8. | Memsniulam cesal {ooia besir) Samol| barplanergeni.

6 Menunjukkan cirl-gin sshal fisk

INDIKATOR

Marghaust Wogintar 13asn eetirm sl

"

AR Darbaoa gerakan koomfna mata-1angan

Mendomontirpsisen kemampusn Motk kasse separt mecmoat dan barkir
dalary) Datagsl vanas

Neamiia kerrampuan mandengir

Mambanty diivya sandn (Maxen, manylsr rambut, memassng el sensty tarca
bantuan

Meigkuhan BAS sendn sacara bengr.
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SENI

a. Dspat manggambar sederhana

INDIKATOR

Merggambar bebas dannan berbiagal media (pensll wama, krayon ~nang il

Menggamber bebizs dal ben & bnglaran dan segismpit

Menggambar orsng dengan v wap can sedschana.

ale|lp

Stempelmencetak dengen beroogal media (pelepah pisang. Matang: penava,
kantt busa. ol )

0. Dapat manciptakan sesuatu dengan berbngal media

INDIKATOR

CHECKLIST |

Menyusun tentuk-tentuk bengunan sedormana carl akk.

Manyusun bertuic dert kepngan geomatil yang sederhana.

Merangial Dentuk dengan ol

#lefwn

Mambati dan mmtmn sedemana.

Mencocok dengan poia buiatan gury

m |

Sarmain warna dengan beroaga meda. Misalnys | krayen, cat s di

."‘

Melsig S=gun jari {fivper Pntiog)

Membuat Suny bunyian dangan berbiEnal alst

Mambuar alat perkusi sadarhana m:sakya mambust krincingan das tutop b ()

10. | Bartsouk tangan desgin 2 pola Untuk mamouat rama

c, Dapet mangakspresiian oin dalam bestuk gerak sederhans

INDIKATOR

Monggeralean kapola, tangar ata Ik mengileut! irams musk/riterik,

Wimo\flammumnmamudk.
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d. Dapat menyanyl san memainkan alal musk sedemana

INDIKATOR

1. | Menyanyisan Eou sscarn Bnghed

My tenyian baberann gy anak-anak.

Mencipta, mangarang sysir mgu

Barmain dangan berbagai aist musk parsi sedanana

28 S 7 B

Mangucarian sysir 0ar BIGEON gL

Sunber: Korses Pergertmnzan FAUD Non Foms. st Ko DRy, 2007
Dol ol Rttt Mo T arsoea. com
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PR O AL o 7 W

o8 R Vgt :
27NN T l. il u. St E
ChecKist Indikato
PERKEMBANGAN/ANAK
Usia 5-6 tahun

Sumber:

Kongep Pengernbangan PALID Non Formal, Pusat Kurfawhum Difenas, 2007

Diolah oleh:
hitp/Awwwiromahinspirasl.com
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.

. Dapat melaksanakan Badiah, bersyal dan munysmyian lsgu-lagu Rupgamaan

i > ol VR
N ot N H e g "

MORAL. & NILAI AGAMA

I =

Mangens terngat-tornpat adan
2. | Mengang harl nafl Desar agsma. +
a. | Barsos sebelum dan sesudah melskeanuken kepstan sece Genurutin
4. | Meryart lsgu-agu keagarmaan. )
8, | Mua tedbat calam aoard kaagamaan, j
8 | Manyimak babernpa ceitn DErMUSNES KBejamaan
7 | Malaksanakan parakan teribodsh sncars barurutan namun Bolum secar rfin, 1
0. Dapat menyayangi ciptaon Tutan
INDIKATOR CHECKLIST
1. | Bertuat bak tetiodep sessme trnan, Mssl sk mesggange oang yaig L
Bedang Meakukan Kegetan.
2 X Memyrarvmerawat tannman
3. | Merber makan bnatang
4. | Suka menbiong teniat dan orang Savwess,
S, | Mertyayangi sahubes.
E | Menyayang yang ‘o rriria
T | Mau berbegi tenan oamng an i
¢ Terhvlsa berpertaks sona santun can SaG MENGHONIAN sesima
1 | Beratap e, :]
2. | Maminta tolong dengan tsk. X
4. | Mengucap sitam, S
4. | Benenima kash [Ka mamporolen sesusty,
5 | Barbahasa sopen daam berticara (e berarak), 1
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T viowaron

fg o=

\ AT I

Mo rengaiah,

LS

7. | Mendenpanan crang tuaeman Dertrary, |
8. | Tkiax menggsnggu teman '
9, | Mernsen dan memoas saism. ‘ ]
10, | Manwtup mutt dan hidung biks barsnbatue,

11, | Manghaemat yang lebin tua

12, | Mangharges fermanvorang lain. [
13. | Mandongarion dan memnatiatian temarn ticara, |

d. Qapst mermbadakan perbuatan yang denar dan salah

INDIKATOR

oHECKLAST |

Membadakan pemaatan yang banae dan st
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SOSIAL, EMOSIONAL DAN KEMANDIRIAN

4 Dapat bernterakal dangan feman sebaya dan orang dewnss

T - o7 b MIHTOH =

T o e vhetl S (O i S

Berseciz bermain dongn lman Bsbaya Tanpa membedakan (wamn Il
keturunary, AMbuL, agama, o),

My marnuj teman/onsag lam.

Lo

Mangajsx taman Ut biermisinbelsar,

Barman bersarna (permanan harma, ulir tangga, of )

m |~

Barkomunkayl dengm ofang dewasa katha malaku<an sesudty fromitet Koy,
mamasak, di),

Berkomunkasi dangst temennys katika mengatami musban (Vsst Sakit, =aof,
av)

b. Dapat menuniulan rags percays dei

INDIKATOR

s ok

CHECKLIST i

Berani bertanya dan moerpwak)

|

Mau mongemubakah endaost secys sedertant.

1

Mengatmiil kacutisen socea seaormiong,

"

Bammaks oura-puri lertang profeal

mlelale

Bakana secara mandn,

c. Dapat menunjukkan sikap kernandinan

e INDIKATOR

Momasang kancing atte resletng senor

Momasang dan memuxn e secat senarn

Makan gondr.

o K

Beran pargl can pulang sekoBn ssnd [Bagl ying desat denpan sskoah).

Mampu mand eandin, BAX den BAB dul trinng),

Mengerjakan tugas sendrl

Berman sesusl Gengon s permainan yang dolitrye

e|=|o|e

Mengirus dnmyi sencin ey Sempaknian
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4. Dapat menunjukkan umos| yang wajar

1, | Mau barpisah cengan itu.
2. | Mansnma kitian den sersn.
3. | Maumemben dan memmta maat,
4. | Mambantu mevnecanian parseisinan. B 1
- Wmmxw.m,mm.km.m. 4‘
0. Terbiasa menunjukkan skap Redispinan gan mentsal) peraturan

~ INDIKATOR T eneckust |
1. | Momboang sampah paaa tempatym J
2. | Merapixan masnon sotolah OgusEssn !
A4 | Mentast oatatumn yong senaky,

1. Dapat bertanggung jaweb

! vmv" e v "mmn

Melsisanakan tugas yang aberkamn gunu.

— T o A )

2. | Ménjaga Darang riiik ssndi den omng wn
3 | Melatcagnaimn kagatert sandn sormpds sneas.
4. | Memsihara milk sencin.
8 | Bakonasara COuRn MeEMyRasiE Loas. 1
& | Memethara Ingungan. Msalyo: tefii mertcant comt tembok. nemblung l
sampah Dada tempatnya, ol ‘
Monghesmat permasalan mr dan etk —']
& | Momborsihsan passitan mosanan setelzh dgunekan I,
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BAHASA

a: Dapat mencengar dan membedaikan buny suara, keta dan kalmot sagerhana

Membadskan kembal bumyysussa fedeita.

2, | Mermnbedaian kata-Kats yang mertOunyil SUKY at wel/ibir &g same. |
3. | Mengengarkan dan mancentskan sembs Gorta 6 Lt ' !
4, | Mataku«sn 3 - § pErntan sacans berarulan dengan berar,
8. | Memunumkan Seberape SAMLAC vy amnta,
B | Menyuxan ke'nbal bumi/suarn tortenty,
7. | Meniukan knmbob 445 urutan kats,
b, Dags! berkomuniiasy berblcam ncar dengan Infol yang banss
INDIKATOR CHECKLIST

Menystutkan rama on, NamMo wrang s, oS ke Wa0gse dan, Du
kerahimnnys, stamat rumal dengen lengean

Misainyd - o luar, o dalan, O sfua, ol Dewah, 3 mu. ) degan, o belskeng, di
i, of kavan dst

2. | Mencortakon pengaemanV kepacan sscon sederhana dengan unti,
3. | Mendnems pesan sedanans San INeyamoakan D Wersedut
4. | Menmwnt pataryoin sossmang |
3 | Beémicars onoor dongan menogursRan Knlmet ying Roffelsa tedn atas 5 - 0 I
xata
|
fi | Bercedts manggunakan wata gant @, iy, lanti, tha, manks 'I
7. | Menyobusian nama Demda yasg dhosdinstaen ||
B, | Molikunn Certasnpsan dangan tomns setons Min) 0rang davi=s JI
9, | Mearyubiutinn gersRan-genmer Muany | jongii i, Deean, mmas ol I|
10 | Memberiken Ketarangen yang berhubunzan dengan posisy keterangir tempat. |I
d
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c.DapmthmmhubwgmummlummusanWalmmaca)
s PR R ST '

Tt

1. | Mengaunasan kais-iats yang menuny
2. | Membust gambar don mencentakan sl gambar dengan bebersga oot
hkgan yang sudash bertentuic Sund/ata
3. mmmwymmmummmmm l
bahasa yong 2aa. |
1
#, | Mangurutian san mencoriikan & gamber sexi (4 - 8 gamoan

Mambaca buku cents bergambar dan mencertskannya

6 | Mongnusungkan dan meryetutkan tasan sedormana dengasn smibol g
heambangantyn

|
r Misfrioacs tabeesps ats Lerddurken gambar, toiman  dan bends yang dikens l
st ckhatrrya. I
d. Dapit memahaim e ooy Hubongan antis genber dengsn uisan poamunuis|
R INDIKATOR CHECKLIST
1. | Mambust corstantutzen yong tameantuk hunt/fats Beatsakan garter yang I
dbustria. |
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KOGNITIF

n. Dapat mengenal klasifikasl sedarhana

PP

Mengsicmpokikan banda dongan berbagai cam yang dRetonul anak, Misanya;
Menurut wama, bantus, ukuran, jens, ol,

2. | Menunuk sebianyak-tianyakoys Dend, hewan, tanaman yang mempunysl wama,
bantuk atau wurmn atau menurut cil-on tertantu ¥

b. Dapat mengenal konsep-konsap Sains sederhana
ol _ INDIKATOR CHECKLIST

Menceritakan nast percotaan sedernara tastang. waene doampue. proaes
pertumbuhan tanarman (15{-blian, umbi-umbian, batang-tatangan, deun dl)

pehgurangan {memisahkan kumpxdan bandal dengan benda sampai 10,

2. | Ape yang terad! [k talon dinup el dilepasian,
3 | Barda-nendn dimesiikpn ke dalan i fiermunn. mesvang. teogalem, bend- l
bends yang diatutwan Jorivites!,  percotasn dengan magnt mengeratl donge
x5Ca pembesar. I
4, | Membaedakan bermacan-macam rasa, bau dan suar bendasakan percobaan. I|
¢. Daoat mengenal bllangan
: ]
INDIKATOR CHECKLIST I
1. | Membstang/manyebut wrtan tiangan g | sampal 20 'I
1}
2. | Membiang dingan manunjuk batda {mengensl konsep plangan oengani bands-
benda sarmpal 10)
3. | Menunjukkan urutan bendd urthi Oiangan smeal 10, J'
4, | Membedakan Konssn bamynk - sedial, leoh - kurnng, sma - Tk same.
5. | Menghubungks / memasanghkan ombang binngan dengan benda- benda
sampal 10 ( anak tidak terun mamig) l
8. | Menunjukkan jumniah yang sama - lidex sama, lebin banyak dan lebih sedilt daf
2 kurnpulan benda.
7. | Menyebutkan hagil panambahan (menggabungkan 2 sunpuian banda) dan

i

130



Muwnuukfmn betuk bentuk geamestn [Inpxaran, seQligs. segiempat.

mmwmmmummmmmm

aip. J
2 | nMembedakan bends- bends yung berbentix gromatr,
Mamibedakon cin- oi bentik gacmatd, :
g,mmmmmmm
I " ? i ‘ﬁ; ’_ ':'i:’" d‘.}‘/'.l‘l

/]

2. | Muryusin Kepngan puzzio mared tentukuun (7 < 10 kgl

4 | Mencon cicnl tempie ssal s, I
4, | Mamanang nenaa semum dungin EeESnGanyE

& | MEurmion sectidinga 13 pondn Larhut fungEiya

6. | Mencactakon tontang sesuaty yung oparctel dar Dol

7. | Mencertalan kixmbol eesiuaty berdassrian ngatanny. i
8 | Mimbsedesan konsen kaser - Pais Ml Jance ndss. '
8. | Mormoconkan masaia sedemana J

'Oaummcngemkoneapnnngmnm
! St INDIKATOR e |

Marmeoutkan konsen depan - belakang - tengan, GfkS -~ Lawah, Kn - <onan, es
~ dalam, pemama — tarsihr - dontar, e - e Tk — tun, mau -
manchir.

mengukiar SEOgan satn ek baies gangikan. Bngka. Honang, 1, I g

2. | Membadikan kongen berat — Angsn, gamux - kurug Mot menkrtang benda
dangan trhangantimbangan buatan dan panca indarn,
3. | Membadukan konsep panut xosong mela mangini wiedth deagan Bt sin

bus-biian, beres; oil
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R ady e ARl || a8T
ol Ki

P A "".“.‘5‘?;’3‘1

AT S A=

A | Mombectakan konsap tebal-tiss, inggl — rencian, dasarkecl, cege lambat 0so,
Mermbadakan konsap Higg - rendan.
A | Mernbedsan nonseo Lesiy - kacl. |

DY

AV el oo P -~ DL ST

[+

n. Dapat mengenal konsep waktu

-7 13D
R T T TS o s

2 MmmnmmmmWMmMWm

) | Mencetisian kagaton safan Nan sesua) cangan emktuTye misat wastu idhy
ity miEkan, wakhy sekulan o 1

Oapat mangenal bertagai (ks

INDIKATOR CHECKLIST |

1 | Manggunaicn kongees waktu Shat ini, nant, soksreg, besok, Kemarn).

2 | Mempendmkan unsan barkatiye setelan meinat bontax 3-4 poly Yeng
barurutan. Msainye mergh « puth - b, marat — pltm - in, trerahy,

— |

| Dapat mengenal KONSeD DENGEEENUEN JOSM S0 i
o5 T ]
INDIKATOR CHECKLIST ]
1 Mencantoian olgs  Iohasi dan mireth ol peslan 4180 s tEmnat-temout yang i'
UMananya |
2. | Manganatbartage macam profes: (Centate Doster. pofel, plot. oF) j'
3 | Mengenal berbegy macuin sat sngeutan sodecsama o s, aat, dan udars I
Contoh; Mobi; keod i2ut, pesawet tarbang, o), |
4 | Mamararan bertagdi macam prodeal {Contah ssosga doktar pola, guey, di), I|
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FISIK/MOTORIK

# Dapat malakuan garakan di ompat (motodk kesar

T T NoKATOR

Meuitar dan mengayLekan iengan.

Melukiar tubuh. .

Moy nghasidan badan.

wlew |

Sanam fattas berduk menvu. Misal. Meninjon berpagsi perakan hewan,
maninsiar gerakst fansimen, yong takena angin (sspo-sepol dan angin imcang
dan kancang sekal| dengan Ingan.

1. Dapat melakukien gerak barpindah mool sederhans (motork kasan

= INDIKATOR

Saraian b DerDAgE BraEn dongn berbens G, MesnyG: DeGE MKy 0 Atas
Sans Urys, DEfTan o phas fanan Fhan, Bovalan ke dooar e Lirm, oralin

e Ol (rL DessEn munor

Meiompat ke Dartagai arah dengan satu atac s g

Mancat dan rebnggan 30 - 40 cm,

=P s

Memangt, bargesitung. dan bersyun,

Bérdn dangan tumit, beern & atas satl el dangen sambang

e _

Bergyl sambd meiomoat aeagen semnng anes Atun

MirmyaD din merangak dange pertinge wirie

Nak otopes.

. Dapat melzkukan koordnasi mata-1angan (Mosork naus)

Manguruy deings sendi lanea Dontuan, misgingie mitkan, rmandl, menytar
RTOUL, MEMEEany Kanony, mencudl thngan dan meEsp tangan, mengkat tal
Sapafy.

2. | Memegang penst dangan Benar {antarn by jan dan 2 gl |
A ['Merniunt Serbaga Sentuk deagan mengositeken pastisn, paydoughtanat A, 7,

pasi ol l
4. | Moriiru merrsunt gars tagak, datar minng, lengeing dan inglarats, 7
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Manku medipat kertas sadarhana (5-5 Inutan),

4,

6. | Manganit bananas (el dar steng) dengan 131 rafla, beaang wey, el sepety I, |

7. | Mengguriting cengan tiortagai media berdssarkan Sertiipola furus., Sngkung. ]
seqitiga) {

& | Mencocoi bantk, G Il

9 | Mamyusun berbagn bentik dan befox-balox. .

10, | Mambuat ingkaran din perasdi denga far,

11, | Meronge dengan mank-mank sssual poa, |

12, | Moronce dongan barbagal madi, Misal, (begian tanirnian, bahan Dekis, auton,

b pesca, A

Capat malskukan geraxan tangan wituk kissnturan otot (motonk kasws)

INDIKATOR CHECKLIST |
1. | Metambungian berbagnl objex berbigs benti dan kunan dengan ooty stay
dua tangen,
2. | Msnangkan objeR sesui Dentuk dan ukuesn dengar st st da tangan. 1
3 | Malsmparkan chisk ke bertags arah dongan tangsn ki stay kanan 1l
4, | Mengrutvie bom manmman tananisete Songan it ktau dea tagin
8. | Mefernparian otysh ke sesamt deagan satu tag 30 tangin
$ [ Smrnan dengan simpe (6 qundingseT samiil berlan, bertan, dsh).
Menunikknn karaktanstik sohat Ssik
INDIKATOR CHECKLIST
1. | Mangikutl kegiatan hansn sscary antl
2. | Meskulan banyak gamikan koordinmsl mata-tangees.
3 | Mendsmonstrssikan kermampuan motik kasar seoer| meomndt dan teran
dangan bertagal varast )
4 | Momili kemampuan mendsnger yarg bak, —,'
3 [ Membantu dinmm sendin frakat sendin. monyisr reTout, memaseng i seoms, —‘
0% tanpa baniuszn). I
B | Mttnkukan BAB sendr secorn bonar, j
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SENI

A Dapat menggembar sederhana
e mowaron _ |cweckust
1 mew-mmmuammmm
frang, san bahan atam| dengan mpl,
% | Menggambiv beoas den bentuk gasar it Inganan, segitign den segermpat, L
3. | Menggamber orang dongen leagisn dan roposonil,
4. | Mancap dengan bemagal madi Garifinger puiting, ks, palapah pisarg. daun, "
bul ayirn) dangan leai rd. !
b. Dapat mencntukan sesusty gengan berbagal meda
, INDIKATOR CHECKLIST |
1 Manciotikan bantuk Dngunan dan Aok yung teh kamplske l
R

~N

Nanaigtpican Dont i a5 KRosnaan gommts yang SO Komoles

-

Monciptasun bermuk cengan idi

Menpanyam dengan berbngs modia. Msar kain paeca, daur, sedotin, ke il

m

Mermatih than jumprtan.

Nembost gombar cengin teknk wolass dengat menmaksl bemagm media,
(loartom. AmEag leath, by-oilan, ker parca, et batugn, G

MemnoaT pamiDar denga) toknk Mozl Gengan memexks Dertagil Bertukd
nahan| sep empat. segiticn, ingkan of.

- .

Mencocok dangan pola buatan guni atau cotian arsk sendi,

2 :‘ormun wana dengan berbsgs mada, M : Krayon, ol oF, bamang, kisteng
10, | Meluids dengan jeel inger canting): {
11, | Malurls 0sngan demagal medis fuss, Bull e, caun-caunan oil.
12. | Membust baagel turyi dengan berbagai st (missl; giter, tamburng, o). |
13, | Maminan tamaoas| teidul dirl kemau, gain-danan dl
14, | Mencpts Bt perkos| sedertRng (e MNRSHreRkan dalam buny yang

berirama.
15, | Bantepus tangan dangent 3 pot. Y
15 | Sanecuk tanpan mambantus nvma. il
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¢, Dapat mengekspresixan dirl daiam bentuk gersk sedohana

2. | Monyony! ag: snak samtil DEaman sk, f

8. Dapa: menampliean salek secerhiphus dengar gavi

1 MangUEEDKAT Bajile CUrgan exsDres yang benana, Mizal : perubfian Intongal,
perybahan Qorak don panghayatin,

2 | Mengeksoreshan gomkan tasus dengan syalt Bou dan centa.

2. | Mengucapcan sy pagak samios amng: sitra iy iaguny,

4. | Mencodtasan gersic pantamin e dur Banaed Issn

Surber, Kotman Purgrroangar PALD Nom Forenal Pt Kumscban Dines, 2007
okl cheh . e A TECIOROTAR. OO
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Lampiran 7. PPI

PROGRAM PEMBELAJARAN TERINDIVIDUALISASE

\' (periode: Februari «.d Mei 2016)

1. Profil Siswa
1. Nama Siswa ¢ Norine Clarence W.N
2. TTL r Yogyokarta, 09 Juni 2007
3. Usia . 9 whun
4. Kelas : 1B
3. Gangguan i Speech-deluay, gangguan belajor, gangguan konsentrasi din

" persepsi

11, Hasil Asesmen

KeKuntan

Norine merupakan anak yang sangat periang is mudah bergaul dengan teman-temannyn
baik yang in baru kenal maupun yang sudah lama ia kenal. Norine memiliki semengat
belajar yang tingge, teratama dalam bidang mengaji, disekolahnya terdapat pelajaran TPA
dan in memiliki antusias yang sangat tinggl dibanding dengen temen-teman ainnya,
bahkan ia selalu memihh maju membaca igra sebelun gurunyn memanggilnys, tak hanys
TPA ia juga sangat bersemangat ketika pelajaran agama,

| Nonine sckarang sangat suka menan, teckadang ia menari-nan sendin apabila adn omng
melibatnyo ia langsung meaunjukkan sikap malu,
Meskipun norine memilikl gangpunn dalam belajar, s memiliki gaya Belajar yang sama
dengan teman lainnya, yaitu teratur dan rapi. [n sclalu mengikuti instrukst dari guru
misalnya menulis, menyimak dll,
Norine sudab mampu mengenal hurus A-Z, mampe menyalin tulisan dan buku, mampu
menulis suku kata yang didiktekan gurs, mampu membaca suku kata dengan bimbingan
guru, mumpu mengenal bilungan 140 dengan sedikit bimbingan, mampu mengoprasikan
penjumlabian 1-20 dan mampu mengoprasikan pengurangan 1-15 dengan bimbmygan.

S —
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Kelemahan

Norine memiliki semangat belajar yang tinggi jadi ia tidak mengalami kelemahan dalam
motivasi belajar. Namun terkadangan s bunyak alasan ketika belajar membaca. Dan i
masih kesulitan untuk menangkap pembelajaran yang bersifut abstmk,

Norine memiliki sedikit hambatan dalam konsentrasi dan persepsi, hal tersebut dapat
dilibot dalam kelemohannya dulam menyalin tulisan yang sda di papan tulis. Norine Jjuga
teckadong memiliki hiperaktif di bagian tangan, ia selaly menggemkkan tangannys ketika
duduk di meja,

Norine akun mengalami emosi yang tinggi ketikn ia digenggu teman-emannya misalnya
tempat pensilnya diambil,

Kemampuan Awal
(uraikan: kemampuun awal anik ituk tiep bideng mapel)

1. Kemampuen iwsl bidang KN
Musih Kesufitan dalam memahami pembelajaran yang bersifm abstrak, jadi
pembelajaran PEN hanis dibuntu dengen gunbar.

2. Kemampuan awal bidang Bahasi Indosesia
Norine mampu mendeskripsikan gambar sederhana dengan kata sederhana, mampy
menyalin tulisan yang sda di buku, masmps mengenal nama henda sederhana,
rampu menuliskan suky kati sederhany, mipmpu membica suku kata sederhana.

3. Kemampuan awal bidang Matematika
Mampu mengenal angka 1-40 meskipun tertkadang masih terbalik-balik dalam
pengucapan dan tulisannys. Mampu menjumishkan bilangan 1-20 dengan
bimbingan, mampy mengoprasikan pengurangan bilangan 1-15 dengan bimbingan.
Masth kesulitan dalum memahami soal cerita.

4., Kemampuan awal bidang Agama
Mampu menghafal surat al-futihah, al-ikhias, an-nashr, al-ushr, doa mau makan,
doa mendonkan kedun orang tua. Mampu memihumi gerakan wudu dan sholat,

5. Kemampuan awal bidang IPA
Mampyu mengenal anggota tubuh dan fongsinya, mumpu mengenal bisatang
beserta cinnyn dengan bantian gambar, mampu mengenal dan menggambar
benda-bendn langit, mampu mengenal musim yang adn di mdonesia, mampu
mengenal wama benda, mampu mengenal bau benda, mumpu mengenal bentuk

PP15D N Giwangan Tahun 2016 Page 2
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benda sederhana,

6. Kemampuan awal bidang 'S
Mumpu menycbutkan nama dan alamat nimad, mampu mengenal ADEROTA
keluargs, mampu mengenal ruangin yang ada di rumah, mampu mengenel benda-
benda yang ada di ruangan rumah, mampu menyebutkan arah mata mmgin, apubila
disajikan scbuah peristiwa harus dengan bantuan gambar.

7. Kemampuan awal Buhasa Juwa
Mampu mengenal tambang gundul-gundul pacul dan siji loro telu, Mampu
mengenal angka datam bahasa jawe,

8. Kemampuan awal SBK
Mampu mewarnal gambar numun dalam mengzambar bentuk  masih belum
beraturan.

9, Kemampuan awal olshrags
Mampu melonjat, berdin, jongkok, berlan

PPISD N Giwangan Tabun 2016 Page 3
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Lampiran 8. Reduksi hasil wawancara dengan GPK sekolah

Reduksi Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing khusus

Nama informan : Bu NEI

Jabatan : GPK Sekolah

Hari/Tanggal : Selasa, 1 Agustus 2016 dan 9 Agustus 2016
Pertanyaan :

Tabel 1. Reduksi Hasil Wawancara dengan GPK Sekolah

termasuk  dalam
unsur
administrasi
siswa
berkebutuhan
khusus?

anekdot, identitas siswa, paling
itu mbak. Tapi kalo catatan
anekdot sekarang sudah jarang,
kalo tahun lalu iya saya sering
mencatatnya, soalnya gak ada
yang nanyain juga. Paling ada
satu atau dua orangtua yang
nanyain, itupun pas di kelas-
kelas akhir anaknya mau lulus,
buat pertimbangan masuk smp
katanya. Itu masih ada mbak
kayaknya di lemari, kalo mau
dilihat catatan anekdotnya, tapi
itu yang tahun ajaran kemarin.
Karena saya juga harus
mengurus yang lain tapi kalo

gpk lain  saya sarankan
memang  untuk  membuat
catatan harian seperti itu,

karena bisa untuk laporan juga
to buat orangtua, biar tau

No Pertanyaan | Hasil Lapangan | Reduksi
1 Penyelenggaraan administrasi siswa
e. Siapa yang | Guru kelas, guru pendamping | GPK
mencatat segala | khusus dan siapapun yang | melaksanakan
unsur bertanggung menangani anak | tugas dalam
administrasi tersebut “itu idealnya mbak”, | menyelenggarak
siswa tapi ya realitas di lapangan | an administrasi
berkebutuhan belum seperti itu. untuk | khusus
khusus? seluruh keperluan dan | diantaranya
kebutuhan yang bersangkutan | hasil  asesmen,
dengan siswa abk masih | hasil tes IQ yang
diserahkan ke gpk vyang | dilaksanakan
mendampingi dan menjadi | selama  proses
tanggungjawab koordinator | asesmen hingga
inklusi nya juga. selesai yaitu
f. Apa saja yang | Hasil asesmen, catatan | diawal semester

hingga
petengahan
semester.
Identitas siswa,
saat siswa
mendaftar.
Catatan anekdot
yang
dilaksanakan
setiap hati,
namun untuk
saat ini tidak
dilakukan secara
maksimal.
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anaknya di

sekolah.

ngapain  aja

g. Kapan dilakukan
pencatatan
administrasi
tersebut

Kalo hasil asesmen biasanya
pas siswanya baru masuk itu,
kita asesmen dengan tes ig dan
ketahuan dia butuhnya apa.
Kalo anekdot, dulu dicatat
setiap hari setelah
mendampingi anak. Tapi ya itu
tadi seperti yang saya bilang,
sekarang sudah tidak membuat
lagi karena tidak ada yang
menanyakan, paling dinas yang
meminta  untuk  keperluan
administrasi.

Pelaksanaan Asesmen

a. Siapa yang | Emmm.... kalo yang sudah itu,
melaksanakan yang melakukan kita (GPK).
asesmen bagi | Ketika memang terindikasi
siswa kemampuan siswa berada di
berkebutuhan bawah, kita asesmen dan
khusus? diikutan ke tes 1Q sekalian.

Karena biasa mbak, kalo ada
anak yang mengalami
keterlambatan atau  kurang
motivasi aja itu, guru kelas
langsung menyerahkan itu
tugas  gpk.

b. Kapan Kalo tes 1Q dan asesmen yang

dilaksanakannya
asesmen bagi
siswa
berkebutuhan
khusus?

sudah....apanya

namanya...yang sudah masuk
daftar anak yang memang perlu
diasesmen, itu di awal tahun
ajaran. Jadi ada identifikasi
dulu, siswa yang kita curigai
termasuk abk, baru kita ikut
kan tes 1Q. Setelah itu untuk
asesmen akademik kayak gitu,
kita biasanya ya di awal-awal
gini sampe pertengahan, jadi
ketika guru kelas menemui
anak yang “wa kok ra iso
ngopo-ngopo (kok gak bisa
apa-apa)” ternyata kok gini-
gini dan itu kan udah masuk ke
jam efektif belajar pelaksanaan

Asesmen
dilakukan oleh
masing-masing
GPK yang
mendampingi
siswa ABK.
Proses asesmen
dimulai dengan
mengidentifikasi

siswa yang
mengalami
kesulitan dalam
belajar,

memiliki

prestasi rendah,
kurang motivasi
belajar
menggunakan
instrumen  tes
perkembangan
berdasarkan
usia. Kemudian,
siswa diikut
sertakan dalam
tes 1Q vyang
dilaksanakan
oleh tim
psikologi di
UAD atau UNY.
Untuk asesmen
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asesmennya.

c. Adakah

kerjasama dengan
ahli psikologi
dalam
pelaksanaan
psikologi
siswa ABK?

tes
bagi

Kalo yang kemarin itu Kita
pake psikolog yang dari UAD,
kalo biasanya Kkita kan ke
ini...kalo gak, kita langganan
ke UNY juga sih, tapi kemarin
bu kepala mintanya yang
UAD. Tahun sekarang Kita
daftarkan 22 siswa mbak yang
ikut tes 1Q.

akademik  dan
perilaku,
dilaksanakan
pengamatan
pada saat proses
kegiatan
pembelajaran di
awal  semester
hingga
pertengahan
semester dan tes
menggunakan
CBA  sebagai
acuan
penyusunan PPI.

Penyusunan Program Pembelajaran Individual

d. Siapa saja yang

bertugas  dalam
penyusunan PPl
bagi siswa ABK ?

Semua gpk, dan PPl pun
kayaknya juga gak ini kok
mbak. Kita sudah menyusun
buat orang tua juga, tapi
pelaksanaannya juga
ini......... (diam sejenak) anu e
mbak, kalo di inklusi itu ya
seperti itu. proses untuk
membuatkan PPl itu kan
panjang, melalui  observasi
kemudian

kita...emm....observasinya juga
tidak hanya sekedar melihat
kan ya, kita harus mencobakan
sesuai dengan usia mentalnya.
Kemudian setelah jadi, Kkita
bikinkan PPl sesuai dengan
kemampuan dia berdasarkan
obervasi usia tadi. Setelah kita
bikinkan seperti itu, orangtua
juga tidak ini kok, istilahe
peduli ajaran yang ini. Jadi
masih yang terpaku anak ku
kelas telu, ada buku paketnya
kelas telu diajarkan pelajaran
kelas telu (telu=tiga). Yo gak
iso (ya gak bisa), jadi nanti
ketika emm...UTS atau UKK
kan sekolah di ajarinya sesuai
program ini, di rumah udah

Masing- masing
GPK
bertanggung
jawab menyusun
PPI untuk setiap
siswa

berkebutuhan
Khusus yang
sudah

teridentifikasi
termasuk siswa
ABK dan sudah
melaksanakan
proses asesmen.

Ppi memuat
identitas siswa,
hasil asesmen,
dan tujuan
jangka panjang
dan jangka
pendek. Setelah
PPPi selesai
disusun, GPK

melaksanakan

case conference
interent dengan
semua GPK.
Kemudian, jika
sudah siap PPI
di case
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beda lagi, mending nek sinau
(kalau belajar) ya di rumah aja,
gak diulang lagi di sekolah
dapetnya apa. Ya sudah....

PPl sudah dibuat, tapi hanya
sekedar bentuk administrasi.
Dan yang ada PPI nya, yang
ada GPK nya, kalo siswanya
gak ada GPK ya gak ada Ppi
nya.

e. Memuat apa saja

PPl yang telah

disusun ?

Ya seperti biasanya itu mbak,
ada identitas anak, hasil
asesmen, tujuan jangka pendek
dan tujuan jangka panjang itu.

. apakah penerapan
PPI sudah mampu

mengcover
kebutuhan  dan
kemampuan
siswa di kelas
reguler ?

Harapnya semoga sudah mbak,
tapi ya itu tadi, banyak pihak
yang masih kurang peduli, jadi
masih beranggapan siswa ABK

ya garapannya inklusi, gpk
nya.
Nek mengahadapi abk ki,

terkadang apa yang ingin kita
capai dihari itu, gak sesuai
dengan apa yang sudah
direncanakan mbak. Misal nih,
kita pengen ngajarin anak kelas
5 menulis dikte, tapi pas hari
itu mungkin mood nya lagi
jelek untuk sekolah tapi tetep
dipaksa masuk, dan itu to
mbak...emm kadang ki anak
belum bisa mengatur emosinya
to, yowis nek dia e ra gelem yo
ra gelem wis gak iso di pekso
(ya sudah kalo misal dianya
gak mau berarti gak mau dan
gak bisa dipaksa). Akhirnya
cuma dibiarin, dia muring-
muring, ntar juga kalo udh
cape dia bakal nyamperin trus
kita ajari yang mudah dulu aja,
misal menulis diktenya diganti
jadi menyalin cerita pendek.

g. apakah PPl yang

sudah dibuat di
case conference

lya itu ada mbak, yang
diundang guru kelas, kepala
sekolah, orang tua dan semua

conference
bersama dengan
kepala sekolah,
guru kelas, GPK
dan orang tua
wali.
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kan dengan guru

kelas, orangtua
dan kepala
sekolah?

gpk. Tapi kadang guru kelas
tidak datang semua mbak, ya
gitu...yang mau aja.

Menyelanggarakan Kurikulum Plus

Adakah kegiatan
atau  keterampilan
tambahan bagi siswa

berkebutuhan khusus
?

Untuk sekarang, belum ada
mbak. Saya sering mengajukan
usulan-usulan  di  sekolah
menyediakan guru musik atau
yang bisa nari buat anak-anak
abk, karena ini juga kan kita
punya piano disini, nganggur
terus. Sekolah menyediakan
anggaran untuk honor guru
tambahan itu 50 ribu per
pertemuan, tapi dari pihak sana
sering mintanya lebih 150-200
ribu mbak. Ya itu Kita gak bisa
mengcover, terlalu mahal e,
sekolah juga masih kekurangan
dana. Kalo mau minta ke
orangtua, banyak juga dari
mereka yang kondisinya masih
prihatin, sekolah anaknya aja
dari  beasiswa. Jadi mau
ngadaian keterampilan
keterampilan seperti itu, Kita
belum bisa laksanain mbak.
Kalo keterampilan  seperti
meronce, bikin kalung atau
gelang itu ada pelajaran seni
mbak, nanti ada menggambar,
melukis, bernyanyi lagu-lagu
nasional sama daerah juga.

Belum
terlaksana,
karena  belum
ada guru yang
memiliki
keterampilan
seperti menjahit,
bermain alat
musik,  menari
dan terbatasnya
anggaran dana
sekolah
sehingga belum
bisa menambah
SDM  pengajar
tambahan untuk
keterampilan
siswa ABK.

Pengajaran Kompensatif

d. Pengajaran
kompensatif apa
yang diterapkan ?

Yang paling
dilaksanakan ya
Untuk siswa vyang hasil
belajarnya  masih  kurang
dibawah teman-teman kelasnya

sering
remedial.

e. Kapan
dilaksanakan
pengajaran
kompensatif
tersebut?

Itu melekat dalam proses
pembelajaran sehari-hari. Jadi
gak ada waktu tambahan, kalo
yang seperti ini jam songo
(sembilan) aja udah gak bisa
konsen kok untuk belajar.

Pengajaran
kompensatif
yang
dilaksanakan
adalah remedial
pada saat
kegiatan
pembelajaran di
kelas  reguler.
Sehingga hasil
belajar  belajar

147




Yang di kelas pun gitu, anak-
anak yang didampingi, liat jam
wa udah jam sepuluh bu, ahh
sudah kacau. Kan durasi anak
belajar kan sesuai dengan usia
mentalnya, ada siswa aslinya
usia 10 tahun tapi usia
mentalnya masih 4 tahun. Kan
memang konsen belajarnya 10
menit, 15 menit.

f. Seberapa  besar
pengaruhnya
terhadap
keberhasilan hasil
belajar siswa?

Ya ngono kae lah mbak (ya
seperti itu lah mbak), yang
penting nilainya si anak gak
jauh-jauh banget dibawah.

siswa tidak
terlalu jauh dari
siswa reguler.

Pembinaan Komunikasi Siswa Berkebutuhan Khusus

Pembinaan
komunikasi apa yang
ada disini ?

Karena disini gak ada siswa
tunanetra atau tunarungu, jadi
gak ada mbak pembinaan
komunikasi mbak. Kalo buku-
buku braille banyak mbak, Kita
juga punya mesin ketik braille.
Ada 1 siswa low vision sih, dia
menggunakan  teks bacaan
tulisan awas yang ukuran
fontnya diperbesar. Paling itu
mbak.

Nek di inklusi ki, kita lebih
ngasih layanan ke pendidikan
nya mbak. Misal kalo ada
siswa yang butuh terapi wicara,
Sl atau yang lainnya, kita cuma
menyarankan aja, karena kalo
mau mengajukan di sekolah
juga ada terapi seperti itu, kita
kekurangan anggaran juga
mbak.

Belum ada

Pengadaan Dan Peng

elolaan Alat Bantu Pengajaran

c. Media
pembelajaran apa
saja yang ada di
sekolah ?

Ya seperti ini, ini mbak
(menunjukan  barang-barang
yang ada di ruang inklusif,
terdapat  piano,  komputer
permainan edukasi, buku-buku
braille, buku mata pelajaran,
media berhitung, mesin ketik

braille, media konkrit untuk

Media dan alat
bantu
pengajaran
didapat dari
hasil  membeli
dengan dana
dari BOP, BOS
menyisihkan
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tunagrahita)

d. Di

perolen dari
mana media
pembelajaran
tersebut ?

Saya menyisihkan dana dari
bantuan-bantuan, jadi ketika
punya beasiswa, kemudian
saya ambilkan dari beasiswa
anak-anak itu misalnya satu
anak 100 ribu saya minta gitu.
Pernah juga saya ambilkan dari
BOP (Bantuan Operasional
Pendidikan) kita ambilkan dari
itu atau dari BOS juga. Jadi
Cuma pinter-pinternya Kita ini,
kalau enggak ya gak ada dan
kita gak punya apa-apa.kita
sampe punya banyak media,
kita punya mesin ketik braille,
kita punya segala macem
bentuk braille untuk tunanetra,
kita sisihkan sendiri memang,
kita punya braille text, stilus,
reglet itu kita belanja sendiri.
Kita punya alat pembelajaran
untuk  tunagrahita,  untuk
ADHD kayak gitu-gitu kita itu
nganu mbak, menyisihkan
sendiri. Nek (kalo) gak gitu,
podo (sama) yang lainnya
mbak gak punya apa-apa. Ming
(Cuma) dilalah, menangnya itu
kan kita semua dari PLB, jadi
media-media anak ABK itu
kita tau gitu loh. Ketika ada
dan kebetulan kita juga punya
temen-temen yang bergerak
dibidang itu to, media. Ya
lumayan.

dana beasiswa
ABK dengan
persetujuan
orangtua  dan
bantuan dari luar
(donatur).
Selain itu, GPK
juga  membuat
atau
menyiapkan
sendiri  media
pembelajaran
jika tidak
tersedia di ruang
sumber,
menyesuaikan

dengan
kebutuhan

siswa. media
yang sudah
tersedia
diantaranya,
komputer
permainan
edukasi, buku-
buku braille,
buku mata

pelajaran, media
berhitung, mesin

ketik braille,
media  konkrit
untuk

tunagrahita).

Konseling Keluarga

d. Kapan

dilaksanakannya
konseling ?

Forum itu ceritanya dua bulan
sekali ada pertemuan, tapi di
sekolah jadi pertemuan forum
guru dan kepala sekolah. Kalo
pertemuan yang khusus
orangtua sendiri, itu fleksibel
sih.

e. Apa

yang

Kebetulan kita punya forum,

Konseling
keluarga
dilaksanakan
pada pertemuan
rutin yang
diselenggarakan
sekolah 2 bulan
sekali. Dihadari
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dirasakan
orangtua dengan
adanya konseling
keluarga ?

ya cuma itu aja. Kita
komunikasikan di forum dan
forum juga kayaknya
dibelakang sering mengadakan
pertemuan sendiri jadi artinya,
ya bagus sih untuk mudari
ruwete (mengurangi
pusingnya) apa ya namanya
emm....sakjane ki anak ku ki
kepiye-kepiye ki (sebenarnya
tuh anak ku tuh kenapa-
kenapanya) memang saya tau,
karena ada beberapa gpk lain
yang sudah  cerita, ini
dipertemuan diomongke
(diomongkan)  begini-begini,
sakjane ki (sebenernya tuh)
gimana. Tapi kadang orangtua
sendiri  kurang  mengenali,
sebenernya anak ku tuh butuh
apa, anak ku tuh sebenernya
harus bagaimana.

f. Apa

manfaat
untuk siswa ABK
dengan adanya
konseling
keluarga?

Apa ya, kalo saya lebih ke ini,
hanya sekedar curhat-curhatan
aja  karena  solusi  yang
diberikan mungkin pada saat
itu hanya sekedar wacana di
ruang itu. jadi setelah keluar
dari ruang itu, kenyataannya
kembali lagi seperti awal tadi.
Jadinya itu tadi, sekedar
curhatan aja istilah e buang
sampah gitu aja.

oleh kepala
sekolah,  guru
kelas, GPK dan
orangtua.
Pertemuan
tersebut

membicarakan,
terkait
pelaksanaan
tugas GPK
mendampingi
siswa di Kkelas,
kemampuan
yang sudah
tercapai,
evaluasi
pelaksanaan
program
sudah
terlaksana,
sharing masalah
dan mencari
solusi bersama-
sama. Namun,
sedikit apresiasi
dari guru kelas
dan orang tua

yang

dari ketidak
hadiran di
pertemaun
tersebut.

Pengembangan Pend

idikan Inklusif

d.

Menjalin
kerjasama dengan
pihak mana saja ?

Kerjasama itu kan, hubungan
yang timbal baliknya gitu ya
mbak. Kalo untuk saat ini, kita
belum ada kerjasama seperti itu

Bentuk kerjasama
seperti apa yang
dilaksanakan?

dengan pihak manapun.
Emmm...mungkin  itu vya
mbak, untuk saat ini kerjasama

Apa pengaruhnya
terhadap
pengembangan
program inklusif

antara sekolah dengan UAD

atau UNY, bentuk
kerjasamanya untuk
pelaksanaan  tes  1Q.Dinas

Kerjasama yang

sudah dijalin
oleh sekolah
yaitu dengan

UAD atau UNY,
bentuk
kerjasamanya
untuk
pelaksanaan tes
1Q.Dinas
Pendidikan Kota
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di sekolah ini?

Pendidikan Kota Yogyakarta,
salah satu perannya adalah
menugaskan guru SLB menjadi
GPK sekolah. BPOM dan
puskesmas sebagai gerakan
pengandaan kantin sehat dan
PHBS.

Yogyakarta,
salah satu
perannya adalah
menugaskan
guru SLB
menjadi  GPK
sekolah. BPOM
dan puskesmas
sebagai gerakan
pengandaan
kantin sehat dan
PHBS. Sekolah
menyerahkan
kerjasama ini
menjadi
tanggung jawab
koordinator
inklusif dan

GPK sekolah.

. Adakah Ada mbak, itu diadakan | Pengembangan
penyelenggaraan | sebagai salah satu upaya kita | program inklusi
pelatihan atau | menambah wawasan para guru | yang telah
seminar yang | terkait ke inklusian. Biasanya | dilaksanakan
diselenggarakan | kepala sekolah mengusulkan | yaitu
bagi guru terkait | nara sumbernya mengundang | mengadakan
penyelenggaraan | dari orang dinas, guru SLB | pelatihan  bagi
pendidikan atau dosen PLB. Tapi ada juga, | guru reguler
inklusif ? guru-guru reguler biasanya di | termasuk GPK

ikutkan pelatihan atau diklat | di sekolah atau

gitu di luar sekolah dan itu | mengutus guru

bergantian jadi semua dapat | secara bergiliran

ilmunya. mengikuti
pelatihan, diklat
atau seminar di
luar sekolah.
Bertujuan untuk
menambah
wawasan  guru
terkait
penyelenggaraan
program inklusif
di sekolah.

10 | Kendala atau | Kendalanya dan | Masalah  yang
permasalahan seperti | permasalahannya banyak | terjadi  berasal
apa Yyang didapat | sekali, ya itu tadi sistemnya | dari sistem
guru pendamping | juga masih seperti itu belum | penyelenggaraan
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khusus selama
melayani kebutuhan
siswa ABK ?
bagaimana cara
mengatasinya ?

ada kejelasan sakjane ki
(sebenernya tuh) inklusi ki
harus gimana, kurikulumnya,
guru kelas, siswanya sendiri,

orangtuanya, seperti itu lah
mbak..komplek.

Cara mengatasinya : ya sak
tekane lah mbak (ya
sedapetnya)

inklusif
belum
menunjukan
kejelasan
pelaksanaan
inklusif di
sekolah,
kurangnya
kerjasama
dengan guru
kelas dan masih
kurangnya
perhatian orang
tua terhadap
kebutuhan siswa
ABK.

yang
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Lampiran 9. Reduksi hasil wawancara dengan GPK wali

Reduksi Hasil Wawancara dengan Guru Pembimbing khusus

Nama informan :BuRn

Jabatan : GPK wali
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Agustus 2016
Pertanyaan :

Tabel 2. Hasil Reduksi Wawancara dengan GPK Wali

No Pertanyaan | Hasil Lapangan | Reduksi
1 Penyelenggaraan administrasi siswa
a. Siapa yang | Kita gpk mbak Administrasi
mencatat  segala siswa
unsur administrasi diantaranya
siswa membuat
berkebutuhan catatan  harian
khusus? kegiatan  siswa
b. Apa saja yang | Yang termasuk administrasi | selama
termasuk  dalam | yah..emm soal UTS sama | mengikuti
unsur administrasi | UAS mbak, kita gpk yang | kegiatan
siswa buat trus anekdot, tingkah | pembelajaran di
berkebutuhan laku siswa ngapain aja di | kelas, membuat
khusus? kelas, kemampuan siswa | soal UTS dan
dihari itu apa saja yang sudah | UAS,  catatan
tercapai. Catatan  selama | selama asesmen,
proses asesmen, hasil | hasil  asesmen
asesmen Kkita, hasil tes 1Q | dan hasil tes 1Q .
juga, kalo gk di GPK, |administrasi
disimpen sebagai arsip di | siswa dilakukan
ruang inklusi. oleh GPK yang
c. Kapan dilakukan | Setiap hari kita buat catatan- | mendampingi.
pencatatan catatan kecil mbak, sama pas
administrasi masa UTS dan UAS itu.
tersebut
2 Pelaksanaan Asesmen
a. Siapa yang | gpk juga mbak Asesmen
melaksanakan dilakukan oleh
asesmen bagi GPK di awal
siswa hingga
berkebutuhan pertengahan
khusus? semester  dan
b. Kapan Klo saya kan sudah | juga diakhir
dilaksanakannya mendampingi anak ini, sejak | semester karena
asesmen bagi | kelas 2, jadi kalo asesmen | sudah
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siswa
berkebutuhan
khusus?

saya lakukan vya diakhir
semester dan awal semester.
Itu untuk akademiknya mbak.
Setelah kegiatan
pembelajaran dimulai, GPK
mengamati kemampuan siswa
dari berhitungnya, menulis
dan membaca juga. Biasanya
kita tahu, dari pas anaknya
mengerjakan tugas dan saat
mengikuti kegiatan
pembelajaran  berlangsung,
apakan anak antusias untuk
belajar atau  menghindar
karen merasa kesulitan. Nah
kalo tes 1Q, di awal masuk itu
mbak, nanti siswa
diidentifikasi dulu yang kira-
kira mengalami  kesulitan
belajar dan ada ciri-ciri
termasuk siswa berkebutuhan
Khusus.

c. Adakah Kkerjasama

dengan ahli
psikologi  dalam
pelaksanaan tes
psikologi bagi
siswa ABK?

lya, iya ada..tes psikologinya
kemarin di UAD mbak,
langganan juga sih sama
UNY, tapi kemarin ini di
UAD.

mendampingi
siswa sejak
kelas 2 sehingga
setiap akhir
semester
kenaikan kelas,
akan dievaluasi
sebagai
rangkaian proses
asesmen.
Asesmen
dilakukan,
mengamati
kemampuan
membaca,menul
is dan berhitung,
kemampuan
sosial
perilaku siswa.
untuk tes 1Q
dilaksanakan di
UAD

yang

dan

Penyusunan Program

Pembelajaran Individual

a. Siapa saja yang | Yang membuat PPl ya gpk
bertugas dalam | mbak, kalo dulu yang
penyusunan PPl | membuat koordinator, tapi
bagi siswa ABK ? | sekarang juga kita disuruh

bikin PPI.

b. Memuat apa saja | Ada hasil asesmennya itu,
PPl yang telah | trus identitas siswa to mbak
disusun ? dan tujuan  pembelajaran

siswa selama satu semester
ini, ada rencana
pembelajarannya juga mbak
semacam RPP.

e. apakah penerapan | Ya begitu lah mbak, jadi kalo

PPI sudah mampu
mengcover

kebutuhan dan
kemampuan siswa

pas  prakteknya  melihat
kondisi nyata nya aja seperti
apa jadi gak terpaku banget

sama PPl yang sudah Kita

Saat ini,
kebijakan  dari
koordinator
inklusif
menugaskan
semua GPK
baik GPK
sekolah maupun
wali, untuk
menyusun PPl
bagi setiap
siswa
berkebutuhan
khusus.

PPI disusun
memuat

identitas siswa,
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di kelas reguler ?

buat, tapi ya gak jauh-jauh
juga dengan tujuan yang kita
bikin di PPI.

apakah PPl yang
sudah dibuat di
case conference

kan dengan guru
kelas, orangtua dan
kepala sekolah?

lya, biasanya orangtua di
undang. Guru kelas juga
diundang, tapi ya yang datang
kadang gak semua.

hasil asesmen,
rencana
pembelajaran
selama satu
semester.
Setelah
penyusunan PPI,
selesai  sekolah
maupun  GPK,

mengatur jadwal
untuk
pelaksanaan
case conference.

Menyelanggarakan Kurikulum Plus

Adakah kegiatan atau | Keterampilan yang seperti | Belum
keterampilan apa ya mbak? terlaksana
tambahan bagi siswa | (pertanyaan peneliti):
berkebutuhan khusus | kegiatan tambahan seperti
? extrakulikuler, pramuka,
musik, olahraga, membuat
kerajinan dan sebagainya?
Oh kalo itu, kayak sih gak
ada mbak. Siswa yang saya
dampingi juga, kan
sekolahnya cuma sampe jam
11, jadi kalau pun ada, dia
gak bisa ikutan. Pernah ada
wacana sih dulu, pengen ada
kegiatan buat abk, buat
keterampilan tambahan juga,
tapi gak tau kelanjutannya
seperti apa mbak.
Pengajaran Kompensatif
a. Pengajaran Di kelas, ada remedial mbak | Untuk siswa
kompensatif  apa yang didampingi
yang diterapkan ? Bu Rn,
b. Kapan Saat pembelajaran aja, | pengajaran
dilaksanakan soalnya anak saya itu to | kompensatif
pengajaran mbak, klo misal dia disuruh | yang diterapkan
kompensatif ngerjain trus temen-temen | adalah remedial.
tersebut? enggak, suka gak mau. Jadi | Dilaksanakan
ya saya selipin remedialnya | saat
kalo misal di kelas lagi | pembelajaran
mengerjakan soal. berlangsung
. Seberapa besar | Lumayan mbak, soalnya | yaitu mengambil
pengaruhnya kasian to, nek (kalo) dia dapet | kesempatan
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terhadap
keberhasilan hasil
belajar siswa?

nilai dibawah terus. Kan kalo
ada remedial seperti ini, bisa
jadi tambahan nilai juga pas
guru kelasnya ngasih nilai
itu.trus juga kan kalo ada
remedial, jadi kayak
mengulang-ngulang
pelajaran, biar gak lupa. Yang
sering diremedial itu
matematika mbak.  Kalo
pelajaran lain dia ngikutin
aja.

renedial Saat
kegiatan di kelas
adalah latihan
soal.

Pembinaan Komunikasi Siswa Berkebutuhan Khusus

Pembinaan
komunikasi apa yang
ada disini ?

Disini siswanya gak ada yang
tunanetra dan  tunarungu
mbak. Jadi gak ada
pembinaan komunikasi
seperti itu. dan siswa abk
disini, masih bisa kalo di ajak
komunikasi 2 arah kok mbak,
masih dong lah nek misal kita
ngobrol sama mereka, wong
gak ada kelainan komunikasi
kayak gitu.

Tidak
terlaksana,
karena tidak ada
siswa  dengan
kategori
tunanetra
tunarungu

dan

Pengadaan Dan Penge

lolaan Alat Bantu Pengajaran

a. Media
pembelajaran apa
saja yang ada di
sekolah ?

Yang kami punya, yang ada
di ruang inklusi itu mbak.
Kemarin pas  pelajaran
matematika kan kelas 5 sudah
ke perkalian, nah untuk
membantu anak yang saya
dampingi ini, tak bikinkan
tabel perkalian.

b.Di peroleh dari
mana media
pembelajaran
tersebut ?

Itu saya buat sendiri, guru
yang menangani anak ABK
emang harus kreatif-kreatif to
mbak.

Kalo yang di ruang inklusi itu
saya kurang tau, yang
mengatur koordinator inklusi
mbak.

Media
pembelajaran
tersedia di
Ruang sumber.
Yang mengelola
pengadaan
media dan yang
mengurus
pendanaan
adalah
koordinator
inklusif. Jika
tidak ada yang
sesuai, GPK
membuat sendiri
media yang
dibutuhkan
menyesuaikan
dengan
kebutuhan
siswa.
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Konseling Keluarga

a. Kapan
dilaksanakannya
konseling ?

Ada pertemuan rutinnya
mbak, biasanya 2 bulan
sekali. Ada juga forum
orangtua sendiri, atau gpk
menghubungi langsung
orangtuanya. Saya juga kan
gpk dari wali, jadi sama
ibunya suka komunikasi,
lewat sms atau langsung

ngobrol kalo ketemu.

b. Apa yang
dirasakan orangtua
dengan adanya

konseling keluarga
?

Mungkin, jadi ada tempat
cerita gitu mbak, karena kan
kadang orangtua yang punya
anak  ABK  seperti itu
biasanya butuh teman curhat

gitu, jadi kadang saya suka
diajak-ajak  cerita  sama
ibunya.

c. Apa manfaat untuk | Orangtua tau bagaimana
siswa ABK dengan | kemampuan dan
adanya  konseling | perkembangan anaknya di
keluarga? sekolah. Harapannya sih,

dengan adanya komunikasi
seperti ini orangtua juga bisa
mendampingi  anaknya di
rumah jadi apa yang sudah
diberikan di sekolah tidak
lupa, itu hanya saran kami ke
orangtua. Melakukan atau
tidaknya kan itu terserah ke
masing-masing, gitu mbak.

Konseling
keluarga
dijadwal sekolah
pada pertemuan
rutin 2 bulan
satu kali. Selain
itu GPK,
menjalin
komunikasi
dengan  orang
tua via telpon
atau interaksi
secara langsung
ketika orang tua

ingin
berkonsultasi
dengan GPK
atau saat GPK
ingin
menyampaikan
laporan  terkait
perkembangan
siswa di
sekolah.
Manfaat  yang
dirasakan
orangtua  dan
guru,  menjadi
tempat sharing

bagi keduanya.

Pengembangan Pendidikan Inklusif

a. Menjalin
kerjasama dengan
pihak mana saja ?

Emmm kalo urusan-urusan
kerjasama seperti itu, saya
kurang tau mbak, kan saya
gpk dari wali jadi gak banyak
tau tentang itu. biasanya itu
yang tau bu NEI karena
beliau yang mengurus.

b. Bentuk kerjasama
seperti apa Yyang
dilaksanakan?

c. Apa pengaruhnya
terhadap
pengembangan

Jalinan
kerjasama
diurus
koordinator
inklusif dan
GPK sekolah.

oleh
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program inklusif di
sekolah ini?

d. Adakah

penyelenggaraan
pelatihan atau
seminar yang
diselenggarakan
bagi guru terkait
penyelenggaraan
pendidikan inklusif
2

lya ada mbak, malah saya
juga sering ikut juga karena
pengetahuan saya tentang
anak ABK kemudian cara
mengajari mereka kan masih
harus terus belajar, jadi
sekolah kadang mengadakan
seminar kecil untuk guru-
guru atau diluar sekolah juga

Dilaksanakan
pelatihan  bagi
para guru, di

sekolah dan
mengikuti

pelatihan  atau
diklat yang

diselenggarakan
di luar sekolah.

kalo ada seminar-seminar
atau pelatihan diusahakan
saya ikut mbak.
10 | Kendala atau | Kendalanya disini mbak? | Kendala yang
permasalahan seperti | Banyak mbak..hehhe dihadapi, karena
apa yang didapat guru | Terutama untuk kami-kami | basic  sekolah

pendamping  khusus
selama melayani
kebutuhan siswa ABK
? bagaimana cara
mengatasinya ?

ini, gpk dari wali. Jadi gpk
wali itu, orangtua sendiri
yang mencari pendamping
buat anaknya, tapi untuk
masalah honor tetap sekolah
yang  menetapkan.  Gak
enaknya itu, kalo misal guru
kelas gak masuk trus Kita
disuruh gantiin ngisi kelas,
padahal itu bukan
tanggungjjawab kita juga.
Dan itu gak ada intensif apa-
apa mbak dari sekolah.
Pernah, kelas saya itu
membuat keributan mbak,
anak-anak pada keluar kelas
karena guru kelasnya gak ada,
ehh yang kena marahnya saya
gara-gara tidak menertibkan
anak-anak. Ya begitulah
mbak, gak enaknya jadi gpk
dari wali, kita tuh kayak
orang asing di sekolah, ada
atau enggak adanya juga gak
akan ada yang nanyain.
Pertanyaan: apakah
mengalami masalah ketika
basic anda dari non-plb?
lya mbak saya bukan plb,

bukan dari PLB
yaitu pendidikan
sejarah dan
maish baru
berhadapan
dengan
ABK,
kesulitan
tersendiri ketika
mendampingi
dan trail error
mengajari siswa
dengan berbagai
metode, media
dan strategi
pembelajaran.
Oleh karena itu,

siswa
menjadi

GPK rajin
mengikuti
kegiatan-
kegiatan
seminar  yang

membahas siswa
ABK, cara
menghadapinya

bagaimana dan
bekal ilmu
terkait ABK dan
sekolah inklusi.
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saya lulusan jurusan pend.
Sejarah. Waktu pertama saya
masuk untuk mendampingi,
saya dapat anak tunagrahita
kelas 6 dan waktu itu mau
ujian. Kendala pertama saya
bingung bagaimana cara ini
bisa belajar karena anaknya
gak mau belajar blas, tapi
saya terus tanya-tanya, diajari
oleh senior-senior dan bu
indra waktu itu. alhamdulillah
anaknya nurut dan mau
belajar walau tidak di kelas.
Pelatihan juga saya pernah
ikut mbak setelah yang
dampingi yang tunagrahita
itu. di sd Giwangan juga
pernah ngadain pelatihan atau
semacam seminar 3 hari
tentang bagaimana
menangani abk juga saya
ikut.
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Lampiran 10. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Guru kelas
Hasil wawancara
dengan Guru Kelas

Nama informan

:Bu Am

Jabatan : Guru kelas 2 (Informan Tambahan)
Hari/Tanggal : jJumat, 5 Agustus 2016
Pertanyaan :

Tabel 3. Reduksi Data Hasil Wawancara dengan Guru Kelas

No Pertanyaan Data Lapangan Reduksi
1 | Bagaimana layanan | Di kelas yah, emm ya | Siswa ABK di kelas
terhadap ABK vyang | kami... disini  kan | reguler yang belum
berkaitan dengan proses | dengan berbagai | didampingi oleh GPK
kegiatan belajar | ketunaan yah. | wali, didampingi oleh
mengajar  di  kelas | Kemudian tugas kami | GPK sekolah secara
reguler ? membimbing  sesuai | bergantian dengan
dengan ketunaan | jadwal yang sudah
mereka, ketebatasan | ditentukan.
mereka, bagi anak- | Jika ada siswa ABK
anak yang...disini kan | yang  tidak  dapat
ada gpk nya yang | mengikuti
tetap yah, ada bu | pembelajaran di kelas
Indra, bu Peni, ada | reguler karena
2..ehh ada 3. | mengganggu
Kemudian yang lain | temannya belajar,

itu, orang tua juga | membuat gaduh kelas
membawa sendiri, | atau merasa kesulitan
mencari sendiri. | mengikuti

Untuk gpk-gpk yang
tetap disini, itu apa
mbak..kan banyak
yah, setiap kelas ada

pembelajaran di kelas,
guru mempersilahkan
siswa untuk belajar di
ruang sumber bersama

jadinya gak mesti | dengan GPK jika pada
nungguin, jadi tukar- | hari itu tidak ada
tukar, pindah-pindah | jadwal yang

anak satu ke anak
yang lain kecuali yang
sudah, apa...sudah ada
pendamping yang
mencari orangtua.
Kemudian kalo ada
kesulitan, hari-hari
tertentu itu hari sabtu,
kalo ada kesulitan
mereka dibawa ke

mendampingi di kelas
tersebut.
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ruang khusus inklusi
itu. yang rutin iya hari
sabtu, tapi hari lain
juga ada kesulitan
dibawa kesana.
Kesulitannya

misalnya, di kelas
anak kurang
konsentrasi trus rame,
beda to mbak kalo
dibawa kesana bisa
lebih fokus lebih bisa
diajari  jadi sering
dibawa kesana. Yang
hari sabtu diajari juga
keterampilan-

keterampilan, jahit
dan ada piano juga
mbak disana.

Bagaimana penerapan
rencana program
pembelajaran (RPP)
diterapkan di  kelas
reguler yang terdapat
siswa ABK ?

Kalau untuk itu, kita
kembangkan no mbak,
kita sesuaikan dengan
kebutuhan mereka jadi
tidak sama ya. Mereka
kan untuk yang tahun
ini sudah diasesmen,
jadi tau kebutuhannya
apa, lalu kita itunya
(read: rpp) juga Kkita
kembangkan tidak
seperti anak reguler.

KKM nya  juga
berbeda, istilahnya
lebih dibawahnya.

Materinya juga Kkita
turunkan ya mbak. Itu
mbak, rpp (read: PPI)
nya siswa abk ada di

inklusi, ada di bu
Indra atau gpknya.
Sering ngobrol aja,
saya sama  gpk,
gimana mengajari
siswa dengan kondisi
seperti ini. Karena
kan, kelas ini

Di kelas reguler, siswa
ABK tidak mengikuti

RPP di kelas. Akan
tetapi menganut
kepada rencana
pembelajaran yang
telah  disusun oleh
GPK sesuai dengan
kebutuhannya,

berdasarkan hasil

asesmen yang sudah
dilaksanakan.

Jika ada siswa yang
diikutkan pada RPP
kelas, tetap ada
beberapa indikator ata
capaian yang
diturunkan.

161




tanggung jawab saya,
jadi sebisa mungkin

sebagai guru kelas
harus menerima
apapun  kondisi  si

anak. Kalo ada siswa
abk, ya jangan ngeluh
kan mbak, semisal
Kita tidak tahu
bagaimana menangani
anak ini, tanya-tanya
dengan gpk di ruang
inklusi ~ itu.  kalo
anaknya tidak mau
belajar di kelas, saya
ijinkan untuk belajar
atau bermain di ruang

inklusi, seperti itu
mbak. Jadi  kalo
anaknya gak mau,

ndak usah di paksa.

Adakah pelatihan
khusus yang diberikan
sekolah kepada guru,
untuk memperoleh
pengetahuan  tentang
sekolah inklusif dan
bagaimana peran
seorang guru kelas ?

Oh iya sering sekali,
disini kan sd inklusi,
jadinya sampe
kemana-mana mbak,
ada pelatihan di SLB,
dinas  juga, atau
kampus-kampus,  di
hotel, diluar kota, di
bandung pernah saya
10 hari, ada yang
sampe di sulawesi,
makasar juga keluar
kemana-mana sering
itu mbak. Dan tidak
hanya satu guru, tapi
ganti-ganti mengikuti
pelatihan-pelatihan.
Kita ditunjukan oleh
sekolah untuk keluar
kota, keluar jogja
untuk mendapat bekal
tentang kePLBan.

Guru-guru reguler
secara bergantian
diikut sertakan dalam
seminar atau pelatihan
di SLB, dinas hingga
ke luar kota. Tentang
kePLBan.

Apakah sekolah
mengadakan pertemuan
rutin terkait evaluasi

Itu kan ada forum
untuk, inklusi itu ada
mbak, 2 bulan sekali.

Forum untuk kepala
sekolah, guru Kkelas,
GPK dan orangtua
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program
sekolah?

inklusi

di

Guru kelas juga sering
diikut sertakan. Sering
diadakan  pertemuan
antara wali  murid
siswa inklusi
maskudnya siswa
ABK ada forumnya
itu. kemudian kemarin
itu, kepala sekolah,
orangtua, gpk, itu kita
juga sharing
dipertemuan itu
tentang anak antara
gpk, guru  Kelas,
kepala sekolah,
orangtua.

diadakan
sekali.

2

bulan
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Lampiran 11. Display Hasil Observasi Penelitian

Hasil Observasi Penelitian
SD N Giwangan Yogyakarta

Tabel 4. Display Hasil Observasi Penelitian

No

Aspek yang Diamati

Keterangan

Tanggal
Observasi

1

Lingkungan fisik
sekolah pada
umumnya

SD N Giwangan, memiliki lahan
yang cukup luas. Terletak
dipinggir  jalan raya yang
keadaannya dipadati lalu lalang
kendaraan sehingga diberikan
gerbang agar siswa tidak secara
bebas keluar masuk sekolah. Saat
memasuki  gerbang  sekolah,
halaman yang terlihat adalah
lapangan yang biasa digunakan
siswa untuk berolahraga.
Lapangan tersebut dapat
digunakan untuk lapangan sepak
bola, volly, basket, bulu tangkis
dan juga senam sedangkan untuk
lompat jauh tersedia pula kotak
pasir yang terletak dipinggir Kiri
lapangan menyatu dengan taman
sekolah. Sd Giwangan, sangat
memperhatikan keindahan alam,
hal ini terlihat dari taman yang
dibuat terdiri dari berbagai bunga
yang indah dan ada 2 gubug
lesehan yang dapat digunakan
siswa untuk belajar dengan
nuansa alam pohon dan bunga.

1, 2,56, 9,
12, 13,
agustus

Ruang kelas, ruang
guru, kantin, lab, aula

Ruang kelas berjumlah 12
ruangan, karena di sd giwangan
kelas dibuat pararel yaitu kelas A
dan B dengan kapasitas 25-26
siswa pada satu rombongan
belajar. Ruang guru reguler
berada di gedung depan, jika dari
gerbang sekolah ruangan ini
berada disebelah kanan,
berdekatan dengan ruang kelas
komputer, ruang kepala sekolah
dan ruang administrasi dan ruang

1,256, 9,
12, 13,
agustus
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kelas yang menjadi satu bagian
dari gedung depan. Untuk
perpustakaan, ruang baca, aula,
kantin, ruang inklusif sebagali
tempat GPK berkumpul dan
sharing dan juga melaksanakan
bimbingan belajar terhadap siswa
ABK, toilet guru, murid dan toilet
difabel, berada di belakang
bangunan gedung kelas.

Sarana dan prasarana

Sebagai penyelenggara program
inklusi, sarana prasarana yang ada
di sekolah harus memenuhi
aksesibilitas bagi siswa
berkebutuhan khusus. Saat ini
sudah ada beberapa sapras yang
terdapat di  Sd  Giwangan
diantaranya  sepanjang  jalan
dikoridor kelas sudah tersang
lantai guiding block  (ubin
pengarah), dot block (ubin
peringatan), ditembok gedung
terpasang handrail  (pegangan
rambat) yang dipasang sepanjang
bangunan kelas, ramp (lantai yang
dibangun dengan kelandaian)
untuk jalur kursi roda, papan tulis
yang dipasang lebih rendah
sehingga mampu dijangkau oleh
siswa dan sudah tersedia toilet
untuk difabel.

1,2,5 6, 9,
12, 13,
agustus

Proses kegiatan belajar

mengajar di kelas reguler dan kelas sumber

a. Alokasi waktu

Penerapan alokasi waktu belajar
siswa  berkebutuhan  khusus
dengan siswa reguler berlangsung
sama. Namun dalam prakteknya,
ketahanan emosi siswa
berkebutuhan  khusus  ketika
mengikuti kegiatan pembelajaran
di kelas reguler tidak berlangsung
lama. Sehingga, siswa ABK akan
dipindahkan oleh guru kelas ke
ruang inklusif untuk didampingi
oleh GPK yang sebelumnya akan
dilakukan kesepakatan, kegiatan
apa yang ingin dilakukan oleh

1, 2,56, 9,
12, 13,
agustus
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siswa. jika siswa tidak ingin
belajar dan hanya ingin bermain,
maka GPK membebaskan hal
tersebut. Karena GPK tidak dapat
memaksakan jika siswa tidak
ingin belajar.

b. Pengelolaan
materi
pembelajaran

Pengelolaan materi di kelas
reguler ditentukan oleh guru
kelas, sehingga GPK hanya
membimbing siswa, untuk
mempelajari materi yang juga
dipelajari oleh siswa reguler.
untuk tahun ajaran sekarang,
kepala sekolah memberikan tugas
tambahan kepada GPK sekolah
untuk mendampingi siswa ABK
kelas 5 dan 6 sebagai persiapan
mengikuti ujian akhir, karena
telah diidentifikasi masih banyak
siswa kelas 6 yang kemampuan
matematika dan bahasa berada
dibawah kemampuan kelas 6,
sehingga ketika jadwal mata
pelajaran matematika dan bahasa,
siswa ABK dibimbingan oleh
GPk di ruang sumber.

c. Penggunaan
media
pembelajaran

Media pembelajaran yang
digunakan yaitu buku paket kelas,
buku bacaan yang tersedia di
perpustakaan, media  konkrit
balok  untuk  siswa  yang
kemampuan berhitung masih pada
tahap konkrit, soal latihan yang
dibuat oleh guru kelas jika siswa
mampu mengerjakan, jika tidak
GPK akan membuat soal
sederhana  dengan  membuat
indikator capaian lebih rendah
dibanding siswa reguler.

d. Tugas guru kelas
dan gpk

Belum terlihat kerjasama antara
guru kelas dengan GPK. Guru
kelas mengajar siswa reguler di
depan kelas tanpa memberi
perhatian dan tidak mengarah
kepada siswa ABK yang duduk
dibangku belakang dengan GPK,

1,2,5 6, 9,
12, 13,
agustus
1,256, 9,
12, 13,
agustus
1,2,5 6, 9,
12, 13,
agustus
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sehingga terkesan bahwa siswa
ABK adalah tanggung jawab
GPK.

GPK mencatat setiap perilaku
yang dilakukan siswa ABK,
kemajuan yang dicapai siswa dan
menulis materi ketika guru guru
mendikte materi pelajaran karena
kemampuan menulis siswa masih
padatahap menyalin.

GPK khususnya GPK sekolah
mendapat tugas tambahan, untuk
menggantikan guru kelas ketika
berhalangan hadir, mengisi kelas.
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Lampiran 12. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan 1

Hari : Sabtu

Tanggal : 30 Juli 2016

Kegiatan : Mengurus ljin Penelitian
Setting : Ruang Kepala Sekolah

Mengurus ijin penelitian dari Dinas Perijinan Kota ke Sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian yaitu SD Negeri Giwangan Yogyakarta. Disambut
baik oleh kepala sekolah dan menjelaskan maksud tujuan dengan memaparkan
secara singkat isi proposal penelitian yang akan dilaksanakan kurang lebih selama
1.5 bulan terhitung dari bulan agustus hingga september. Kepala sekolah
mengijinkan peneliti melaksanakan penelitian di sekolah. Kegiatan yang akan
dilakukan adalah wawancara dengan subjek penelitian yaitu GPK dan informan
tambahan yaitu kepala sekolah dan guru kelas, observasi kegiatan GPK selama di
sekolah dan studi dokumentasi, karena peneliti akan melaksanakan penelitian
deskriptif sehingga tidak ada perlakuan yang dilakukan terhadap subjek
penelitian.

Pesan dari kepala sekolah, ketika akan melakukan wawancara dengan guru lebih
baik dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga tidak akan mengganggu proses

kegiatan belajar mengajar guru di kelas.

Catatan Lapangan 2

Hari > Senin

Tanggal : 1 Agustus 2016

Kegiatan - Wawancara dengan GPK sekolah
Setting : Ruang Inklusi

Hari pertama pelaksanaan penelitian. Di hari sebelumnya peneliti sudah membuat
janji bertemu dengan GPK sekolah yang sekaligus koordinator inklusif untuk
mendiskusikan terkait kegiatan penelitian selama 1.5 bulan kedepan. Peneliti

sampai di sekolah Pukul 07.05 dan ini sudah telat 20 menit, karena baru diketahui
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bahwa ternyata sekolah masuk pukul 06. 45 karena kegiatan sebelum belajar,
siswa diwajibkan membaca Al-Quran atau hafalan doa sehari-hari dan membaca
literasi untuk menambah pengetahuan siswa. Mendadak guru kelas 3B tidak
masuk, sehingga GPK sekolah diminta untuk mengisi kelas dan peneliti harus
menunggu hingga pukul 09.26, karena semua GPK sudah bertugas di kelas
masing-masing mendampingi siswa ABK.

Pukul 09.26, peneliti diajak sekolah ke ruang sumber untuk mendiskusikan siapa
yang bersedia menjadi subjek penelitian karena ada 4 GPK sekolah dan 11 GPK
wali dan tidak semua akan diwawancarai dan kapan bisa dilaksanakan wawancara,
pengamatan dan studi dokumentasi dengan 2 GPK (1 GPK sekolah dan 1 GPK
wali) sebagai subjek penelitian dan guru kelas sebagai informan tambahan. Bu
Indra selaku GPK sekolah sekaligus koordinator inklusif bersedia menjadi subjek
dan merekomendasikan Bu Reni selaku GPK Wali (GPK yang dipilih oleh wali
murid) yang mendampingi siswa ABK sejak kelas 2 hingga kelas sekarang kelas 5
dengan basic non-plb dan Bu Ambar guru wali kelas 1 sebagai informan

tambahan.

Di sela-sela istirahat, pukul 09.34 Bu Indra bersedia untuk diwawancara terlebih
dahulu sekitar 20 menit sebelum masuk kelas kembali pukul 10.00 WIB . Ada 10
point pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti. Yang berhasil peneliti tanyakan
dihari itu, baru 6 point yang berhasil ditanyakan karena bu Indra harus kembali
mengajar. Kemudian peneliti pamit pulang dan membuat janji terlebih dahulu
untuk dilaksanakan wawancara kembali. Bu Indra memberikan saran, untuk
kegiatan besok untuk bertemu Bu Reni dan melakukan pengamatan di kelas 5B

saja, dan peneliti menyetujui saran tersebut.
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Catatan Lapangan 3

Hari : Selasa

Tanggal : 2 Agustus 2016

Kegiatan : Observasi non partisipan di kelas 5B
Setting : Ruang kelas 5B

Peneliti meminta ijin kepada guru wali kelas 5B untuk melaksanakan pengamatan
terkait tugas GPK di kelas. Guru mengijinkan dan mempersilahkan untuk duduk
di belakang. Kelas dibuat latern U, siswa ABK duduk dibangku belakang
menghadap meja guru yang didampingi GPK disebelahnya sejak dari kelas 2.
Pukul 06.50 kegiatan di awali dengan hafalan doa sehari-hari yaitu doa pembuka
hati, doa akan tidur dan doa bangun tidur. Pukul 07. 05 kegiatan dilanjut dengan
membaca literasi yaitu membaca materi experimen IPA yang akan dilaksanakan
pada hari ini yaitu tentang sistem pernafasan manusia. Satu bangku diberi satu
copy materi yang berisi pembahasan sistem pernafasan manusia, langkah-langkah
proyek IPA yang akan dilakukan siswa secara berkelompok, alat dan bahan serta
evaluasi berupa soal-soal diakhir halaman, siswa harus mengerjakan soal tersebut.
Pukul 07. 25 guru membuat kuis dengan bertanya secara langsung kepada murid
terkait materi yang sudah dibagikan tadi, karena sebelumnya guru
menginstruksikan untuk membacanya sebelum memulai proyek IPA. Hal ini
dilakukan guru untuk menstimulus siswa dan siswa mampu memahami apa yang
akan dilakukan dalam proyek IPA ini sebelum memulai kegiatan pembelajaran.
GPk terlihat menyemangati dan memberi motivasi kepada siswa ABK untuk
membaca materi karena enggan membaca dan merampas pulpen yang sejak awal
dimainkan siswa sehingga fokus teralihkan. Proyek ini dikerjakan secara
berkelompok berdasarkan tempat duduk yang terdiri 4 dan 5orang. Pukul 08.00,
guru kelas harus meninggalkan kelas karena ada rapat ditempat lain dan
menitipkan kelas kepada GPK untuk mengawasi siswa melakukan proyek IPA.
Siswa bebas mengerjakannya didalam atau luar kelas. Siswa abk dan
kelompoknya mengerjakan didalam kelas, namun 3 orang dari kelompok pergi
keluar kelas dan enggan mengerjakan sehingga siswa abk pun mengikuti untuk

tidak mengerjakan dan menyusul keluar.GPk harus menyusul siswa dan
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menyuruhnya kembali, namun siswa marajuk karena teman-temannya pun tidak
mengerjakan. GPK hanya mendiamkan siswa, hingga siswa merasa tidak enak dan
meminta untuk diajari. Pukul 10.15 proyek telah selesai dikerjakan dengan sedikit
bantuan GPK dan teman-teman satu kelompok meskipun ada 1 anak yang tidak
ikut mengerjakan. Tugas selanjutnya, mata pelajaran Pkn siswa diminta untuk
mencari nama-nama provinsi yang ada di Indonesi beserta ibukotanya. Siswa abk
beserta Gpk mencari sumber di perpustakaan. Tugas gpk hanya menemani siswa
mengerjakan dan siswa mencatat temuannya di buku dan mengumpulkannya di
meja guru. Pukul 10.56 gpk harus mengantar siswa abk melakukan terapi di bina
anggita karena siswa yang didampingi memang hanya bersekolah di giwangan
hingga pukul 11.00.

Peneliti berpamitan ke bu Nei, karena kegiatan hari ini telah selesai dan berterima
kasih karena sudah membantu ijin ke guru kelas untuk melakukan pengamatan di
kelas 5B.

Catatan Lapangan 4

Hari » Jumat

Tanggal : 5 Agustus 2016

Kegiatan : Wawancara guru kelas
Setting : Ruang Baca dan Multimedia

Pukul 06. 50, peneliti datang ke sekolah dan langsung menemui koordinator
inklusif bu NEI untuk mengkonfirmasi apakah bu Amr bisa ditemui untuk
melakukan wawancara. Peneliti diantar oleh Bu NEI untuk menemui langsung bu
Amr. Namun, peneliti diminta untuk menunggu kegiatan pagi di kelas selesai,
karena Bu Amr harus membimbing siswanya melaksanakan doa pagi sebelum
kegiatan belajar dimulai. Karena pelajaran jam pertama dan kedua kelas 2 adalah
olahraga sehingga bu Amr bersedia untuk di wawancara. Sekitar pukul 07. 28
kegiatan doa pagi dan membaca surat-surat pendek sudah dilaksanakan oleh siswa
kelas 2. Wawancara dilaksanakan di ruang baca, dekat dengan perpustakaan.
Dengan tutur kata lembut, bu Amr menyapa peneliti dan bertanya kabar.

Pertanyaan untuk bu Amr berjumlah 5 pertanyaan dan dijawab oleh beliau dengan
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jelas. Selain itu, bu Amr juga bercerita ketika harus mengajar siswa ABK di
kelasnya. Awalnya merasa kesulitan, kebingungan, meraasa miskin ilmu karena
sama sekali belum mengetahui bagaiamana cara mengajar siswa ABK. Namun bu
Amr termasuk orang yang senang belajar, sehingga siap mengajar siswa dengan
berbagai macam kondisi karena dari siswanya lah guru belajar dan mendapat
pengalaman. Wawancara selesai pukul 08. 54, peneliti mengucapkan terima kasih

dan langsung pamit untuk menemui bu Nei.

Catatan Lapangan 5

Hari : Sabtu

Tanggal : 6 Agustus 2016
Kegiatan : wawancara GPK wali
Setting : Ruang inklusif

Peneliti agak kesulitan membuat jadwal pertemuan dengan GPK wali yaitu bu Rn,
untuk melaksanakan wawancara. Karena siswa ABK (Isn) yang didampingi bu
Rn, hanya mengikuti kegiatan pembelajaran hingga pukul 11.00 karena harus
mengikuti terapi ditempat lain di antar oleh bu Rn.

Bu Rn memutuskan untuk melakukan wawancara di hari sabtu, karena Isn tidak
ada jadwal terapi. Pukul 09.45, peneliti hadir ke sekolah karena sebelumnya sudah
membuat janji dengan bu Rn, bertemu jam 10.00 di Ruang inklusif. Saat itu ruang
inklusif keadaannya sepi, karena GPK lain sedang berada di kelas dan sebagian
rapat bersama kepala sekolah. Sehingga wawancara dapat dilakukan dengan
tenang. Peneliti menanyakan satu per satu dari daftar pertanyaan yang sudah
disiapkan sebelumnya, dengan merekam hasil wawancara di recorder. Bu Rn
menjawab pertanyaan dengan singkat namun jelas sehingga peneliti mudah
memahami yang disampaikan bu Rn. Wawancara selesai pukul 11. 05 karena
diselingi dengan sharing terkait pengalaman bu Rn mendampingi siswa ABK
sejak siswa kelas 2 dan sekarang sudah kelas 5. Bu Rn, mengambil jurusan
pendidikan sejarah saat studi di perguruan tinggi. Namun saat mendapat tawaran
menjadi GPKdi sekolah, beliau mencoba untuk menerima tawaran tersebut hingga

saat ini.
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Catatan Lapangan 6

Hari : Selasa

Tanggal : 6 Agustus 2016
Kegiatan : wawancara gpk sekolah
Setting : Ruang kelas 6A

Hari ini, peneliti melanjutkan wawancara dengan GPK sekolah karena hari
kemarin bu Nei harus mengisi kelas. Peneliti hadir ke sekolah pukul 06. 40,
langsung bertemu bu Nei dan diajak untuk ikut masuk karena beliau harus
menggantikan guru kelas 6A yang ijin tidak masuk. Di sd Giwangan, kegiatan
pagi sebelum melaksanakan pembelajaran siswa diwajibkan untuk menghafal
surat-surat pendek, membaca doa sehari-hari dan membaca literatur secara bebas.
Bu Nei mengajar pelajaran matematika di jam pertama dan kedua, dilanjutkan
dengan pelajaran pkn di jam ketiga.

Wawancara dilaksanakan saat jeda istirahat, karena daftar pertanyaan yang ingin
ditanyakan hanya sedikit sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk
wawancara sekarang. Setelah selesai, peneliti memohon ijin untuk meminta
dokumen-dokumen yang termasuk administrasi yang dibuat oleh GPK di sd
Giwangan seperti PPI, cacatan harian, instrumen asesmen dan lain-lain. Namun
saat itu, bu Nei menjelaskan bahwa dokumen tersebut sebagian ada di ruang
inklusif dan sebagai ada di rumah, dan masih berceceran karena persiapan
akreditasi sehingga harus dicari terlebih dahulu. Bu Nei akan menghubungi
peneliti jika dokumen-dokumen tersebut sudah ditemukan.

Peneliti berpamitan karena kegiatan sudah selesai dan akan kembali ke sekolah

untuk meminta dokumen setelah dihubungai oleh bu Nei.
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Catatan Lapangan 7

Hari : Jumat

Tanggal : 12 Agustus 2016

Kegiatan : mengumpulkan berkas (studi dokumentasi)
Setting : Ruang Inklusif

Peneliti dihubungi bu Nei seminggu setelah kegiatan wawancara terakhir, untuk
mengumpulkan dokumen sebagai salah satu perolehan data lapangan yang
termasuk kedalam studi dokumentasi. Berkas yang diberikan bu Nei terdiri dari
PPl semester lalu karena untuk semester sekarang PPl masih dalam proses
asesmen, contoh catatan harian yang pernah dibuat, contoh tes CBA dan
instrumen perkembangan anak berdasarkan usia yang digunakan sebagai alat
untuk mengidentifikasi siswa yang termasuk anak berkebutuhan khusus.

Peneliti meminta ijin, untuk memfoto copy berkas-berkas ini sebagai bukti dan
tambahan perolehan data lapangan.

Catatan Lapangan 8

Hari : Sabtu

Tanggal : 20 agustus 2016
Kegiatan : cross check data
Setting : Ruang Inklusif

Tanggal 12 agustus kemarin, peneliti meminta waktu satu hari lagi bertemu
dengan GPK untuk cross check data penelitian yang sudah diperoleh. Peneliti
diberi waktu sekitar satu minggu untuk mengolah data yang sudah didapat dan
hari sabtu, tanggal 20 agustus. Peneliti hadir ke sekolah pukul 09. 00 untuk
bertemu GPK sekolah dan wali, mendiskusikan terkait perolehan data selama
pelaksanaan penelitian. Ini dilakukan untuk memeriksa apakah data penelitian
sudah lengkap dan menyaring data-data yang tidak termasuk pada topik
pembahasan di penelitian. pukul 10.00 bu Nei harus kembali mengajar, namun
diskusi tetap dilanjutkan bersama bu Rn. Banyak masukan yang diperoleh

peneliti, sehingga sangat membantu dalam proses penyusunan laporan hasil
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penelitian di BAB V. Pukul 11. 06, peneliti berpamitan dan mengucapkan terima
kasih karena sudah bersedia berdiskusi dan kegiatan hari ini selesai.

Catatan Lapangan 9

Hari : Sabtu

Tanggal : 3 september 2016

Kegiatan : Meminta surat keterangan menyelesaikan penelitian
Setting : Ruang Administrasi dan TU

Pukul 07. 30, peneliti hadir ke sekolah untuk meminta surat keterangan karena
pelaksanaan penelitian telah sudah selesai. Surat keterangan diproses di bagian
administrasi sekolah atau TU dan dilayani oleh admin sekolah. Peneliti diminta
untuk datang kembali ke sekolah, pada hari ini senin tanggal 5 september atau
menunggu karena masih ada pekerjaan yang harus diselesaikan oleh admin
sekolah. Peneliti memutuskan untuk menunggu surat selesai dibuat dan pada hari
itu peneliti sekaligus berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada GPK (Bu
NEI dan Bu Rn) yang sudah bersedia di wawancara menjadi subjek penelitian,
guru kelas (Bu Amr) dan kepala sekolah yang sudah mengijinkan peneliti
melaksanakan penelitian di SD N Giwangan. Pukul 08. 47, surat keterangan
menyelesaikan penelitian sudah selesai peneliti langsung berpamitan dan

mengucapkan banyak terima kasih
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